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ABSTRAK

Nur Ardhiyani HeniAji, NIM. B07205039, 2009. Kecenderungan Perilaku Agresif
Remaja Ditinjau Dari Intensitas Menonton Tayangan Kekerasan di
Televisi. Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel Surabaya.

Persoalan yang dikaji dalam skripsi ini adalah bagaimana tayangan
kekerasan di televisi membedakan perilaku agresif remaja ditinjau dari intensitas
menontonnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data
yang jelas dan aktual apakah ada perbedaan kecenderungan perilaku agresif
remaja ditinjau dari intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
survai komparatif yaitu sebagai penelitian yang menyoroti perbedaan antara
variabel — variabel penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. dengan bantuan statistic package for social science windows (SPSS)
versi 11.00, penelitian ini mengambil populasi remaja berusia 12 — 20 tahun di
Surabaya sebanyak 68 orang. Subyek penelitian ini adalah remaja di wilayah
Wonocolo, Nginden, Yayasan Mitra Arofah, Al Jihad, Himmatun Ayat (Dukuh
Kupang) Surabaya. Yang mana subyek tersebut menonton tayangan kekerasan di
televisi baik intensitas rendah, sedang , maupun tinggi. Adapun instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah skala menonton tayangan kekerasan,
skala kecenderungan perilaku agresif dan dua item pilihan ganda sebagai penguat
data intensitas menonton tayangan kekerasan subyek. Setelah data lapangan
diperoleh, kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan
analisis statistik yaitu analisis Anava Satu Jalur.

Berdasarkan hasil pengelolahan data, menunjukkan bahwa diperoleh harga
F sebesar 12,049 dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan
kecenderungan perilaku agresif remaja ditinjau dari intensitas menonton tayangan
kekerasan di televisi. Sedangkan bila dilihat dari mulai mean perilaku agresif

emaja dengan intensitas rendah sebesar 58.4545, dengan mean remaja dengan

intensitas sedang sebesar 64.5217. Dan mean remaja dengan intensitas Tinggi
sebesar 79.5652. Maka dapat disimpulkan bahwa kecenderungan perilaku agresif
remaja ditinjau dari intensitas tinggi menonton tayangan kekerasan di televisi
lebih tinggi dibanding remaja yang menonton tayangan kekerasan di televisi
dengan intensitas rendah.

Berdasarkan hasil pengelolaan data penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bawah ada perbedaan yang signifikan kecenderungan perilaku agresif remaja
ditinjau dari intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi.

Kata kunci : Tayangan Kekerasan, Perilaku Agresif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Istilah kekerasan sudah dikenal oleh manusia sejak berabad-abad yang
lampau. Bahkan sejak adanya manusia, kekerasan sudah menjadi bagian dari
kehidupan yang tidak dapat dipisahkan, ia merupakan salah satu sifat hakiki
yang dimiliki manusia.

Pada zaman Jahiliyah, sifat dan tingkah laku kekerasan ini tampak
dalam budaya masyarakat di Jazirah Arab yang selalu membunuh bayi
perempuannya sendiri, juga pada zaman purba — manusia mencari dan
mendapatkaﬂ makanan dengan berburu dan membunuh binatang buruannya.
Belum lagi dalam mencari tempat tinggal. Mereka tidak segan-segan untuk
berperang untuk merebut wilayah yang dianggap subur atau banyak dihuni
oleh binatang buruan. Bukti lain yang menunjukkan akan adanya
kecenderungan manusia untuk bertingkah laku yang mengandung kekerasan
atau menguasai manusia atau obyek yang lain, tampak dalam peninggalan-
peninggalan sejarah seperti candi, tembok raksasa di Cina, piramid di Mesir,
ataupun yang lain. Bangunan- bangunan ini menunjukkan betapa sekelompok
manusia mampu mengontrol dan mengendalikan kelompok manusia yang lain
lewat kekuasaan dan kekerasan. Misalnya Fir’aun yang memerintahkan
rakyatnya untuk membangun piramid yang demikian megah padahal masa itu

belum ada yang disebut dengan teknologi, atau kaisar Cina yang tega



memaksa rakyatnya untuk membangun tembok raksasa yang mengelilingi
negerinya di tengah-tengah musim dingin yang hebat, dan masih banyak
contoh lainnya. Hal ini merupakan bukti dan saksi mati dari pengeksploitasian
manusia atas manusia yang lain.

Semua tingkah laku manusia yang menunjukkan kekerasan, kekuasaan,
penyerangan dan pengendalian atas manusia atau objek lain, pada saat ini
lazim disebut agresi. Agresi merupakan salah satu bentuk tingkah laku
kekerasan individu baik secara fisik maupun verbal. Terhadap individu lain
atau terhadap obyek-obyek. Sedangkan menurut Camerun, Symonds Maslow
serta Mittleman, salah satu bentuk agresi adalah berupa keinginan untuk
mendominasi atau mengontrol orang lain .2 Agresi merupakan sifat hakiki
manusia, yang keberadaannya setua sejarah peradapan manusia sendiri.
Perang dunia I dan II, penjajahan Belanda atas Indonesia, politik Apartheid
Inggris di Afrika Selatan, sampai dengan penindasan bangsa Kroasia atas
warga muslim Bosnia, adalah bukti keberadaan agresi dalam kehidupan
manusia. Selama manusia hidup, agaknya agresivitas manusiapun akan tetap
hidup, manusia tidak mungkin terlepas dari sifat agresi. Entah agresi terhadap
manusia lainnya ataupun terhadap binatang atau objek lainnya.

Semua manusia pada dasarnya memiliki sifat agresif, hanya saja
penampakan dari sifat tersebut berbeda atas besar kecilnya tergantung pada
kemampuan manusia untuk mengendalikan sifat itu. Dan ini sangat tergantung

pada bagaimana manusia mengatasi tahap-tahap perkembangan dalam

2 Koesworo, E., Agresi Manusia, Bandung : Eresco, 1988, Him. 1



kehidupannya. Salah satu tahap terpenting dan membawa pengaruh yang besar
terhadap tahap perkembangan selanjutnya, adalah tahap perkembangan masa
remaja. Pada masa ini, individu berada di persimpangan jalan, dimana di satu
pihak ia beralih dari masa anak-anak dan di pihak lain ia harus bersiap-siap
untuk memasuki masa dewasa. Bisa dikatakan bahwa masa remaja ini
mempunyai tempat tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan manusia.
Ia berada di antara masa anak-anak dan dewasa. Remaja masih belum mampu
menguasai tinggi fisik maupun psikisnya.

Menurut Calon, masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa
transisi atau peralihan karena ia belum memperoleh status orang dewasa tetapi
tidak lagi mempunyai status kanak-kanak.> Ausabel menyatakan bahwa status
orang dewasa disebut sebagai status primer, yakni status yang diperoleh
berdasarkan kemampuan dan usaha sendiri; sedangkan status anak adalah
status penjabaran ( derived ), artinya status yang tergantung pada apa yang
diberikan oleh orang tuanya. Masa remaja berada dalam status interim sebagai
akibat dari posisi yang sebagian diberikan oleh orang tuanya dan sebagaian
diperoleh melalui usahanya sendiri.* Masa remaja merupakan masa peralihan
yang diperlukan untuk mempelajari agar seorang individu mampu membuat
tanggung jawabnya dalam masa dewasa.

Perkembangan dalam masa remaja yang berhubungan dengan
perkembangan fisik dan permasalahan seksualitas mengakibatkan suatu

perubahan dalam perkembangan sosial remaja. Ada saling hubungan yang

3 Monks, Knoers, dan Rahayu Siti, 2002, Psikologi Perkembangan, Yogyakarta : Gajah Mada
University Press, 2002, Him.260
¢ Ibid



lebih erat dengan teman-teman sebaya, sehingga sering muncul kelompok-
kelompok remaja, perkumpulan-perkumpulan untuk bermain bersama
membuat rencana bersama, misalnya untuk brkemah, saling tukar pengalaman,
atau aktivitas-aktivitas yang lain. Aktivitas-aktivitas tersebut selain dapat
bersifat positif dapat pula bersifat negatif termasuk aktivitas-aktivitas yang
mengandung agresifitas. Kadang-kadang berupa mencuri, penganiayaan,
tawuran, dan lain-lain. Hal ini merupakan suatu perubahan yang jelas yang
memberikan sifat-sifat khusus, bahkan suatu kebudayan tersendiri pada
kelompok remaja.

Dalam perkembangan sosialnya, remaja cenderung memisahkan diri dari
orang tua dan menuju ke arah teman-teman sebayanya. Di satu sisi remaja
merasa sudah dewasa secara jasmaniyah dan seksual, namun di sisi lain
mereka masih terbatas dalam kemungkinan-kemungkinan perkembangannya -
mereka masih tinggal dan tergatung kepada orang tua. Mereka masih belum
siap untuk memikul tanggung jawab sebagaimana orang dewasa.

Keberadaan remaja seperti ini menyebabkan remaja amat mudah
terpengaruh oleh hal-hal yang negatif yang ada dalam lingkungannya. Selain
pengaruh teman sebaya, masih banyak lagi hal-hal yang dapat mempengaruhi
remaja atau mendorong remaja untuk berbuat negatif. Seperti halnya media
massa. Hasil kemajuan teknologi seperti televisi yang merupakan salah satu
dari media massa ini, tampaknya membawa dampak yang paling besar bagi
perkembangan dan kepribadian manusia, remaja pada khususnya. Remaja

yang sedang dalam masa-masanya mencari identitas diri dan mencari tokoh



untuk ditiru, merupakan sasaran empuk bagi televisi. Dari televisi bisa
diperoleh segala macam model dengan berbagai sifat dan tabiatnya.

Pada kenyataannya selain faktor bawaan, faktor lingkungan memegang
peranan besar dalam perkembangan kepribadian remaja, maka perlu
diwaspadai adanya pengaruh tayangan TV yang merupakan salah satu faktor
yang bisa mempengaruhi kepribadian seseorang.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada saat ini anak-anak dan remaja
banyak belajar menyaksikan adegan kekerasan melalui Televisi dan juga
"games" atau pun mainan yang bertema kekerasan. Acara-acara yang
menampilan adegan kekerasan hampir setiap saat dapat ditemui dalam
tontonan yang disajikan di televisi mulai dari film kartun, sinetron, sampai
film laga. Selain itu ada pula acara-acara TV yang menyajikan acara khusus
perkelahian yang sangat populer dikalangan remaja seperti Smack Down,
UFC (Ultimate Fighting Championship) atau sejenisnya. Walaupun pembawa
acara berulang kali mengingatkan penonton untuk tidak mencontoh apa yang
mereka saksikan namun diyaicini bahwa tontonan tersebut akan berpengaruh
terhadap perkembangan jiwa penontonnya. Pendapat ini sesuai dengan yang
diutarakan Davidoff yang mengatakan bahwa menyaksikan perkelahian dan
pembunuhan meskipun sedikit pasti akan menimbulkan rangsangan dan
memungkinkan untuk meniru model kekerasan tersebut.’

Model pahlawan di film-film seringkali mendapat imbalan setelah

mereka melakukan tindak kekerasan. Hal ini sudah barang tentu membuat

5 Davidoff, L. Linda, Psikologi Suatu Pengantar, Jakarta : Airlangga, 1991



penonton akan semakin mendapat penguatan bahwa hal tersebut merupakan
hal yang menyenangkan dan dapat dijadikan suatu sistem nilai bagi dirinya.
Dengan menyaksikan adegan kekerasan tersebut terjadi proses belajar peran
model kekerasan dan hal ini menjadi sangat efektif untuk terciptanya perilaku
agresi.®

Meningkatnya proporsi adegan kekerasan di televisi melahirkan
kecaman akan timbulnya pengaruh negatif bagi penonton. Kecemasan ini
didasarkan pada sifat penyiaran televisi ke rumah-rumah yang begitu bebas
dan tidak terkendali, bahkan tidak dapat dikendalikan.” Kepribadian terhadap
tayangan kekerasan di televisi yang berkaitan dengan pengaruh psikologis
televisi pada khalayak. Menurut Prof. R. Mar’at acara televisi pada umumnya
dapat mempengaruhi sikap, pandangan, persepsi dan perasaan pada audiens
serta menghipnotis schingga audiens tersebut dihanyutkan dalam pertunjukan
televisi. 8 DeFleur dan Dennis menambahkan bahwa dari televisi orang dapat
belajar banyak tentang informasi dan memahami tentang dunia dan bagaimana
berperilaku dalam masyarakat, antara lain mempelajari hubungan sosial, nilai-
nilai perilaku sosial, anti sosial serta masih banyak lagi. Lebih lanjut Dennis

dalam Basic Issues in Mass Comunication® menjelaskan bahwa : ... Mass

6 Rofiq, Ainur.,Perkelahian-Pelajar, www.one.indoskripsi.com, diakses tgl 1 november 2007

7 Sears, O. David. Psikologi Sosial. Jakarta : Erlangga, 1991

® Effendy, Onong Uchjana. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 1993.

® Dennis, E. Everette, Merril, C. John. Basic Issue in Mass Communication. New York :
MacMillan Publishing Company, 1984.



media institution shape our thinking, influence our attitudes and opinion, and
contribute toward particular behaviour... ”. 10

Pada era globalisasi ini informasi-informasi apapun mudah diakses
dengan berbagai media, baik media elektronik maupun media cetak. Media
yang paling efektif dalam mengakses informasi adalah televisi, karena televisi
adalah media yang ditonton hampir 90 % masyarakat baik di Indonesia
maupun di manca negara. Televisi merupakan media yang paling luas dan
mudah dikonsumsi masyarakat Indonesia, karena televisi telah menjadi
kebutuhan keluarga yang sudah menjadi kebutuhan primer. Setiap keluarga,
mulai dari pelosok Tanah Air higga masyarakat perkotaan sudah memiliki
televisi di rumah masing-masing. Dengan adanya televisi masyarakat dapat
dengan mudah memperoleh informasi, ilmu pengetahuan, dan mengakses
program televisi yang disukainya, tanpa memerlukan pengorbanan yang berat.
Pemirsa bisa langsung memilih program dan stasiun televisi mana yang
diinginkan."!

Prof. Slamet Raharjo berpendapat bahwa merebaknya penayangan film-
film action di Indonesia lebih berdampak negatif aripada positifnya, terutama
bagi perkembangan psikologis dan mental anak-anak sebagai pemirsanya
televisi. “Film itu berperan sebagai pemicu sifat-sifat buruk yang sudah
dimiliki anak sejak dia dilahirkan, jadi memperkuat dorongan emosional anak
saja”. Sedangkan Novel Ali berpendapat bahwa dampak penyiaran televisi

dinilai lebih dominan dalam mempengaruhi perkembangan emosional dan

10 Wahyu Widiastuti. Dampak Adegan Kekerasan di Televisi Terhadap Perilaku Agresif Remaja
Perkotaan. Jurnal penelitian UNIB vol 8 (3) / November 2001, Bengkulu, him 140
! Kompas, 2005



psikologis generasi muda saat ini. Lebih-lebih pemirsa televisi sekarang bisa
memilih saluran mana yang lebih disuka. Pengaruh negatifnya memang
tampak, yakni minat dan semangat belajar menurun. Sebaliknyaperlaku kasar,
kasus sadisme dan seks semakin mencuat belakangan ini. Hal ini tidak lain
dari pengaruh sistem penyiaran televisi yang gencar, “Ada kecenderungan
semakin sering orang melihat film-film sadis, dan porno, ia akan
menyesuaikan diri untuk berperilaku menyerupai adegan film itu”."2

Menurut survai yang dilakukan oleh Komnas Anak 62 % tayangan
televisi berisi kekerasan yang berbentuk iklan, film, sinetron, film kartun, dan
program-program olahraga. Yang dapat dikhawatirkan dapat mempengaruhi
perilaku anak-anak dan remaja. Sekertaris Jenderal Komisi Perlindungan
Anak Aris Merdeka Sirait mengatakan bahwa, ” Dunia anak-anak dan remaja
adalah dunia meniru, dunia ingin tau, dan dunia mempratikkan”. Televisi saat
ini menjadi tontonan yang paling digemari, sebanyak 38 % oleh orang dewasa
dan sisanya oleh remaja dan anak-anak."

Dalam kurun waktu tahun 2007 — 2008 kasus kekerasan pada remaja
meningkat drastis. Fenomena tersebut sangat memprihatinkan, karena remaja
adalah generasi penerus bangsa yang harus senantiasa diperhatikan dalam
proses perkembangannya. Kondisi ini disinyalir ada hubungannya dengan
maraknya tayangan kekerasan yang ditayangkan di beberapa stasiun televisi.

DI tahun 2007, beberapa kali kita dikejutkan oleh serangkaian berita-

berita tentang kekerasan di sekolah dan geng remaja. Diawali dengan berita

12 jawa Pos, 7 Desember 1993, Him. 9 . Pemicu Sifat — Sifat Buruk Anak ” Film Action Televisi
Cenderung Berdampak Negatif” Oleh Prof. Slamet Raharjo
13 Komnas PAI, 2006



tentang Cliff Muntu-siswa STPDN, dan diakhiri dengan berita tentang geng
Gazper di SMA 34 Pondok Labu. Ternyata di tahun 2008 kekerasan di
kalangan remaja masih saja terjadi, berita yang terbaru adalah tentang ritual
perpeloncoan geng remaja putri Nero dari Pati, kota kecil di Jawa Tengah dan
kekerasan remaja putri di Kalimantan Tengah.

Hasil poling yang dilakukan Kompas atas 24 SLTA di Jabotabek, yang
melibatkan 1.156 responden — 498 responden pernah terlibat, 636 tidak pernah
terlibat, dan 22 sisanya tidak menjawab soal keterlibatannya dalam
perkelahian atau tawuran antar pelajar 1 Sedang menurut catatan Polda Metro
Jaya, tawuran yang terjadi di Jakarta pada periode 1989 — 1992 sebanyak 700
kasus, ini berarti rta-rata 175 kasus per tahun atau sekitar 15 kasus perkelahian
per bulan, selama empat tahun berturut-turut. Dari 700 kasus tawuran itu telah

menewaskan 28 orang pelajar 13

. Pengaruh film-film di televisi dapat
mengilhami penontonnya untuk berbuat seperti yang disajikan dalam film. Ini
dapat berakibat buruk jika yang ditiru adalah perbuatan yang salah dan kejam.
Agresivitas nampaknya merupakan hal yang paling sering ditiru oleh
penonton. Seperti yang terjadi di Inggris, dua anak ingusan dinyatakan
bersalah dan dijatuhi hukuman kurungan tanpa batas, karena telah menyiksa
seorang bocah berumur dua tahun dari sebuah supermarket. Bocah tersebut
digelandang sejauh tiga kilometer dan selanjutnya ditinggalkan begitu saja di

rel kereta api setelah dihajar dengan batu bata dan pipa besi. Bocah malang itu

diketemukan dalam keadaan yang babak belur dan terbelah roda kereta api.

14 Kompas, edisi 12 April 1993
15 Kompas, edisi 13 April 1993
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Hakim Michael Moreland yang menangani, beranggapan bahwa kejahatan itu
dilakukan karena dua anak lelaki tersebut terpengaruh film Child’s Play 3
yang diputar di televisi setempat 16 Kasus lain yang menarik perhatian adalah
kasus penembakan Presiden Amerika Serikat Ronald Reagen, oleh John
Hinckley, Jr. Pada tanggal 30 Maret 1981. meurut Biro Penyidik Federal yang
dibantu oleh beberapa ahli psikologi dan psikiatri, diketahui bahwa Hinckley
adalah pemuda yang tumbuh teisolasi, yang ditemani film-film kekerasan
sejak usia dini. Film yang paling disukainya adalah ’Taxi Driver’ yang
ditontonnya sebanyak 15 kali. Dari pemeriksaan tentang latar belakang, urutan
kejadian dan pemeriksaan psikolgis, film ini ternyata menjadi salah satu
determinan bagi tindakan Hinckley terhadap presiden Reagen. Dan Hinckley
sendiri membenarkan hal tersebut .’

Ironis memang, benda yang semula bertujuan positif ternyata
mempunyai sisi-sisi buruk yang terlewatkan. Disamping itu, film-film action,
vulgar, brutal dan sadisme diperkirakan dapat mengilhami pemirsanya, yang
mencakup anak-anak dan remaja, untuk berbuat seperti yang ada dalam film
televisi. Seperti yang dikabarkan oleh sebuah surat kabar di USA, pada tahun
1974 film “Born Innocent” diputar pada sore hari oleh sebuah jaringan televisi
besar di San Fransisco, segera setelah pemutaran acara The Wonderful World
of Disney, acara yang sebagian besar peminatnya adalah anak-anak. Dalam
film “Born Innocent” ditampilkan adegan seorang gadis diperkosa secara

kasar dengan menggunakan sebuah tangkai sapu oleh 4 gadis lain di sebuah

16 Tempo, 40 Tahun XXIII, edisi 4 Desember 1993
17 The New York Times, dalam Koeswara, 1998, Opp Chit, 1982, hlm : 47 — 48
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sekolah untuk gadis-gadis remaja yang nakal. Meskipun telah diprotes oleh
sebagian penonton dan adegan tersebut tidak lagi ditampilkan, namun
beberapa hari setelah penayangan film ini, 2 gadis berusia 7 tahun telah
diperkosa dengan cara serupa oleh 3 gadis dan seorang anak lelaki berusia 11
dan 15 tahun. Sewaktu ditangkap mereka mengatakan bahwa mereka
mendapat inspirasi setelah menonton adegan serupa di Televisi.'® Berita koran
di atas menunjukkan betapa tindakan kasar dan vulgar yang ada di TV
berperan dalam merangsang agresi anak maupun remaja. Lain lagi terjadi di
Boston , pada tahun 1973 sekelompok remaja menyiramkan bensin kepada
seorang wanita muda dan membakarnya, setelah dua hari sebelumnya mereka
menonton adegan yang sama dalam film TV yang diputar secara nasional,
berjudul ‘Fuzz’.'® Beberapa penelitian membuktikan bahwa film mempunyai
andil dalam merangsang agresivitas anak dan remaja pemirsanya. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Huesmann 1982, menunjukkan adanya korelasi
antara menonton adegan kekerasan di TV dengan perilaku agresif di sekolah.?’

Selain anak-anak, remaja juga mempunyai peluang yang besar untuk
terpengaruh film-film yang ditayangkan di TV. Menurut Piaget, pada masa
remaja ini terjadi perubahan-perubahan penting pada fungsi inteligensi,

tercakup dalam perkembangan aspek kognitif ' Masa remaja merupaka masa

% Daltry, dalam Perkembangan dan Keribadian Anak, Henry dkk, Jakarta : Erlangga, him : 6,
1984

1 Koeswara, Opp Chit, Him. 49

2 Henry Mussen, P. 1.J. Conger, J. Kagan, A, c. Huston. Perkembangan dan Kepibadian Anak,
Jakarta : Erlangga, 1984,Hlm : 7

2! Gunarsa, Singgih. Gunarsa, S. D. , Ny.. Perkembangan Anak dan Remaja. Jakarta : BPK
Gunung Mulia, , 2004, Him. 202
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pencarian identitas diri, pembentukan rencana hidup dan sistem nilai. 2 dalam
masa ini remaja mudah terkena pengaruh lingkungan. Meurut Stanley Hall,
masa remaja merupakan masa penuh gejolak emosi dan ketidak seimbangan
yang tercakup dalam “Strom and Stress”. Remaja diombang-ambingkan oleh
munculnya kekecewaan, pertentangan dan kasus penyesuaian, impian dan
khayalan, percintaan, keterasingan dari kehidupan dewasa dan norma
kebudayaan. *

Anak dan remaja mempunyai kemungkinan paling besar untuk terkena
pengaruh dari media elektronik ini. Hal ini karena anak-anak sedang dalam
masa mencari tokoh pahlawan dan menyamakan dirinya dengan tokoh
fantastis yang dilihatnya di film. Mereka menganggap bahwa tokoh-tokoh
tersebut adalah tokoh dalam dunia nyata, sehingga mereka menjadi sangat
mudah terpengaruh dan meniru adegan-adegan yang ditampilkan di film
dalam kehidupan sehari-hari. ** Film-film kekerasan seperti film robot, film
silat, dan film action ternyata lebih berpengaruh pada anak dan remaja
dibandingkan dengan film-film yang lebih lembut atau yang tidak
menampilkan adegan kekerasan. Seperti film komedi dan film drama. Sebuah
eksperimen menunjukkan sekelompok pemuda-pemuda remaja yang
menonton film adegan dan tanpa adegan kekerasan setiap malam Minggu.
Setelah seminggu dicatat bahwa pemuda yang menonton film aegan kekerasan

bersikap lebih agresif daripada mereka yang menonton film tanpa adegan

2 Ibid, Hlm. 210

3 Ibid, Him. 205-206

24 Greenfield, P. M.. Pengaruh TV, Video Game, Komputer terhadap Pendidikan Anak. Jakarta :
Kesaint Blac. 1989, Him. 18
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kekerasan. 2° Dari sini terlihat bahwa sikap agresif dirangsang secara khusus
oleh isi adegan kekerasan dan bukan hanya karena menonton acara TV untuk
jangka waktu tetentu. % Disamping itu juga menyatakan bahwa kelompok
dengan tontonan yang lebih tenang, tidak menunjukkan tingkah laku agresif
seperti kelompok yang menonton tontonan yang lebih keras.”’

Penayangan film yang mengungkap tentang perkelahian antar geng,
sindikat narkotika, dan semacamnya, sebenarnya tidak menunjang
pemunculan sifat yang lebih baik dan lebih dewasa pada remaja, tetapi justru
akan merangsang timbulnya sifat-sifat yang sebaliknya, sifat-sifat yang negatif
yang meniru adegan di film. Seperti perkelahian yang muncul dalam
kehidupan sehari-hari, kebut-kebutan dengan motor atau mobil,
ketergantungan remaja pada obat dan minuman keras ataupun narkotika.

Bandura dan kawan-kawan berpendapat bahwa model perilaku seks dan
subyek seks juga berpengaruh pada peniruan. Seorang anak laki-laki
cenderung untuk meniru model laki-laki dan anak perempuan cenderung
meniru model perempuan. Karena agresi adalah tipe perilaku yang maskulin,
maka ada kecenderungan bahwa anak laki-laki lebih mudah mengimitasi atau
meniru agresi daripada wanita. 28 Sementara itu banyak film-film action

memiliki model lakon laki-laki yang disimbolkan sebagai pahlawan.

25 Henry Mussen, P. J.J. Conger, J. Kagan, A, C. Huston.. Perkembangan dan Kepribadian Anatk,
oleh Meitasari Tj., dr. Med., Jakarta : Erlangga, 1988, Him. 8

26 Koeswara. Op Cit, Him. 11

*7 Ibid, Him. 12

28 Feedman, Carlsmith — Sears..Reading In Social Psychology, Engglewood Cliff, New Jersey :
Prentice Hall, Inc. 1971, halm. 163.
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Selain pengaruh langsung seperti yang ditunjukan oleh eksperimen-
eksperimen diatas, ternyata tayangan kekerasan juga mempunyai pengaruh di
masa mendatang. Sebagai contoh adalah hasil yang ditunjukkan oleh
penelitian Eron dkk, yang menilai anak-anak pada usia 8 tahun dan
selanjutnya pada usia 18 tahun. Pada usia 8 tahun anak yang suka menonton
adegan kekerasan di televisi, ternyata lebih agresif pada saat berusia 18 tahun
daripada teman sebaya mereka yang pada usia muda tidak menyukai acara
yang menampilkan adegan kekerasan di televisi.” Ini menunjukkan bahwa
pengalaman pada suatu periode waktu tertentu mempunyai pengaruh pada
masa selanjutnya. Seperti diketahui bahwa anak mampu meniru tingkah laku
model dilihatnya di televisi.”’

Perilaku agresif remaja sebenarnya mudah terjadi karena pada masa ini,
remaja sedang membongkar landasan hidup yang sudah diletakkan orang
tuanya sepanjang masa anak-anak, sehingga mereka butuh untuk mengetahui
dan menemukan identitas dirinya sendiri. Individu yang sedang berada dalam
masa remaja merasa bahwa ia harus mempunyai gaya hidup sendiri, yang bisa
dikenal dan ajeg walaupun mengalami berbagai perubahan.*!

Karena itulah remaja membutuhkan pengetahuan dan contoh nyata
dalam kehidupan sebagai model dalam rangka membentuk identitas diri dan
perannya dalam masyarakat. Seorang yang sukses dalam kehidupan
masyarakat mudah dikagumi dan dijadikan model identifkasi oleh remaja.

Remaja melihat tokoh yang dikagumi dan ingin menjadi sama dengan tokoh

% Henry Mussen, P. J.J. Conger, J. Kagan, A, C. Huston. Op Cit. Him. 9
3® Gunarsa, Singgih. Gunarsa, S. D., Ny., ,Op Cit.,, 2004Hlm. 211
3! Ibid, Him. 210
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tersebut. Namun tokoh yang patut dijadikan model identifikasi remaja in
sangat kurang dalam masyarakat. Akibatnya tayangan di televisilah yang bisa
memberikan model yang dibutuhkan oleh remaja itu. Banyak tokoh diambil
dari dunia perfilman, yang menonjolkan kekerasan dan agresivitas. ** Dapat
dibayangkan apa yang terjadi terhadap remaja jika kebanyakan dari mereka
menjadikan bintang film sebagai model untuk diidentifikasikan dengan dirinya
sendiri.

Masayu S. Hanim, R. Mohtar, Rohmawati, dan Indra Astuti, Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) mengatakan beberapa dampak dari
tayangan kekerasan di televisi, yaitu : 1) Arousal (terinspirasi) sehingga
berminat terhadap kekerasan, anak yang sering menonton tayangan kekerasan
menjadi stabilitas emosinya mengendur dan segala sesuatu diselesaikan
dengan kekerasan, 2) Katarsis (penyaluran niat jahat), anak menjadi anti
sosial, cepat lepas kontrol, gampang melepas ketegangan, atau berpotensi
tinggi untuk berperilaku agresif, 3) Desenitisasi (kehilangan kepekaan), anak
menjadi terbiasa melakukan kekerasan untuk menyelesaikan sesuatu masalah
karena terbiasa menonton tayangan kekerasan, 4) Disinhibitasi (terdorong
berperilaku keras), anak menjadi kehilangan batasan etika sosial dan ajaran
agama, 5) Imitasi (meniru perilaku), anak dengan mudah meniru perilaku
kekerasan di tayangan misalnya gerakan “Smackdown”, kata umpatan, dan

lain sebagainya.**

32 Ibid, Him. 211

% Jawa pos, 2007. Dampak Tayangan Kekerasan di Televisi Studi Kasus di Palembang dan
Semarang



16

Ron Solby dari Universitas Harvard secara terinci menjelaskan, ada
empat macam dampak kekerasan dalam televisi terhadap perkembangan
kepribadian anak ; Pertama, dampak agresor dimana sifat jahat dari anak
semakin meningkat; Kedua, dampak korban di mana anak menjadi penakut
dan semakin sulit mempercayai orang lain; Ketiga, dampak pemerhati, di sini
anak menjadi makin kurang peduli terhadap kesulitan orang lain; Keempat,
dampak nafsu dengan meningkatnya keinginan anak untuk melihat atau
melakukan kekerasan dalam mengatasi setiap persoalan.34

Disamping tayangan kekerasan yang berdampak pada perilaku agresif
pada remaja, intensitas menonton tayangan televisi juga berpengaruh terhadap
perilaku pemirsanya. Semakin lama menonton televisi, maka akan semakin
besar pengaruhnya terhadap perubahan perilaku pemirsa.

Menurut Albert Maramis, pada usia 16 tahun jumlah waktu yang
digunakan seorang anak menonton televisi lebih lama daripada waktu yang
mereka gunakan untuk bersekolah. Hal ini dengan sendirinya sejak kecil
seorang remaja dicekoki begitu banyak pesan-pesan televisi terutama
kekerasan oleh televisi. Sebagian besar telah melaporkan adanya hubungan
positif antara kekerasan di televisi dengan agresi. Studi di lapangan maupun
eksperimen laboratorium keduanya menunjukkan hasil yang sama.”

Menurut survai rata-rata, anak-anak dan remaja menghabiskan waktu
antara 3 - 3,5 jam per hari untuk menonton tayangan televisi termasuk satu

jam tayangan iklan. Selama masa sekolah, anak-anak dan remaja diperkirakan

3 Kompas, 1995.
% Surabaya Post, 15 Februari 1994, Him 6 “ Pengaruh Iklan dan Kekerasan di Radio dan Televisi
bagi Anak”, oleh Albert Maramis
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menyaksikan 87.000 tindakan kekerasan di televisi. Film-film kartun juga
sering menyuguhkan kekerasan, beberapa di antaranya menggambarkan 84
adegan kekerasan per jam. Berbagai film kartun yang menggambarkan
sejumlah tokoh, sebenarnya didasarkan pada macam-macam mainan, dan
tidak kurang dari 30 menit iklan digunakan untuk mempromosikan produk-
produk itu. Anak-anak dan remaja menyaksikan televisi tanpa kontrol dapat
dikaitkan dengan meningkatnya kekerasan, perilaku agresif. Banyak remaja
dirusak kepekaannya, dan mudah bertindak kasar. Hal ini merupakan salah
satu akibat menonton televisi.”®

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Kompas di TVRI,
RCTI, dan TPI bahwa sehari keluarga di bombardir tidak kurang 127 adegan
kekerasan di televisi.”’

Sebuah survai pernah dilakukan Christian Science Monitor (CSM) tahun
1996 terhadap 1.209 orang tua yang memeiliki anak umur 2 — 17 tahun.
Terhadap pertanyaan seberapa jauh kekerasan di TV mempengaruhi anak, 56
% responden menjawab amat mempengaruhi. Sisanya 26 % mempengaruhi, 5
% cukup mempengaruhi, dan 11% tidak mempengaruhi.*®

Menurut psikolog dari Universitas Stanford, Alberd Bandura respons
agresif bukan turunan, tetapi bentuk pengalaman. Ada permainan yang dapat
memicu agresif. ”“Orang belajar tidak menyukai dan menyerang tipe individu

tertentu mulai pengalaman atau pertemuan langsung yang tidak

36 Media Indonesia, 2005

37 parwadi, Redatin. Jurnal Sosichumaniora, Pengaruh Media Televisi Terhadap Penyimpangan
Nilai dan Perilaku Remaja (Kekerasan, Seks, dan Konsumtif) di Kota Yogyakarta, Vol. 7No.1.,
Universitas Tanjungpura Pontianak. 2005.,HIm. 35-50.

38 Kompas, 1998
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menyenangkan. Apabila dalam sehari disuguhkan 127 adegan kekerasan,
berapa yang akan diterima dalam seminggu, sebulan, atau setahun? Bisa
dimungkinkan bahwa akhirnya anak merasa, “tidak apa-apa” memukul dan
menganiaya orang lain. Hasil survey berikut bisa memberikan gambaran.
Rata-rata orang Amerika menonton TV selama 25 — 30 jam per minggu.
Dalam penelitian yang melibatkan 100.000 orang sebagai subyek disimpulkan,
ada bukti kuat hubungan antara perilaku agresif dan melihat tayangan TV
yang bermuatan kekerasan dalam waktu lama.”

Mark I Singer, guru besar di Mandel School of Aplied Social Applied
Social Sciences mengatakan, “Banyak anak begitu betah menghabiskan waktu
berjam-jam di depan TV. Menurut mereka, televisi adalah cara terbaik untuk
menyingkirkan perasaan tertekan, atau untuk mencoba lari dari perasaan itu.
Subyek yang diteliti adalah 2.244 anak sekolah yang berumur 8 -14 tahun di
Norteast Ohio, AS. Menurut majalah TV Guide, sekitar 70 % anak yang
menonton TV menyatakan, nonton TV hanya sebagai pelarian. Hanya 1 dari
10 pemirsa yang mengatakan TV untuk olah intelektual. Padahal, penelitian
menunjukkan, menonton TV berjam-jam secara pasif justru meningkatkan
level trauma kejiwaan. Kegiatan nonton TV berjam-jam tidak menghilangkan
rasa tertekan, tapi membuatnya makin parah. Rupanya, ada hubungan antara
pilihan program dengan tingkat kemarahan atau agresi. Anak laki-laki atau
perempuan yang memilih program TV dengan banyak aksi dan perkelahian

atau program kekerasan tinggi, memiliki nilai kemarahan yang tinggi

¥ Kompas, 1995
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dibandingkan anak lainnya. Mereka juga dilaporkan lebih banyak menyerang
anak lain.

Partasari memperoleh hasil penelitian terhadap anak usia 10 — 13 tahun
di Yogyakarta, rata-rata anak nonton TV selama 255 menit atau 4, 25 jam per
hari, paling banyak pukul 16.00 — 19.00.

Potter menyimpulkan dari data — data yang diambil terhadap anak-anak
di Amerika Utara, mereka yang berusia antara 8 — 12 tahun nonton TV 20 - 24
jam per minggu atau rata-rata 2,8 — 3,4 jam per hari.

Beberapa hasil penelitian pada tahun 1997 dan 1998 menyebutkan
bahwa anak usia 10 — 13 tahun rata-rata nonton televisi selama 2 — 3 jam
setiap hari mulai Senin sampai Sabtu, sedangkan Minggu dan hari libur
meningkat menjadi 4 — 5 jam, sementara waktu yang diluangkan untuk
membaca buku kurang dari satu jam setiap harinya angka-angka rata-rata
nonton TV per hari yang ditemukan tersebut lebih banyak dari yang

direkomendasikan oleh WHO yaitu maksimal 2 jam per hari.*°

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah
pokok yang hendak dideskripsikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Apakah ada perbedaan kecenderungan perilaku agresif pada remaja ditinjau

dari intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi ?

“ partasari, W. D. 1996. Pola Menonton Televisi Pada Anak Usia 10 - 13 tahun di SDN
Percobaan 2 Yogyakarta. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
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C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap dan meneliti secara
metodologis dan empiris tentang perbedaan kecenderungan perilaku agresif

pada remaja ditinjau dari intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi.

D. MANFAAT PENELITIAN

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan informast
kepada pihak-pihak terkait dan berkepentingan baik itu dari akademis maupun
praktisi, untuk melakukan pencegahan dan penanggulangan atau pengendalian
serta tindakan-tindakan yang memang perlu demi masa depan remaja dan
seterusnya memberikan pembinaan atau pelatihan-pelatihan kepada remaja
agar tidak lagi meniru adegan -adegan kekerasan di televisi dan kepada
masyarakat hendakya kritis terhadap media televisi dan bisa menyeleksi
program yang ditayangkan televisi yang sekiranya memang layak ditonton dan

mengandung edukatif.

1. Manfaat Teoritis

Sebagai sumbangan bagi Psikologi, khususnya untuk Psikologi
Sosial, Psikologi Perkembangan, dan Psikologi Belajar dalam membangun
teori-teori yang berhubungan dengan interaksi sosial dan budaya.
Disamping itu dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam penelitian

selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis
a. Kepada Orang Tua dan Pendidik
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
positif, berkenaan dengan upaya untuk memahami perilaku dan
permasalahan remaja yang semakin hari semakin kompleks dan
rumit sejalan dengan perkembangan masyarakat yang tercemin
dalam kehidupan sehari-hari, dan untuk selanjutnya dapat
membantu proses perkembangan remaja dalam mencapai
kedewasaannya.
b. Bagi Remaja
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi tentang permasalahan-permasalahan yang berkaitan
dengan dirinya, khususnya tentang pengaruh intensitas menonton
tayangan kekerasan di televisi terhadap kecenderungan perilaku
agresif pada remaja. Dan dapat memberikan informasi tentang
pentingnya sumber-sumber informasi, contoh model, dan tokoh
yang sebaiknya ditiru agar tidak seenaknya mengambil model
dari tokoh yang keliru.
c. Pada Pengelola Stasiun Televisi
Agar pengelola stasiun televisi bisa lebih selektif dalam
menyajikan program-program yang ditayangkan, sehingga media
televisi bisa menjadi media yang bersifat edukatif kepada

masyarakat luas.
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E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Penulisan penelitian ini tersusun dalam sistematika pembahasan sebagai
berikut:

BAB I Pendahuluan, yang merupakan kerangka pembahasan dalam
bab-bab berikutnya. Yang Terdiri dari Latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB 1I kerangka teoritik. Dalam bab ini akan diuraikan sesuai
dengan permasalahan dalam proposal, yang merupakan uraian tetang
kajian kepustakaan penelitian, yang meliputi, Kecenderungan perilaku
agresif remaja, Masa remaja, Intensitas menonton tayangan kekerasan di
televisi, pengertian tayangan kekerasan, perbedaan kecenderungan
perilaku agresif ditinjau dari intensitas menonton tayangan kekerasan,
kerangka teoritik, hipotesis.

BAB III metode penelitian, merupakan pembahasan permasalahan
metode yang digunakan dalam penelitian yang meliputi pendekatan dan
jenis penelitian, subyek penelitian, variabel dan definisi operasional
variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB IV berisi penyajian data dan analisis dari data yang sudah
dikumpulkan. Terdiri dari deskripsi proses pelaksanaan penelitian,
deskripsi hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian.

BAB V, merupakan bagian akhir dari skripsi ini, yang berisi

tentang kesimpulan dan saran bagi penulisan skripsi ini.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. KECENDERUNGAN PERILAKU AGRESIF

1.

Pengertian Agresif dan Kecenderungan Agresif

Menurut kamus English Oxford agresi didefinisikan sebagai
serangan yang tidak beralasan, awal penyerangan dalam suatu perselisihan,
melakukan serangan. Dollard & Miller dalam studi klasiknya mengenai
agresi mengatakan bahwa agresi adalah suatu respon yang bertujuan untuk
melukai organisme.* Banyak definisi untuk menjelaskan istilah ini telah
dikemukakan oleh beberapa ahli.

David G. Myers, mendefinisikan agresi sebagai suatu tindakan baik
secara fisik atau verbal yang ditujukan untuk melukai seseorang. 40
Sedangkan Raven & Rubin mendefinisikan agresi sebagai suatu tindakan
yang dilakukan oleh tiap individu atau kelompok yang ditujukan untuk
melukai orang lain, baik itu secara fisik, verbal atau bahkan pasif (dalam
hal ini kelukaan yang diimbulkan berasal dari aktivitas yang sudah
diperhitungkan oleh agresor.!

Scheneiders mengatakan bahwa agresif merupakan luapan emosi

sebagai reaksi terhadap kegagalan individu yang ditampakkan dalam

% Back, W. Kurt.. Social Psychology, USA : John Wiley & Sons, Inc. 1977, Him. 393
4 Myers, G. David.. Social Psychology, Michigan : Mc Graw — Hill, 1988, Hlm. 337
41 Raven & Rubin, Social Psychology (second ed.), New York : John Wiley & Sons, 1983, Him.
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bentuk pengrusakan terhadap orang atau benda dengan unsur kesengajaan
yang diekspresikan dengan kata-kata (verbal) dan perilaku non verbal.?

Menurut Elliot Aroson perilaku agresi adalah perilaku yang
dijalankan oleh individu dengan maksud melukai atau mencelakakan
individu lain dengan tanpa tujuan tertentu. Sementara itu Moure & Fine
mendefinisikan perilaku agresi sebagai perilaku kekerasan secara fisik
ataupun secara verbal terhadap individu lain atau terhadap obyek -
obyek.*?

Perilaku agresif menurut David O. Sars adalah setiap perilaku yang
bertujuan menyakiti orang lain, dapat juga ditujukan kepada perasaan
ingin menyakiti orang lain dalam diri seseorang.

Menurut Abidin agresif mempunyai beberapa karakteristik.
Karakteristik yang pertama, agresif merupakan tingkah laku yang bersifat
membahayakan, menyakitkan, dan melukai orang lain. Karakteristik yang
kedua, agresif merupakan suatu tingkah laku yang dilakukan seseorang
dengan maksud untuk melukai, menyakiti, dan membahayakan orang lain
atau dengan kata lain dilakukan dengan sengaja. Karakteristik yang ketiga,
agresi tidak hanya dilakukan untuk melukai korban secara fisik, tetapi juga
secara psikis (psikologis) misalnya melalui kegiatan yang menghina atau

menyalahkan.44

4 Scheneider, Alexander. A., Personal Adjusment and Mental Healty. New York : Holt, Rinehart
dan Winston, 1955.

4 Koeswara, Op Cit, Him. 5

* Abidin, Zainal. Penghakiman Massa. Jakarta : Erlangga, 2005.
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Agresif menurut Moore dan Fine, perilaku agresif adalah tingkah
laku kekerasan secara fisik ataupun secara verbal terhadap individu lain
atau objek-objek lain.*’

Kecenderungan diungkapkan oleh Fransiska Baungarten sebagai
organisasi yang tetap daripada gabungan — gabungan komponen perasaan,
kehendak dan pengenalan, yang sangat dipengaruhi oleh pengalaman —
pengalaman dan akhirnya menjadi kesiagaan — reaktif yang mendorong
dan mengarahkan aksi serta reaksi individu terhadap satu situasi atau
peristiwa tertentu. Sedangkan Kartini Kartono mendefinisikan
kecenderungan sebagai hasrat atau kesiapan — reaktif yang tertuju pada
satu tujuan tertentu, ataupun tertuju pada satu tujuan tertentu, ataupun
tertuju pada suatu obyek konkrit dan selalu muncul secara berulang —
ulang, *

Dengan demikian yang dimaksud dengan agresi adalah tindakan
melukai dan merusak baik secara verbal maupun secara fisik dan tindakan
ini akan mengakibatkan kelukaan pada orang lain serta kerusakan pada
obyek lain. Adapun yang akan disorot dalam penelitian ini adalah
kecenderungan agresi yaitu kesiapan — reaksi yang bertujuan untuk
melukai dan merusak baik secara verbal maupun fisik dan tindakan ini
akan mengakibatkan kelukaan pada orang lain serta kerusakan pada obyek

lain.

4 Koeswara, E., Op Cit, Him. 14 .
% Kartono, Kartini, Teori Kepribadian, Bandung : Penerbit Alumni, 1980,HIim. 65 - 66
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2. Pengertian Agresi Pada Remaja

Mussen et. al., memberikan pengertian agresi sebagai suatu
manifestasi yang berbeda dan berubah dalam perkembangan usia. Pada
usia 6 — 10 tahun agresi pada remaja akan nampak sebagai perilaku agresi.
Feshbach & Singer perilaku agresi pada remaja dan dewasa awal lebih
condong ke perilaku yang agresi dan perilaku yang anti sosial.*’

Agresi pada remaja muncul apabila ada tantangan atau halangan
yang mengakibatkan gangguan pada keinginan remaja, serta bila ada
sesuatu yang menghalangi kemauannya. Selain dari itu, agresi akan timbul
karena rasa marah atau karena merasa dipermainkan.

Adapun bentuk agresi pada remaja adalah tindakan yang berciri
cenderung merusak, melanggar peraturan — peraturan dan menyerang.
Adapun gejala umum agresi pada remaja adalah bertindak kasar sehingga
menyakiti hati orang lain, suka berkelahi, membuat kegaduhan dalam
masyarakat atau sekolah, mengolok - olok secara berlebihan,
mengabaikan perintah, melanggar peraturan, sangat sering berbohong,
suka bolos sekolah, suka melanggar kehormatan seks lawan jenis dan
seterusnya.*®

3. Faktor Penyebab Timbulnya Agresi Pada Remaja

Banyak ahli mengungkap faktor — faktor yang berpengaruh

terhadap seseorang umtuk melakukan agresi diantaranya frustasi, stress,

reward & punishment, deindividuasi, kekuasaan, kepatuhan, modeling,

47 Goldstein, P. Amold, Youth Violence : Program and Proscept, Great Britain : Pergamon Press,
Inc. 1986,HIm, 185
“8 Mappiare, Andi, Psikologi Remaja, Surabaya : Usaha Nasional, 1982,HIm. 192
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rasa nyeri, alat — alat pemicu seperti senjata, provokasi, suhu udara, obat
— obatan, alkohol dan pola asuh orang tua.

Dari uraian di atas untuk lebih memudahkan dan memahami
pengertian faktor — faktor di atas, John R. Dill dan Kurt W. Back
membaginya dalam beberapa perspektif :*°

a. Teori Psikoanalisa (Psychoanalytic Theory)

Freud berpandangan bahwa agresi merupakan suatu respon
instink dasar yang dibawa sejak lahir. Instink dasar ini terdiri dari
instink hidup dan instink mati. Instink hidup berfungsi melayani
individu untuk tetap bertahan hidup dan memperpanjang ras. Instink
mati disebut juga dengan instink destruktif. Freud beranggapan
bahwa semua manusia mempunyai keinginan yang tidak disadari
yaitu keinginan untuk mati. Semua proses kehidupan manusia
cenderung kembali pada keadaan mati. Salah satu derivate dari
instink mati ini adalah agresi.*’

b. Frustration-Agression Hypotesis

Dollard & Miller memandang bahwa frustasi sebagai suatu
faktor yang menyebabkan agresi. Feedman et. al.,’! mengemukakan
pula bahwa frustasi biasanya akan menimbulkan agresi, tetapi

kadang tidak demikian keadaannya. Hal ini karena frustasi hanyalah

“ Dill, R. John,. Child Psychology in Contempory Society, Boston : Hill Book Press, Inc. 1978,
Him. 257 dan Back. W. Kurt, Social Psychology, USA : John Wiley & Sons, Inc, 1977, Him.
394

50 Suryabrata, Sumadi, Psikologi Perkembangan . Yogyakarta : Rake Press. 1985 Hlm. 154

3! Feedman, Carlsmith — Sears, Reading in Social Psychology, Engglewood CIiff, New Jersey :
Prentice Hall, Inc. 1971, Him. 108
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salah satu penyebab sehingga masih ada faktor-faktor lain yang
menimbulkan agresi. Disamping itu kekuatan frustasi akan
mempengaruhi kekuaatan agresi, makin kuat frustasi makin kuat
agresi yang akan terjadi.

c. Perspektif Biological Theory (Ethological Tradition)

Lorenz memandang agresi sebagai suatu respon alamiah yang
dimiliki manusia dan binatang. Pandangan ini menyatakan bahwa
agresi didasarkan pada konsep katarsis dan instink. Dalam diri
manusia tersimpan banyak energi, apabila tempat tersimpannya
energi ini penuh maka akan timbul dorongan agresi. Proses
terjadinya agresi ini menguras banyak energi sehingga energi tadi
akan berkurang setelah kejadiannya agresifitas tersebut. Dengan
berkurangnya jumlah energi tadi, tendensi agresifitas akan berkurang
dengan sendirinya. Agresi merupakan mekanisme katarsis yang
menguras energi — energi pada individu. Dorongan agresifitas
sifatnya instingtif dan keberadaannya sudah dibawa sejak lahir.
Untuk terjadinya agresi tidak perlu dipelajari karena kecenderungan
bawaan dalam tindakan agresi ini telah ada. Kecenderungan ini dapat
berubah dan akan berkurang atau bertambah dengan adanya
pengalaman tertentu. Di dalam kondisi yang normal diduga bahwa
kondisi yang sesuai akan mendatangkan agresi tanpa dipelajan

secara langsung.
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d. Social Learning Theory

Bandura, Ross & Ross memandang bahwa agresifitas
bukanlah sesuatu yang bersifat instink akan tetapi suatu perilaku
yang dipelajari. Teori-teori ini memandang manusia sebagai produk
dari kondisi lingkungan, baik lingkungan social maupun lingkungan
budaya. Agresifitas terjadi karena proses belajar seperti pengalaman,
trial and error, pendidikan formal, pengajaran-pengajaran khusus dan
bermacam-macam pengalaman yang lain seperti peniruan terhadap
model.

Menurut Sears, Taylor dan Peplau, perilaku agresif remaja
disebabkan oleh dua faktor utama yaitu adanya serangan serta frustasi.
Serangan merupakan salah satu faktor yang paling sering menjadi
penyebab agresif dan muncul dalam bentuk serangan verbal atau serangan
fisik. Faktor penyebab agresi selanjutnya adalah frustasi. Frustasi terjadi
bila seseorang terhalang oleh suatu hal dalam mencapai suatu tujuan,
kebutuhan, keinginan, penghargaan atau tindakan tertentu.

Menurut Berkowitz dalam bukunya yang berjudul emosional
behavior menyatakan bahwa adanya persaungan atau kompetisi juga dapat
menjadi penyebab munculnya perilaku agresif remaja.’?

Menurut Koeswara, faktor penyebab remaja berperilaku agresif
bermacam-macam, sehingga dapat dikelompokkan menjadi faktor sosial,

faktor lingkungan, faktor situasional, faktor hormon, alkohol, obat-obatan

52 Berkowitz, Leonard. Emotional Behavior ( buku kesatu ). Terjemahkan oleh Hartantni waro
susiatni. Jakarta : PPM, 2003.
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(faktor yang berasal dari luar individu ) dan sifat kepribadian (faktor-

faktor yang berasal dari dalam individu), yaitu 3

a. Penyebab Sosial

1) Frustasi

2)

3)

Yakni suatu situasi yang menghambat individu dalam usaha
mencapai tujuan tertentu yang diinginkannya, dari frustasi maka
kan timbul perasaan-perasaan agresif.

Profokast

Yaitu oleh pelaku agresi profokasi dilihat sebagai ancaman yang
harus dihadapi dengan respon agersif untuk meniadakan bahaya
yang diisaratkan oleh ancaman tersebut.

Melihat Model-Model Agresif

Film dan TV dengan kekerasan dapat menimbulkan agresi pada
seorang anak, makin banyak menonton kekerasan dalam acara
TV makin besar tingkat agresif merekka terhadap orang lain,

makin lama mereka menonton,makin kuat hubungannya tersebut.

b. Penyebab dari Lingkungan

1)

Polusi Udara, bau busuk dan kebisingan dilaporkan dapat
menimbulkan perilaku agresi tetapi tiodak selalu demikian

tergantung dari berbagai faktor lain.

33 Koeswara, E. 1998, Op Cit, Him. 82
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2) Kesesakan (crowding), meningkatkan kemungkinan untuk
perilaku agresif terutama bila sering timbul kejengkelan, iritasi,
dan frustasi karenanya.

c. Penyebab Situasional

1) Bangkitan seksual yaitu film porno yang “ringan® dapat
mengurangi tingkat agresif, film porno yang “keras” dapat
menambah agresif.

2) Rasa nyeri dapat menimbulkan dorongan agresi yaitu untuk
melikai atau mencelakakan orang lain. Dorongan itu kemudian
dapat tertuju kepada sasaran apa saja yang ada.

d. Alkohol Dan Obat-Obatan

Ada petunjuk bahwa agresi berhubungan dengan kadar alkhohol dan

obat-obatan. Subyek yang menerima alkohol dalam takara-takaran

yang tinggi menunjukkan taraf agresifitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan subjek yang tidak menerima alkhohol atau
menerima alkhohol dalam taraf yang rendah. Alkhohol dapat
melemahkan kendali diri peminumnya, sehingga taraf agresifitas
juga tinggi.

e. Sifat kepribadian
Menurut Baron setiap individu akan berbeda dalam cara

menentukan dirinya untuk mendekati atau menjauhi perilaku agresif.
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Ada beberapa ynag memiliki sifat karakteristik yang berortientasi
untuk menjauhkan diri dari pelanggaran-pelanggaran.54
Menurut David O Sears meyebutakan faktor penentu perilaku
agresif yang utama adalah rasa marah dan proses belajar respon
agresif. Proses belejar ini bisa terjadi langsung terhadap respon
agresif atau melalui imitasi.
Menurut Davidoff perilaku agresif remaja dipengaruhi oleh
beberapa faktor :
1) Faktor biologis
Ada beberapa faktor biologis yang mempengaruhi perilaku
agresif yaitu:
a) Gen
Gen tampakya berpengaruh pada pembentukan sistem neural
otak yang mengatur perilaku agresif.
b) Sistem otak
Sistem otak yang tidak terlibat dalam agersi ternyata dapat
memperkuat atau menghambat sirkuit netral yang
mengendalikan agresi.
¢) Kimia darah
Kimia darah (khususnya hormon seks yang sebagian
ditentukan faktor keturunan) juga dapat mempengaruhi

perilaku agresi.

34 Koeswara, E. 1998, Op Cit
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2) Faktor lingkungan

Yang mempengaruhi perilaku agresif remaja yaitu :

a)

b)

Kemiskinan

Remaja yang besar dalam lingkungan kemiskinan, maka
perilaku agresi mereka secara alami mengalami penguatan.
Hal yang sangat menyedihkan adalah dengan berlarut-larut
terjadinya krisis ekonimi dan moneter menyebabkan
pembengklakan kemskinan yang semakin tidak terkendali.
Hal ini berarti potensi meledaknya tingkat agresi semakin
besar.

Anoniomitas

Terlalu banyak ranngsangan indra dan kognitif membuat
dunia menjadi sangat impersonal, artinya antara satu orang
dengan orang lain tidal lagi saling mengenal. Lebih jauh lagi,
setiap individu cenderung menjadi anonim (tidak mempunyai
identiras diri). Jika seseorang merasa anonim ia cenderung
berperilaku semaunya sendiri, karena ia merasa tidak terikat
dengan norma masyarakat dan kurang bersimpati dengan
orang lain.

Suhu udara yang panas

Suhu lingkungan yang tinggi memiliki dampak terhadap

tingkah laku sosial berupa peningkatan agresifitas.
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3) Kesenjangan generasi
Adanya perbedaan atau jurang pemisah (gap) antara
generasi anak dengan orang tuanya dapat terlihat dalam bentuk
hubungan komunikasi yang semakin minimal dan seringkali
tidak nyambung. Kegagalan komunikasi antara orang tua dan
anak diyakini sebagai salah satu penyebab timbulnya perilaku
agresi pada anak.
4) Amarah
Marah merupakan emosi yang memiliki cirri-ciri aktifitas
system saraf parasimpatik yang tinggi dan adanya perasaan tidak
suka yang sangat kuat yang biasanya disebabkan karena adanya
kesalahan yang mungkin nyata-nyata salah atau mungkin tidak.”
Pada saat amarah ada perasaan ingin menyerang, meninju,
menghancurkan atau melempar sesuatu dan biasanya timbul
pikiran yang kejam. Bila hal tersebut disalurkan maka terjadilah
perilaku agresif.
5) Peran belajar model kekerasan
Model pahlawan-pahlawan di film-film seringkali
mendapat imbalan setelah mereka melakukan tindak kekerasan.
Hal bisa menjadikan penonton akan semakin mendapat
penguatan bahwa hal tersebut merupakan hal yang

menyenangkan dan dapat dijadikan suatu sistem nilai bagi

35 Davidoff, L. Linda, , Psikologi Suatu Pengantar, Jakarta : Airlangga, 1991
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dirinya. Dengan menyaksikan adegan kekerasan tersebut terjadi
proses belajar peran model kekerasan dan hali ini menjadi sangat
efektif untuk terciptanya perilaku agresif.
6) Frustasi

Frustasi terjadi bila seseorang terhalang oleh sesuatu hal
dalam mencapai suatu tujuan, kebutuhan, keinginan,
pengharapan atau tindakan tertentu. Agresi merupakan salah satu
cara merespon terhadap frustasi. Remaja miskin yang nakal
adalah akibat dari frustasi yang behubungan dengan banyaknya
waktu menganggur, keuangan yang pas-pasan dan adanya
kebutuhan yang harus segera terpenubhi tetapi sulit sekali tercapai.
Akibatnya mereka menjadi mudah marah dan berprilaku agresi.

7) Proses pendisiplinan yang keliru

Pendidikan disiplin yang otoriter dengan penerapan yang
keras terutama dilakukan dengan memberikan hukuman fisik,
dapat menimbulkan berbagai pengaruh yang buruk bagi remaja.
Pendidikan disiplin seperti akan membuat remaja menjadi
seorang penakut, tidak ramah dengan orang lain, membenci
orang yang memberi hukuman, kehilangan spontanitas serta
kehilangan inisiatif dan pada akhimya melampiaskan

kemarahannya dalam bentuk agresi kepada orang lain.*®

%6 Mansur, Afandy, Faktor Penyebab Perilaku Agresi, hitp://gejolak-remaja.blogspot.conv,
diakses pada November, 2008
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Dari uraian di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa timbulnya
agresifitas menyangkut faktor — faktor internal dan eksternal. Dorongan
agresi yang merupakan derivat-derivat dari insting mati merupakan salah
satu aspek dari kepribadian manusia yang sudah dibawa sejak lahir.
Dorongan agresi yang sifatnya instingtif, merupakan mekanisme Kkatarsis
untuk menguras energi dan menguras kompleks — kompleks terdesak yang
diakibatkan oleh insting — insting seksual yang tidak terpenuhi, merupakan
faktor internal yang berkaitan dengan timbulnya agresi. Kondisi
lingkungan seperti lingkungan keluarga, peer, dan pengalaman individu
yang didapat dari lingkungan sosial budaya termasuk pengaruh modeling
yang bersifat simbolis merupakan faktor eksternal yang dapat memberikan
stimulus dan memungkinkan timbulnya respon agresif. Faktor — faktor
internal dan eksternal saling berinteraksi dalam proses timbulnya agresi.

Dalam penelitian ini cenderung menitik beratkan pada pengaruh
faktor eksternal karena yang akan diteliti adalah pengaruh modeling yang
bersifat simbolis dalam hal ini tayangan kekerasan di televisi terhadap
kecenderungan agresi remaja.

Bandura sebagai salah satu pelopor dari teori belajar sosial
mengemukakan tiga sumber model agresi :

1) Pengaruh Keluarga
Pengaruh dari keluarga merupakan sumber terkuat dari
timbulnya agresi. Orang tua yang selalu menghukum anaknya bila

melakukan agresi akan dapat memungkinkan seorang anak untuk
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meniru perilaku yang dilakukan oleh orang tuanya. Berdasarkan studi
yang dilakukan oleh Bandura, anak akan mempelajari agresi dengan
cara imitasi secara kuat dari orang tuanya dan di tampilkannya di luar
suasana keluarga. Begitu pula studi yang dilakukan oleh Sears et. al.,
anak — anak yang lebih banyak mendapat hukuman dari orang tuanya
di rumah berperilaku lebih agresif di sekolah.”’

Telaah yang dilakukan Robert Sears et. al., dari universitas
Stanford mendapatkan bahwa kalangan remaja yang agresif lebih besar
kemungkinannya bahwa mereka berasal dari keluarga yang orang
tuanya bersikap menolak dan suka menghukum, tidak bersesuaian
dalam membimbing, senantiasa bertengkar di antara mereka sendiri
dan saling merendahkan martabat pihak lain. Sebaliknya anak remaja
yang kurang agresif berasal dari keluarga yang menerapkan peraturan
yang secara tegas sejak mereka masih kecil, bukan dengan cara
menghukum melainkan dengan penuh kasih sayang. 58

2) Pengaruh Sub — Kultur

Dalam pengaruh sub — kultur ini sumber agresifitas adalah
komunikasi atau kontak langsung yang berulang kali terjadi antara
sesama anggota masyarakat di tempat anak tinggal. Tampaknya
motivasi yang lebih kuat untuk melakukan agresi datang dari sikap
teman — teman sebaya anak remaja. Geng remaja kota memberikan

contoh yang dramatis tentang pengaruh ini. Lebih lanjut media massa

57 Zimbardo, G. Philip. Essential of Psychology and Life, USA : Scott, Foresman & Company,
1980, him.502
58 Baily, H. Ronald, Kekerasan dan Agresi, (terjemahan), PT Tira Pustaka, 1988, him. 54
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mengenai geng jalanan dan perbuatan — perbuatan berani mereka dapat
merangsang kekerasan lebih lanjut.

Mantell dalam studinya yang mengemukakan studinya suatu
variasi dari tema Bandura “Kekerasan ditanamkan dengan contoh, dan
terus menerus diperkuat atau dipadamkan oleh pengalaman”.
Pengalaman langsung yang dirasakannya sendiri dengan keluarga,
teman — teman dan sekolah sangat penting untuk membentuk agresi.
Namun penyebab tidak langsungpun menjadi semakin penting, yaitu
melalui media massa.

Pengaruh Modeling yang bersifat simbolis

Anak — anak muda akan mempelajari dan kemudian meniru
banyak kebiasaan, sifat dan agresi dengan mengamati, contoh yang
ditimbulkan orang lain yang dianggap sebagai model. Model yang
bersifat simbolis bisa didapatkan dari media massa seperti ; buku,
gambar, majalah, film dan televisi.

Meskipun peran model orang dewasa dan peer cukup potensial
namun berkembangnya peran kekerasan di media sebagai proses
sosialisasi anak nampaknya lebih besar. Efek tayangan kekerasan di
televisi misalnya terhadap agresi anak telah banyak dipelajari.

Dalam Journal Hennigan et. Al menyebutkan tiga perspektif teori

yang mendukung bahwa dengan menonton kekerasan dan kejahatan di

televisi dapat mempengaruhi penontonnya untuk berperilaku agresi / keras.



39

1) Teori belajar sosial yang telah dapat membuktikan bahwa penonton
belajar dan mengimitasi agresi yang ditayangkan di televisi baik
yang nyata maupun karakter animasi.

2) Berkowitz et. al., (1965) telah berhasil mendemonstrasikan para
penonton yang tergerak dan frustrasi setelah menonton episode
kekerasan di televisi bahwa mereka berperilaku agresif daripada
yang telah diprediksikan oleh teori katarsis. Ini sangat mungkin,
dengan menonton tayangan tersebut dapat mendorong beberapa
penonton untuk melakukan penyerangan atau bahkan membunuh.

3) Beberapa peneliti telah berhasil menunjukkan bahwa dengan
menonton tayangan yang bersifat merangsang / membangkitkan
misalnya agresi atau perilaku erotis atau yang lain Dbersifat
merangsang dapat meningkatkan agresif spontan. »

Sudah jelas bahwa belajar melalui observasional terhadap model
tidak seluruhnya mengarah ke pola perilaku yang diterima masyarakat,
seperti altruisme, pengembangan problem solving, cooperative, sharing.
Kekerasan yang digambarkan melalui media massa terutama pada televisi
dapat berpengaruh negatif terhadap pemirsanya. Hal ini dimulai dengan
penghimpunan bukti dari eksperimen yang dilakukan oleh Bandura pada
tahun 1960an, penghimpunan mengenai efek kekerasan di televisi

terhadap perilaku sosial, bahan — bahan literatur yang telah direvisi

% Hennigan, Heathg, Del Rosano, Cook, Colder : Impact of the Introduction of Television and
Crime in The United States : Impirical Findings and Theoritical Implications, Jornal of
Personality and Social Psychology, America Psychologycal Association, Inc. 1982, 42, 3.
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beberapa waktu® menyatakan bahwa seringnya mengkonsumsi tayangan
kekerasan di televisi cenderung akan :

1) meningkatkan gaya perilaku agresi.

2) pengendalian terhadap perilaku agresi rendah.

3) menurunkan kepekaan pemirsa terhadap kekerasan.

4) merubah persepsi mereka akan realita dan membentuk image realita
sosial mereka berdasarkan aksi mereka sendiri.

4. Tipe - Tipe Agresi Pada Remaja
Agresi pada remaja dapat dipisahkan menjadi dua tipe yaitu :

1) Hostile Agression atau agresi permusuhan ( agresi emosional )
Agresi ini berorientasi dan ditujukan terhadap orang lain dan
bentuknya dapat terjadi secara fisik atau verbal atau kedua — duanya.
Tujuan dari agresi bentuk ini adalah untuk melukai orang lain.

2) Instrumental Agression |
Atau disebut juga agresi instrumen untuk mencapai tujuan tertentu.
Tindakan ini beroriantasi pada obyek atau wilayah. Lebih lanjut
tindakan ini merupakan suatu serangan yang diarahkan untuk
mendapatkan keamanan suatu sasaran, tanggung jawab atau hak —
hak istimewa. Dengan kata lain tindakan ini dilakukan untuk
mendorong obyek. Tujuan tindakan bentuk agresi ini adalah untuk

memperoleh suatu cita — cita atau keinginan.®'

¢ Raven and Rubin, Sosial Psychology (second ed.), New York : John Wiley and Sons, 1983, him.
299 - 300

¢! John R. Dill, Child Psychology in Contemporary Society, Boston : Hill Book Press, Inc. 1978,
Him.256
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Agresi emosional atau agresi permusuhan ini bersifat relatif :
agresi ini terjadi sebagai jawaban atas tantangan, rasa nyeri, ancaman atau
kekecewaan tertentu. Menurut gessel et al., bentuk agresi emosional ini
sering muncul pada masa remaja awal meskipun emosi pada umumnya
terjadi perbaikan perilaku emosional dari tahun — ketahun, sering pula
emosi remaja sangat kuat, tidak terkendali dan tampaknya irasional
dimana remaja usia 14 tahun seringkali mudah marah, mudah dirangsang,
dan emosinya cenderung "meledak" tidak berusaha mengendalikan
perasaannya.

Rangsangan tersebut di atas menyebabkan otak dan zat kimia
pembawa berita (yang dikenal dengan hormon) memerintah jantung agar
memompa lebih cepat dan mengirimkan lebih banyak darah dengan
makanan dan zat makanan ke otot. Telapak tangan menjadi berkeringat,
muka memerah karena marah, dan jika naiknya emosi tak terkendali ;
maka terjadilah tindak agresi.

Sebaliknya remaja usia 16 tahun mengatakan bahwa mereka "tidak
mempunyai keprihatinan”, jadi adanya badai dan tekanan dalam période
ini berkurang menjelang berakhirnya awal masa remaja.%

Hasil penelitian menunjukkan pula bahwa pada anak — anak yang
belum sekolah menunjukkan bahwa agresi mereka lebih sering berupa
agresi instrumental daripada agresi permusuhan. Sedangkan agresi pada

remaja lebih sering berupa suatu emosional.

%2 Hurlock, B. Elizabeth, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Rentang Kehidupan,
Jakarta : Erlangga, 1988, Hlm. 213 dan Baily, H. Ronald, Op Cit, Him. 12



42

Agresi instrumental tidak perlu disertai kemarahan, dan terjadi
dalam keadaan hati yang tenang. Dalam hal ini agresi merupakan alat
untuk mencapai tujuan atau "hadiah". Si agressor mungkin bermaksud
untuk mencari uang, kedudukan, wilaya, kehormatan atau sekedar
penghargaan. Inilah agresi sebagai alat. Salah satu bentunya yang paling
dikenal remaja adalah kesetiaan pada kelompok, yang mungkin berupa
geng jalanan yang sedang mengerahkan diri untuk melakukan suatu
gerakan atau negara yang memanggil warganya untuk berperang demi
tanah air.%’

Pembagian tipe — tipe agresi yang lebih lengkap diajukan oleh
Kenneth Moyer yang merincinya ke dalam tujuh tipe sebagai berikut :

1) Agresi Predatori
Agresi yang dibangkitkan oleh kehadiran obyek alamiah (mangsa).
Agresi predatori ini biasanya terdapat pada organisme atau spesies
hewan yang menjadikan hewan dari spesies lain sebagai mangsanya.
2) Agresi Antar Jantan
Agresi yang secara tipikal dibangkitkan oleh kehadiran sesama
jantan pada suatu spesies.
3) Agresi Ketakutan
Agresi yang dibangkitkan oleh tertutupnya kesempatan untuk

menghindar dari ancaman.

6 Koeswara, Op Cit, Him. 6
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4) Agresi Tersinggung
Agresi yang dibangkitkan oleh perasaan tersinggung atau
kemarahan ; respon menyerang muncul terhadap stimulus yang luas
(tanpa memilih sasaran), baik berupa obyek — obyek hidup maupun
obyek — obyek mati.
5) Agresi Pertahanan
Agresi yang dilakukan oleh organisme dalam rangka
mempertahankan daerah kekuasaannya dari ancaman atau gangguan
anggota spesiesnya sendiri. Agresi pertahana ini disebut juga agresi
teritorial.
6) Agresi Maternal
Agresi yang spesifik pada spesies atau organisme betina (induk)
yang dilakukan dalam upaya melindungi anak — anaknya dari
berbagai ancaman.
7) Agresi Instrumental
Agresi yang dipelajari, diperkuat (reinforced), dan dilakukan untuk
mencapai tujuan — tujuan tertentu.®
5. Pendekatan Agresi Menurut Teori Belajar Sosial
1) Proses Imitasi
Imitasi merupakan salah satu mekanisme yang membentuk
perilaku individu. Semua orang khususnya anak dan remaja

mempunyai kecenderungan yang kuat untuk meniru tingkah laku

%4 Koeswara, Op Cit, Hlm. 6



orang lain. Imitasi terjadi pada setiap jenis perilaku, termasuk
agresi. Selain bentuk tingkah lakunya, maka individu juga
mengimitasi kapan suatu perilaku boleh dilakukan dan kapan tidak
boleh. Perilaku agresif dibentuk dan ditentukan oleh pengamatan
individu terhadap perilaku individu lainnya.

Gagasan teoritik yang utama dalam penelitian tentang
imitasi adalah, bahwa seseorang mempelajari reaksi agresif tertentu
melalui pengamatan terhadap apa yang dilakukan oleh orang lain
(Vacarious Learning) ini akan meningkat apabila perilaku yang
ditiru atau diamati tersebut diberi penguatan (reinforcement), dan
bila situasinya mendukung identifikasi terhadap model yang
diamati tersebut.

Dalam eksperimen Bandura 6

tentang proses belajar
imitatif terhadap perilaku agresif, nampak bahwa agresi imitatif
akan lebih banyak terjadi apabila :
a) Model diberi ganjaran
Tingkah laku yang menghasilkan ganjaran atau memperoleh

reward, akan lebih mudah ditiru daripada tingkah laku yang

kurang atau tidak menghasilkan ganjaran.

%5 Sears, J. L. Feedman dan L. A. Peplau. Psikologi Sosial, edisi kelima. Jakarta : Erlangga, 1991,

Him. 13



45

b) Jenis kelamin model sama dengan jenis kelamin pengamat
Seorang pengamat cenderung lebih menyukai untuk meniru
tingkah laku yang dilakukan oleh model dengan jenis
kelamin yang sama.

c) Pengamat sudah mengenal model
Suatu tingkah laku tertentu khususnya agresi, akan lebih
mudah ditiru oleh pengamat yang sudah mengenal model.
Misalnya anak laki — laki meniru ayahnya, murid meniru
gurunya, dan lain— lain.

Pengamat lebih senang meniru orang tertentu daripada
meniru orang lain. Semakin penting, kuasa, berhasil, dan mirip
seseorang, maka semakin besar kemungkinan pengamat akan
meniru tingkah laku model tersebut. Demikian juga, orang yang
paling sering ditemui akan merupakan orang yang paling banyak
ditiru.

Salah satu bentuk agresi imitatif yang penting dalam
kejahatan dan perilaku kerumunan adalah kekerasan yang menjalar
(contagious violence). Seorang sosiolog Perancis - Tarde,
mengemukakan pendapatnya tentang kekerasan yang menjalar
ketika dia melihat bahwa berita kejahatan besar dalam suatu
masyarakat, menimbulkan kejahatan imitatif. Dia menunjukkan

bahwa berita yang mengerikan tentang pembunuhan yang
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dilakukan oleh Jack the Ripper, mengilhami serangkaian kasus
pemerkosaan di Inggris. 5

Mekanisme imitasi ini mendasari teori belajar
observasional, yaitu proses pembentukan perilaku yang
menjadikan mekanisme imitasi sebagai dasar pembentukannya.
Proses pembentukan perilaku ini lazim disebut dengan ’teori

belajar observasional’.

2) Teori Belajar Observasional

Sejumlah besar teoritisi percaya bahwa agresi ada atau
terbentuk pada manusia sebagai hasil dari proses belajar.
Menurut teori ini, stimulus — stimulus eksternal dan perkuatan
(reinforcement) merupakan faktor — faktor internal berupa situasi
atau proses yang berlangsung dalam individu, dan faktor — faktor
eksternal dalam wujud situasi, kejadian, atau tingkah laku yang
ditampilkan oleh individu lain.

Pembentukan agresi menurut teori belajar untuk pertama
kali dikemukakan oleh Pavlov ¢’ dimana suatu respon dapat
dimiliki organisme melalui proses belajar yang melibatkan
hubungan antara stimulus dengan stimulus yang lain dan antara
stimulus dengan respon. Teori belajar yang terkenal adalah teori
belajar observasional (Teori Belajar Observasional) atau

Modelling yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Asumsi

% Ibid, Him. 14

87 Koeswara, Op Cit, Him. 38
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dasarnya adalah bahwa sebagian besar tingkah laku individu
diperoleh sebagai hasil belajar melalui pengamatan (observasi)
atas tingkah laku yang ditampilkan oleh individu — individu lain
yang menjadi model.

Belajar observasional adalah belajar melalui pengamatan
terhadap perilaku orang lain baik secara nyata maupun secara
simbolis melalui tulisan, film, televisi dan semacamnya. Belajar
observasional sebenarnya sudah lama dikemukakan oleh para
ahli beribu — ribu tahun yang lampau seperti Aristoteles yang
mengemukakan bahwa ” Man is the most of living creatures and
through imitation learns his erliest lesson”. Proses meniru ini
terjadi seumur hidup ; pada umur berapapun orang cenderung
meniru parilaku orang lain. Bahwa prose belajar seperti itu terus
berlangsung dari masa kanak — kanak sampai dewasa. Orang
dewasa dapat belajar agresi sekalipun ia menolak model itu.

Albert Bandura, seorang ilmuwan perilaku (Behaviorist)
dari Universitas Stanford, yang telah banyak melakukan
penelitian mengenai proses ini, yakni bahwa sesuatu yang dapat
dipelajari secara langsung dapat juga dipelajari atau vicariously
(diwakili) dengan mengamati orang lain dan konsekuensinya
bagi mereka. Anak — anak belajar dengan melihat, baik itu
kenyamanan dalam belajar, melakukan tugas rumah, bermain

permainan tertentu, mereka juga belajar agresi, altruisme,
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kooperatif atau bahkan hal — hal yang buruk melalui observasi.
Dalam banyak kondisi perilaku model ini dipelajari dan ditiru
sama persis dengan yang ditunjukkan seperti naik sepeda, typing,
skateboarding, bedah gigi dan lain — lain. Lebih lanjut perilaku
modelling dapat menciptakan perilaku yang inovatif / perilaku
baru. Belajar dengan observasi in dapat “menyikap”
belajar. "Bila kita terlalu mengandalkan kemampuan belajar kita
hanya berdasarkan tindakan kita saja, maka sebaian besar dari
kita tidak mungkin dapat bertahan untuk belajar”. Bandura
selanjutnya menjelaskan bahwa istilah belajar secara observasi
bukan dimaksudkan hanya sebagai mimikri (seperti bunglon).
Menurut Bandura manusia membentuk image kognitif terhadap
perilaku — perilaku tertentu yang ditampilkan melalui
pengamatan model yang kemudian informasi ini disimpan dalam
long term — memory sebagai panduan untuk aksi mereka
selanjutnya. Lebih jauh lagi Bandura percaya bahwa manusia
dapat belajar segala sesuatu melalui contoh. Paling tidak bentuk
yang menye:rupai.68

Selanjutnya Bandura mengemukakan proses empat
komponen dasar bagaimana orang belajar melalui pengamatan,

yaitu :

%8 Hjelle, A. Larry, Personality Theories : Basic Asumptions, Reasearch and Aplications, USA :
Mc Graw Hill, Inc. 1992, Him. 342 -343 dan Davidoff, L. Linda, Psikologi Suatu Pengantar,
Jakarta : Erlangga. 1991. Him. 221
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Proses Atensional

Proses dimana individu tertarik untuk memperlihatkan atau
mengamati tingkah laku model. Proses atensional ini
dipengaruhi oleh frekwensi kehadiran model dan
karakteristik — karakteristik yang dimilikinya. Model yang
sering tampil dan memiliki karakteristik — karakteristik yang
menarik di mata pengamat, lebih mudah mengundang
perhatian pengamat itu dibandingkan dengan model yang
jarang tampil, tidak menarik atau tidak memiliki pengaruh.
Proses Retensi

Proses dimana pengamat menyimpan tingkah laku model
yang telah diamatinya di dalam ingatannya, baik melalui
kode verbal maupun kode imajinal atau pembayangan gerak.
Kedua penyimpanan itu mempunyai peranan penting dalam
proses berikutnya.

Proses Motor Reproduksi

Proses dimana pengamat mencoba mengungkap ulang
tingkah laku model yang telah diamatinya. Pengungkap
ulangan atau reproduksi tingkah laku model ini pada mulanya
bersifat kaku dan kasar, tetapi dengan pengulangan yang
intensif, lambat laun individu dapat mengungkapkan tingkah
laku model dengan sempurna atau setidaknya mendekati

tingkah laku model.
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d) Proses Motivasional dan Penguat

Tingkah laku yang diamati tidak akan diungkapkan oleh
pengamat apabila pengamat tersebut kurang termotivasi.
Bandura menyimpulkan bahwa penguat positif dapat
memotivasi individu ke arah pengungkapan tingkah laku
yang telah diamati. Disamping itu, penguat juga
mempengaruhi proses atensional individu artinya, individu
lebih tertarik untuk mengamati dan mencontoh tingkah laku
yang menghasilkan penguat yang besar, dibanding dengan
tingkah laku yang menghasilkan penguat yang kecil.
Motivasi individu untuk mengamati dan mengungkapkan
atau mencontoh tingkah laku model akan kuat apabila model
memiliki daya tarik serta tingkah laku yang dijalaninya
memiliki efek yang menyenangkan atau mendatangkan
penguat / ganjaran bagi model, baik penguatan materiil
maupun penguatan sosial. Penguatan yang diperoleh model
yang memotivasi pengamat untuk mencontoh tingkah laku
model tersebut oleh Bandura disebut  Vicarious
Reinforcement.

Terdapat beberapa peranan Vicarious Reinforcement

diantaranya :
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b)
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a. Sebagai informasi
Memberikan informasi bagi pengamat tentang perilaku yang
tepat untuk dilakukan serta bagaimana konsekuensi yang
didapat.
b. Sebagai motivasi
Ada atau tidak adanya penguat atau hukuman yang diterima
model. Model yang mendapat penguat cenderung membuat
pemirsa termotivasi demikian sebaliknya dengan hukuman.
c. Ada atau tidak adanya penguat atau hukuman yang lebih
berarti dalam konteks sosial.
Lebih lanjut hal — hal yang berpengaruh terhadap modeling
Karakteristik model
Subyek lebih suka meniru model yang mempunyai kesamaan
dengan mereka, dalam hal jenis kelamin, usia dan ras. Mereka juga
melihat status, kemampuan, kekuatan, wibawa model, kehangatan,
dan kepedulian model serta model itu menarik bagi pengamat.
Karakteristik pengamat
Pengamat merasa kurang percaya diri dan merasa kurang mampu
cenderung untuk meniru model. Demikian pula dengan orang yang
sangat tergantung pada orang lain dan orang yang sebelumnya

telah mendapat hadiah karena meniru tingkah laku model &

% Hall & Lindzay, Introduction to Theories of Personality, USA : John Wiley & Sons Inc. 1985,

Him. 546
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Motivasi yang tinggi juga mendorong individu untuk
menyamai atau bahkan melebihi model, dengan tujuan untuk
menguasai tingkah laku yang diinginkan. Menurut Bandura apa
yang dipelajari dan dilakukan individu sesudah melakukan
observasi terhadap model, berubah sesuai dengan usia dan
tergantung jenis kelamin, dan ras. Apa yang diperhatikan,
dimengerti, dipelajari, yang diingat oleh idividu dari suatu model,
tergantung dari tingkat perkembangan kognitif, kemampuan baka
atau kecerdasan dan variabel — variabel kepribadian yang lainnya.
Lebih lanjut Bandura mengemukakan tiga fungsi Modeling :

a) Inhibisi dan disinhibisi
Dengan mengamati perilaku model, dapat memeperkuat
atau memperlemah hambatan — hambatan yang sekiranya
akan menghalangi munculnya respon — respon tertentu.

b) Fasilitas sosial
Dukungan —- dukungan sosial dapat menimbulkan motivasi
pengamat, pendorong - pendorong sosial ini dapat
membuat pemirsanya berperilaku seperti model.

c) Belajar melalui pengamatan
Melalui pengamatan, perilaku model yang ditampilkan

dapat menularkan perilaku yang baru bagi si pengamat.7°

™ Schunk H. Dale, Learning Theories : An Educational Perspective, USA : MaxwellMacmillan
Publishing Co, 1992, Him. 105



53

Teori belajar observasional ini dapat menjelaskan
bagaimana film mempengaruhi dan menyebabkan seseorang —
dalam hal ini remaja — menjadi agresif. Seperti yang dikatakan oleh
Bandura, bahwa agresi bisa dipelajari dan terbentuk pada individu
— individu dengan meniru atau mencontoh agresi yang dilakukan
oleh individu lain atau model yang diamatinya, bahkan meski
hanya sepintas dan tanpa perkuatan. n

Dengan menonton film, sebenarnya di dalam kognisi
sedang terjadi suatu proses pembelajaran. Artinya film merupakan
suatu model yang secara sadar atau tidak akan ditiru dan
mempengaruhi individu yang mengamatinya. Film merupakan
salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi pembentukan

tingkah laku seseorang, termasuk tingkah laku agresif.

B. MASA REMAJA
1. Pengertian Masa Remaja
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak ke masa
dewasa meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan
memasuki masa dewasa. Masa remaja merupakan salah satu tahap
perkembangan yang harus dan pasti dilalui oleh setiap indiyidu. Secara
psikologis, masa remaja merupakan suatu usia dimana individu

berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi

" Koeswara, Op Cit, Him. 43
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merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada
dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak, yang
berhubungan erat dengan masa puber.”

Banyak para ahli berpendapat bahwa masa remaja adalah masa
dimana mereka mengalami badai dan topan dan merupaka masa yang
kritis. Dikatakan kritis sebab dalam masa ini remaja akan dihadapkan
dengan soal apakah ia dapat menghadapi dan memecahkan masalahnya
atau tidak. Keadaan remaja yang dapat menghadapi masalah — masalah
dengan baik, menjadi modal dasar dalam menghadapi masalah — masalah
selanjutnya, sampai ia dewasa. Ketidakmampuan dalam menghadapi
masalahnya dalam masa ini akan menjadikan orang “dewasa” yang
bergantung. 7

Menurut Erikson masa remaja merupakan tahap pencarian ientitas
diri dengan beberapa tugas perkembangan yang harus dapat diselesaikan
dengan baik dan benar. Kegagalan dalam melaksanakan tugas
perkembangan dapat berpengaruh pada tahap pekembangan yang
berikutnya. Tugas — tugas perkembangan pada masa remaja ini antara lain
pencapaian hubungan baru dan lebih matang dengan teman sebaya serta
pencarian peran sosial laki-laki perempuan, tanggung jawab, kemandirian
emosional, persiapan karir dan keluarga, dan lain sebagainya.™

Masa adolensi ini disebut juga masa “physiological learning” dam

“sosial learning”, berarti bahwa masa ini remaja sedang mengalami suatu

72 piaget, dalam Hurlock, E. B. Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga, 1988, Him. 121
™ Mappiare, Andi, Psikologi Remaja, Surabaya : Usaha Nasional, 1982, Hlm. 35
™ Ibid. Him. 123
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pematangan fisik dan pematangan sosial. Kedua hal ini “serempak” terjadi
pada waktu yang bersamaan. Dalam pematangan fisik ini si remaja
mengalami proses perubahan struktur dan fungsi jasmaniah (fisiologis)
mengarah pada kedewasaan fisik ; timbulnya kemungkinan reproduksi.

Dalam pematangan sosial remaja menghadapi proses belajar
mengadakan penyesuaian diri atau “adjustment” pada kehidupan sosial
orang dewasa secara tepat. Hal ini berarti pua, bahwa remaja harus belajar
pola — pola tingkah laku sosial yang dilakukan orang dewasa dalam
lingkungan kebudayaan masyarakat di mana mereka hidup.”

2. Batasan Masa Remaja

Pengertian masa remaja banyak dikemukakan oleh para ahli,
dengan konsep yang berbeda-beda. Perbedaan ini berkisar pada kapan
dimulai dan berakhirnya masa remaja. Namun tentu saja di samping
perbedaan tersebut, banyak pula pendapat yang memiliki konsep yang
sama, mengenai gejala-gejala atau tanda-tanda dimulai dan diakhirinya
masa remaja, baik secara fisik maupun psikis. Seperti yang diutarakan oleh
Cole ™, bahwa masa remaja berada sekitar usia 13 sampai 21 tahun. Pada
masa ini, selain terjadi perubahan fisik seperti perubahan pada organ
seksualnya, juga terjadi perkembangan kapasitas intelektual dan sikap,
adanya perubahan hubungan dengan orang tua, perkembangan emosi,

minat, perhatian, bakat, kepercayaan serta moral pada diri individu.

SSulastri, Sri Melly, Psikologi Perkembangan Remaja, dari segi kehidupan sosial, Jakarta : PT
Bina Aksara, 1987, Him. 1
" Cole, L.. Psychology of Adolescence. New York : Holt-Rinehart and Winston, 1963, Hlm. 4



56

Pendapat cole ini didukung oleh pendapat dari zakiah Deradjat
yang mengatakan bahwa masa remaja dimulai dari umur 13 sampai 21
tahun.”” Menurut ahli ini, pada masa remaja terjadi perubahan peranan ke
arah kemandirian dalam cara berpikir dan bertanggung jawab seperti
halnya orang dewasa.

Sedangkan ditinjau dari sudut kronologis pembatasan yang relatif
fleksibel, masa remaja ini sekitar umur 12 — 20 tahun. e

Menurut Gunarsa’, dalam masa remaja terdapat suatu rangkaian
perubahan yang dialami oleh individu. Perubahan tersebut terjadi tidak
hanya di dalam dirinya, tetapi juga di luar diri individu, seperti perubahan
sikap orang tua, sikap anggota keluarga lainnya, sikap guru-guru di
sekolah, metode pegajaran, serta kurikulum yang turut berubah pula.

3. Pola Emosi Umum pada Masa Remaja

Granville Stanley Hall menyebutkan masa remaja sebagai masa
ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi. Perasaan yang sangat peka :
remaja mengalami badai dan topan dalam kehidupan perasaan dan
emosinya. Keadaan semacam ini diistilahkan sebagai, Strom and Stress.
Perubahan yang hampir universal terjadi pada masa remaja adalah
meningginya emosi, yang intensinya tergantung pada tingkat perubahan

fisik dan psikologis yang terjadi. Karena perubahan emosi biasanya terjadi

" Daradjat, Z. Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, Psikologi Remaja. Jakarta : PT BPK
Gunung Mulia, 1975, Him. 106

7 Sulastri, Sri Melly, Op Cit, Him. 1

™ Gunarsa, S.D., Gunarsa, S. D., Ny. Op Cit, Him.101
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lebih cepat selama masa awal remaja, maka meningginya emosi lebih
menonjol pada masa awal periode akhir masa remaja.

Sebab-sebab meningginya emosi yang merupakan ciri dari awal
masa remaja adalah remaja cenderung memandang kehidupan memalui
kaca berwarna merah jambu. Ia melihat dirinya sendiri dan orang lain
sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya. Terlebih
dalam hal cita-cita. Cita-cita yang tidak realistik ini tidak hanya bagi
dirinya sendiri tetapi juga bagi keluarga dan teman-temannya. Semakin
tidak realistik cita-citanya semakin ia menjadi marah. Remaja akan sakit
hati dan kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau kalau ia tidak
berhasil mencapai tujuan yang ditetapkannya sendiri.¥

4. Karakteristik Remaja

Menurut Hurlock masa remaja mempunyai beberapa ciri — ciri
tertentu yang membedakannya dari periode sebelum dan sesudahnya. Ciri
— ciri tersebut adalah :

1) Masa remaja merupakan periode penting
Pada periode ini semua perubahan fisik dan psikologis mempunyai
akibat yang langsung ataupun jangka panjang, yang penting bagi
sikap dan perilaku seseorang. Pada masa ini individu perlu
penyesuaian mental dan pembentukan sikap, nilai — nilai dan minat

baru.

% Hurlock, B. E., Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Rentang Kehidupan, Jakarta :
Erlangga, 1992, Him. 208 — 209 dan Mappiare, Andi., Psikologi Remaja, Surabaya : Usaha
Nasional, HIm. 1982, 32 — 33.
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2) Masa remaja sebagai periode peralihan
Pada periode ini, status individu tidak jelas dan terdapat kgraguan
atas peran yang harus dilakukan. Remaja bukan lagi seorang anak
tetapi juga bukan orang dewasa.

3) Masa remaja sebagai periode perubahan
Perubahan penting yag terjadi pada masa ini adalah meningkatnya
emosi, perubahan tubuh, peran, dan minat yang diharapkan oleh
kelompok sosial, perubahan nilai dan pola perilaku serta
kecenderungan untuk bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan.

4) Masa remaja sebagai usia bermasalah
Karena ketidakmampuan untuk mengatasi masalah dengan cara yang
diyakini, akhirnya banyak remaja yang menemukan penyelesaian
masalah tidak selalu sesuai dengan harapan mereka.

5) Masa remaja sebagai masa mencari identitas
Pada masa ini remaja mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi
jika menjadi kelompok baya mereka. Oleh karena itu sering terjadi
krisis identitas, yaitu usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa

perannya dalam masyarakat. 8l

8! Hurlock, Op Cit, Him. 50
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C. INTENSITAS MENONTON TAYANGAN KEKERASAN di Televisi
1. Pengertian Intensitas Menonton Tayangan Kekerasan

Menurut Prof. Dr. J.S. Badudu dan Prof. Sutan Muhammad Zain,
definisi intensitas adalah keadaan atau tingkatan intens sesuatu.®?

Definisi Intensitas dalam penelitian ini menurut Dina F
menyebutkan bahwa intensitas menonton televisi adalah Rata-rata waktu
yang digunakan pemirsa untuk menonton televisi.®

Banyak para ahli yang telah membuktikan bahwa seringnya
menonton tayangan kekerasan di televisi berpengaruh terhadap agresi
pemirsanya. Diantaranya studi longitudinal Eron selama hamper 30 tahun,
Geen et, al., 80 an dan lain — lain. Hal ini tidak lepas pula dari peran media
elektronik tersebut yang semakin merakyat dan program — program
kekeasan yang makin marak di berbagai saluran yang ada.

Alasan utama yang menyebabkan pemirsa mulai dari anak — anak
sampai orang dewasa begitu terpengaruh oleh televisi ialah karena mereka
sedemikian lama dan seringnya menontonnya. Jam demi jam, hari demi
hari, pesannya terus — menerus menimpa pikiran. Di Amerika Serikat,
kiranya 97 % dari semua rumah tangga memiliki sedikitnya satu pesawat
televisi, dan acara yang ditayangkannya membanjiri pikiran rata — rata

enam jam sebelas menit setiap harinya, sedangkan program pokok dalam

82 Badudu, J. S., Prof. Dr., dan Zain M. S, Prof. Dr.,. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta :
Pustaka Sinar Harapan . 1996.

% Guntarto B. & Dina F. Pembelajaran Melek Media : Perisai Pengaruh Siaran Televisi pada
Anak? Makalah di Presentasikan pada Seminar Hasil Proyek Percontohan Pembelajaran Melek
Medida pada Siswa SDN Percontohan Johar Baru 01 Pagi — Jakarta pusat, 24 September. Jakarta,
2002.
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televisi menawarkan lima adegan kekerasan per jam : khusus tiap hari
sabtu tayangan kekerasan kartun kurang lebih 20. Untuk sebagian remaja
Amerika, waktu untuk menonton televisi (sampai 49 jam seminggu) lebih
banyak daripada untuk bersekolah. Banyak waktu yang digunakan untuk
menonton televisi menunjukkan betapa besarnya dampak pesan — pesan
yang disampaikannya. Di kebanyakan negara pesan itu mengajarkan
kekerasan dengan mempertontonkannya dan mengagungkannya. Menurut
perkiraan, sampai berumur lebih kurang 18 tahun rata — rata remaja
Amerika sudah menyaksikan lebih dari 18.000 pembunuhan dan adegan
kekerasan di televisi. **

Menurut survai rata-rata, anak-anak dan remaja menghabiskan
waktu antara 3 - 3,5 jam per hari untuk menonton tayangan televisi
termasuk satu jam tayangan iklan. Selama masa sekolah, anak-anak dan
remaja diperkirakan menyaksikan 87.000 tindakan kekerasan di televisi.
Film-film kartun juga sering menyuguhkan kekerasan, beberapa di
antaranya menggambarkan 84 adegan kekerasan per jam. Berbagai film
kartun yang menggambarkan sejumlah tokoh, sebenarnya didasarkan pada
macam-macam mainan, dan tidak kurang dari 30 menit iklan digunakan
untuk mempromosikan produk-produk itu. Anak-anak dan remaja
menyaksikan televisi tanpa kontrol dapat dikaitkan dengan meningkatnya

kekerasan, perilaku agresif. Banyak remaja dirusak kepekaannya, dan

% Baily, H. Ronald, Op Cit,1988, Him. 60 — 61 dan Myers, G. David. Op Cit,1988, Him. 579



61

mudah bertindak kasar. Hal ini merupakan salah satu akibat menonnton
televisi.®’

Jumlah jam menonton anak merupakan satu dampak yang
ditimbulkan televisi. Hal ini menimbulkan keprihatinan diantaranya karena
hasil survai Marketing Research Indonesia®® di enam kota besar (Jakarta,
Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, dan Makasar) dengan responden
yang mewakili semua kelompok sosial ekonomi ini menyatakan bahwa
anak usia empat tahun hingga empat belas tahun menonton televisi antara
2,5 hingga 3 jam setiap hari. Sedangkan pada hari Minggu dapat mencapai
4 hingga 5,5 jam sehari. 8

Partasari memperoleh hasil penelitian terhadap anak usia 10 — 13
tahun di Yogyakarta, rata-rata anak nonton TV selama 255 menit atau 4,
25 jam per hari, paling banyak pukul 16.00 — 19.00.

Potter menyimpulkan dari data — data yang diambil terhadap anak-
anak di Amerika Utara, mereka yang berusia antara 8 — 12 tahun nonton
TV 20 — 24 jam per minggu atau rata-rata 2,8 — 3,4 jam per hari.

Beberapa hasil penelitian pada tahun 1997 dan 1998 menyebutkan
bahwa anak usia 10 — 13 tahun rata-rata nonton televisi selama 2 — 3 jam
setiap hari mulai Senin sampai Sabtu, sedangkan Minggu dan hari libur
meningkat menjadi 4 — 5 jam, sementara waktu yang diluangkan untuk

membaca buku kurang dari satu jam setiap harinya angka-angka rata-rata

8 Media Indonesia, 2005
% Suara Pembaharuan, 2001
87 Kompas, 2002
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nonton TV per hari yang ditemukan tersebut lebih banyak dari yang

direkomendasikan oleh WHO yaitu maksimal 2 jam per hari.**

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa definisi
intensitas adalah keadaan atau tingkatan perilaku individu menjadi
variable dalam penelitian ini dan diukur dengan menggunakan satuan
waktu (dalam hal ini rata-rata waktu). Rata-rata waktu tersebut
dikategorikan menjadi tiga yaitu :

1. Rata-rata waktu tertinggi (intensitas tinggi) adalah > 4 jam / hari,

2. Rata-rata waktu sedang (intensitas sedang), adalah 3 — 4 jam / hari

3. Rata-rata waktu rendah (intensitas rendah)., adalah < 3 jam / hari
2. Tayangan Kekerasan di Televisi

Ketua KPI Pusat, Sasa Djuarsa Sendjaja menerangkan, suatu
tayangan dinilai bermasalah apabila mengandung unsur kekerasan (fisik,
sosial, dan psikologis) baik dalam bentuk tindakan verbal maupun non
verbal, pelecehan terhadap kelompok masyarakat maupun individual,
penganiayaan terhadap anak serta tidak sesuai dengan norma-norma
kesopanan dan kesusilaan.¥’

Era siaran televisi yang diawali oleh stasiun TVRI, dibangun dalam
rangka mempersiapkan pembukaan pesta ASEAN GAMES IV pada
tanggal 24 Agustus 1962. Sebagai pionir, TVRI juga mendorong tumbuh

dan berkembangnya stasiun TV swasta, merangsang peningkatan jumlah

8 partasari, W. D. 1996. Pola Menonton Televisi Pada Anak Usia 10 — 13 tahun di SDN
Percobaan 2 Yogyakarta. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

% Infokito. http://infokito.wordpress.com/2008/05/09/kpi-umumkan-10-program-tv-bermasalah-
masyarakat-diminta-waspada/
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rumah produksi, para seniman dan praktisi dibidang pertelevisian. Dengan
perkembangan stasiun televisi tersebut, saat ini pesawat televisi dari tahun
ke tahun semakin meningkat. Ini menunjukkan bahwa televisi sudah
merupakan kebutuhan hidup manusia. Televisi penting bagi kehidupan
manusia karena dapat berfungsi sebagai sumber informasi, pendidikan,
hiburan, dan lain-lain. Oleh karena itu, sebagian orang menggangap bahwa
televisi merupakan kebutuhan primer, sebagai mana kebutuhan makan dan
minum. Begitu pentingnya televisi bagi kehidupan manusia, Don de Lillo
mengatakan bahwa untuk sebagian besar orang, hanya ada dua tempat
terpenting di dunia yaitu tempat mereka hidup dan tempat televisi
diletakkan. Demikian juga Wallece “mengatakan bahwa ”....kami tak akan
mempunyai ingatan tentang dunia tanpa kehadiran televisi, ingatan kita
menurutnya terbangun bersama didalamnya”. Hal ini menunjukkan bahwa
manusia memang hampir tidak bisa melepaskan atau berpisah dengan
yang satu ini.

Untuk lebih mendorong dan mempercepat proses pembangunan,
pemerintah melalui kebijakan debirokrasi dan diregulasi penyiaran televisi
swasta yang dikeluarkan tanggal 24 April 1989, maka pada saat itu berdiri
lima stasiun televisi swasta yang berturut-turut RCTI, SCTV, TP, An-TV,
Indosiar, Visual Mandiri (IVM). Kemudian pada tahun 2000 berdiri Trans
TV, Metro TV, TV 7, Global TV, dan Lativi. Sejak diizinkan dan

diresmikan beroperasinya stasiun televisi swasta, maka persaingan antar

* Tempo, 1994
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stasiun televisi semakin semarak. Baik TVRI maupun stasiun televisi
swasta berlomba-lomba mengetengahkan tayangan yang dapat menarik
perhatian banyak pemirsa, yang dalam proses selanjunya, dijadikan
komoditas dalam “kapitalisme televisi” untuk dijual kepada para

pemasang iklan guna mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya.

Untuk mempertahankan eksistensi suatu stasiun televisi dan
memenangkan persaingan diantara stasiun televisi swasta, program yang
ditayangkan selain berasal dari produksi lokal, juga produksi asing (luar
negeri) seperti film, telenovela, olah raga, musik, dan lain-lain. Produk
luar negeri, selain mudah diperoleh dipasaran internasional, harganya lebih
murah jika dibandingkan dengan produksi lokal, juga memang lebih
menghibur dan lebih menarik. Namun, berdasarkan observasi awal yang
dilakukan peneliti selama satu bulan (1997), ternyata tayangan di televisi
banyak mengandung adegan seks, dendam, dan kekerasan juga
mengandung nilai budaya yang tidak sejalan bahkan tidak sesuai dengan
nilai dan norma budaya bangsa indonesia. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Kompas di TVRI, RCTI dan TPI bahwa sehari
sebuah keluarga di bombardir tidak kurang 127 adegan kekerasan di
televisi. *!

Televisi merupakan sarana komunikasi utama di sebagian besar

masyarakat kita, tidak terkecuali di masyarakat barat. Tidak ada media lain

°! Redatin Parwadi, Pengaruh Penggunaan Media Televisi Terhadap Penyimpangan Nilai Dan
Perilaku Remaja (Kekerasan, Seks, Dan Konsumtif) di Kota Yogyakarta, Jurnal Sosichumaniora,
Vol. 7, No. 1, Maret 2005, him. 36-37.
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yang dapat menandingi televisi dalam hal volume teks budaya yang
diproduksinya dan banyaknya penonton.

Sebagai primadona, media televisi memberikan dampak yang luar
biasa besar bagi kehidupan masyarakat, bahkan kehadirannya yang masif,
baik secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap
perilaku dan pola pikir masyarakat Indonesia. Dalam deretan media
informasi, Televisi, merupakan media yang paling diminati dengan
penetrasi 94% dan radio menempati urutan Grafik tingkat penetrasi media
di Indonesia. Kedua, yaitu 41% (sumber data: Nielsen Media Research,
2008). Perkembangan keberadaannya jauh melampaui media-media lain
baik koran, majalah, buku dan internet.

Gambar 2.1

Majalah

Koran [=

Dari berbagai macam tayangan di televisi terutama hiburan, yang
paling banyak diminati adalah tayangan film kekerasan. Ada beberapa
dugaan : pertama, tema tayangan tentang aksi fisik resiko dan konflik

yang dengan sendirinya mengandung bayak kekerasan di dalamnya

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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mungkin sudah dengan sendirinya menarik. Kedua, tayangan kekerasan
akan lebih menarik apabila kita sedang marah atau terlibat dalam suatu
agresi. Dan ketiga, orang yang agresinya tinggi mﬁngkin yang paling
tertarik akan kekerasan di media massa. **

Suhadah menambahkan, pornoaksi adalah tayangan TV yang
paling dikeluhkan responden mencapai 54%, tayangan kekerasan 22%.
Selain itu, hasil survei juga menunjukkan kecenderungan pelajar menyukai
tayangan sinetron dan film yang mencapai 64%, siaran berita 15 % dan
reality show 12%. “Sedangkan acara radio yang paling digemari adalah
request lagu hingga 76%,” papar alumni Pascasarjana Komunikasi Unpad
Bandung ini seraya menambahkan pihaknya akan mengkaji lebih jauh apa
yang menyebabkan kecenderungan remaja lebih menyukai acara hiburan.”®

Media dapat memberikan efek yang tajam dari tayangan kekerasan
terhadap penontonnya, setidaknya ada tiga penjelasan yang menarik
tentang pengaruh media televisi terhadap pemirsa yaitu : pertama, media
memudahkan orang untuk mempelajari ’cara-cara baru’ kekerasan yang
kemungkinan besar tidak terpikirkan sebelumnya. Disebut juga
dengan 'Copycat Crimes’, di mana kekerasan yang bersifat fiksi maupun
nyata yang ditayangkan oleh media kemudian ditiru oleh orang lain di
tempat lain dengan harapan akan mendapatkan hasil yang serupa.

Kasus anak korban ’Smack Down’' menjadi gambaran bahwa

tayangan tersebut bisa memberikan pemahaman yang keliru tentang rasa

%2 Surabaya Post, 15 Februari 1994 : 6, “Pengaruh Iklan dan Kekerasan di Radio dan Televisi bagi
Anak”, oleh Albert Maramis.
% www kpi.go.id
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sakit dan kondisi tubuh manusia. Betapa tidak, tayangan yang
menampilkan dua orang yang berbadan kekar saling hantam dengan gaya
bebas namun tetap terlihat ‘tidak kesakitan’. Anak akan menganggap
bahwa meloncat dan menjatuhkan tubuh di atas tubuh kawannya, misalnya,
tidak akan menimbulkan rasa sakit apalagi cacat tubuh bahkan meninggal.

Kedua, De-sensitization effect, berkurangnya atau hilangnya
kepekaan kita terhadap kekerasan itu sendiri. Studi menunjukkan, akibat
dari banyaknya menonton tayangan kekerasan, orang tidak lagi mudah
merasakan penderitaan atau rasa sakit yang dialami orang lain**

Secara biologis, ketika menonton tayangan yang menyakitkan atau
kekerasan, aktivitas otak akan bergerak dari ranah bahasa di otak kiri ke
otak kanan yang mendominasi proses emosi dan pengkodean gambaran
visual. Ttu sebabnya menonton memberikan dampak emosional yang lebih
kuat daripada membaca. Jika hal itu terlalu banyak, maka kita akan
menjadi kebal dan tidak peka lagi dengan kekerasan.”

Ketiga, periklanan menganggap tayangan kekerasan lebih menjual.
Bushman *° menemukan hal yang kurang menggembirakan, teryata orang
yang menonton tayangan kekerasan, kemungkinan besar hanya mampu

sedikit mengingat isi dari suatu tayangan komersial atau iklan.

% Baron, R. B., & Byme, D., 2000, Sosial Psichology: Understanding Human Interactive,
Seventh of Edition, New York : Simon & Schuster Inc,

% E. g., Anderson, 1997, Berkowitz, 1993; Paik & Comstock, 1994; Wood et al, 1991, dalam
Baron & Byrne, 2000, Op Cit

% Baron & Byrne, 2000, Op Cit
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Pengaruh televisi yang begitu meluas : mampu pula secara kuat
menimbulkan perilaku kriminal. Hal ini dijelaskan dalam jurnal Hennigan
et. al.,97 bahwa :

1) Iklan di televisi sangat purposif (memiliki tujuan tertentu) yang dapat
menstimulasi keinginan untuk memiliki barang — barang yang
diiklankan. Iklan — iklan yang dipopulerkan oleh karakter yang
berkesan mewah yang memiliki rumah — rumah, mobil — mobil, dan
baju — baju bagus dan indah dengan gaya hidup kelas menengah ke
atas. Padahal di sisi lain, banyak pemirsa televisi berasal dari kalangan
ekonomi yang lebih rendah yang telah menjadi penggemar tayangan
televisi terberat. Hasilnya banyak pemirsa yang memiliki kualitas
kemewahan yang lebih rendah daripada yang ditayangkan di televisi
sehingga memungkinkan bagi pemirsa menjadi frustrasi karena
ketidakmampuan untuk memiliki barang — barang yang diiklankan di
televisi. Peningkatan rasa frustasi ini diperkirakan dapat meningkatkan
perilaku agresif termasuk kejahatan seperti pencurian.

2) Program - program televisi telah mendorong para pemirsa kelas bawah
dan menengah untuk membandingkan dirinya dengan para orang kaya
yang dikarakterkan oleh televisi. Penonton telah dibuat merasa sama
dengan karakter televisi dengan beberapa cara yang mendasar dan
menemukan karakter — karakter yang mirip dan menarik. Faktor -

faktor tersebut dapat mendorong untuk memperbandingkan tingkat

7 Hennigan, Heathg, Del Rosano, Cook, Colder, Op Cit



69

sosial. Keinginan yang tinggi dan memperbandingkan sosial dengan
orang — orang yang lebih baik adalah dua hal yang amat merugikan.
Menonton televisi secara tepat dan kontinyu dapat meningkatkan
kerugian yaitu menimbulkan perasaan tidak adil, marah, dendam,
kebencian, kesebalan, aksi protes.

3) Televisi adalah sumber penting untuk informasi yang bersifat normatif.
Informasi normatif yang ditayangkan televisi membantu proses
sosialisasi melalui belajar sosial atau sosial learning dari aktivitas
yang dicirikan di televisi.

Memang sukar untuk benar — benar meyakinkan bahwa agresi
masyarakat secara langsung dipengaruhi oleh kekerasan di televisi. Namun
bukti nyata terlalu kuat untuk diabaikan. Seperti pada kesimpulan yang
diambil oleh institut kesehatan mental nasional 1982 serta revolusi asosiasi
psikologi Amerika tahun 1985 yang menyatakan bahwa, ”The consensus
among most of the relead to aggressive behavior by children and
teenagers who watch the programs”. *®

3. Bentuk-Bentuk Tayangan Kekerasan

Menurut survai sebanyak 30 % dari total tayangan kekerasan di
televisi berasal dari pemberitaan. Unsur kekerasan terutama berasal dari
tayangan pemberitaan kriminal. Tayangan pemberitaan yang mengandung
unsur-unsur kekerasan berupa berita kriminal misalnya Buser, Sidik,

Brutal, Sergap, dan beberapa acara sejenisnya.

% Myers, G. David, Op Cif,1988, Him. 579
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Tayangan pemberitaan kriminal yang merupakan produk jurnalistik
menjadi penyumbang kekerasan nomor dua di televisi, sedangkan
penyumbang terbesar kekerasan adalah acara sinetron. Bisa disimpulkan
bahwa, sinetron menyumbang unsur kekerasan terbesar di televisi.
Sebanyak 20 % lainnya turut menampilkan unsur kekerasan bertebaran di
sejumlah iklan. Kendati tidak semuanya, unsur kekerasan masih
ditampilkan di beberapa iklan.

Ketua KPI, Ade Armado mengatakan, “Pemberitaan kriminal yang
merupakan produk jurnalistik televisi termasuk ke dalam tayangan yang
menampilkan kekerasan secara terbuka, sesudah sinetron.” Adegan
kekerasan disiarkan secara gamblang. Misalnya, adegan kekerasan dalam
bentuk reka ulang, pelanggaran etika wawancara korban dan bentuk
visualisasi yang mengeksploitasi unsur kekerasan. “Kekerasan muncul
dalam konteks yang salah. Bukannya memberi tahu sisi buruk suatu
peristiwa, justru kebalikannya. Bahkan acara itu ditayangkan dalam jam
tayang keluarga.” Lebih lanjut Ade Armando mengatakan, “Tayangan
berita seharusnya menjadi pembelajaran sosial masyarakat justru menjadi
tontonan yang mengaburkan sensitivitas isi berita, sedangkan penonton di
Indonesia belum cukup baik dalam memilah baik buruk peristiwa.
Sehingga, dikhawatirkan masyarakat justru kehilangan rasa kasihan dan
empati. Mereka justru menikmati sensasi kekerasan. Pasalnya, frekuensi
yang digunakan adaah milik publik. Berbeda dengan negara lain yang

penempatan tayangan negatif berada pada peredaran terbatas seperti
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televisi kabel. Berbeda dengan eksploitasi pada tayangan berita, di
sinetron kekerasan dalam rumah tangga cenderung tinggi. Yang muncul
dalam benak penonton, relasi dalam keluarga mirip dalam tayangan
sinetron. Saling menyiksa antar anggota keluarga bahkan secara verbal
pun seakan memperbolehkan saling mencaci dan menghina.”

Dari sejumlah aduan masyarakat selama tahun 2008, program yang
paling banyak dikeluhkan masyarakat adalah Muslimah (Indosiar)
berjumlah 146 aduan, kartun Naruto (Indosiar dan Global TV) berjumlah
18 aduan, Suami-suami Takut Istri (Trans TV) berjumlah 96 aduan, Empat
Mata (Trans 7) berjumlah 49 aduan.

Kartun Naruto dinilai sejumlah masyarakat telah membawa
pengaruh buruk pada sikap dan perilaku anak-anak. Kartun yang banyak
memuat kekerasan fisik dan verbal ini ternyata berpengaruh terhadap
interaksi anak-anak baik di sekolah maupun masyarakat. Para Guru dan
orang tua merasa resah terhadap isi kartun Naruto yang semakin hari
semakin tidak wajar. Maka KPI pun memberikan teguran terhadap
tayangan ini.

Sinetron Muslimah dikeluhkan masyarakat karena banyak
menampilkan kekerasan dan pelecehan terhadap nilai-nilai agama dan
sosok wanita. Wanita diperlakukan secara tidak wajar atau dianggap
sebagai kelas rendah yang tak berdaya dengan semua siksaan yang

didapat. Kata-kata kasar, seperti makian juga seringkali muncul dalam

% Media Indonesia Online, 2006
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sinetron Muslimah ini. Masyarakat semakin resah karena sinetron ini
tayang striping selama 1 minggu penuh. Tentu saja dampak tontonan ini
begitu mengkhawatirkan bagi anak-anak dan remaja serta masyarakat
dengan ketingkat pendidikan rendah. Tontonan seperti ini seolah ingin
menggambarkan sosok wanita Indonesia lemah dan tak berdaya.

Suami-suami Takut Istri juga mendapat pengaduan yang cukup
banyak, sejumlah 96 pengaduan masuk ke KPI Pusat, sebagian besar
mengeluhkan isi program ini yang mesum dan vulgar dan ditayangkan
pada jam tayang yang masih banyak ditonton anak-anak. Beberapa episode
Suami-suami Takut Istri bahkan mengajarkan anak untuk kurang ajar
terhadap ayahnya. Tak jarang tampilan mesum, seperti ayah yang sedang
berselingkuh dengan tetangga digambarkan secara vulgar. Belum lagi
lelucon-lelucon jorong ada bahasa tubuh yang mengundang persepsi
negatif kerap tampil dalam setiap episode Suami-suami Takut Istri.'®

Dari berbagai macam tayangan di televisi terutama hiburan, yang
paling banyak diminati adalah tayangan film kekerasan. Ada beberapa
dugaan : Pertama, tema tayangan tentang aksi fisik, resiko dan konflik
yang dengan sendirinya menarik. Kedua, tayangan kekerasan akan lebih
menarik apabila kita sedang marah atau terlibat dalam suatu agresi. Dan
Ketiga, orang yang agresinya tinggi mungkin yang paling tertarik akan

kekerasan di media massa.'®!

10 ww kpi.go.id, Laporan Tahunan KPI Pusat 2008, Maret 2009, Him. 53-54
101 Surabaya Post, 15 Februari 1994 : 6, Op Cit
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Film Action yang banyak digemari dan banyak mengandung
kekerasan seperti pembunuhan, tembak — menembak, perkelahian / baku
hantam, penganiyaan, ketegangan, crime atau kejahatan, pengrusakan dan
kerusuhan berkembang sedemikian pesatnya. Mulai dengan film bisu
dengan kekerasan yang masih tampak pura — pura sampai dengan film
yang bersuara dengan kekerasan yang seolah — olah tampak nyata
sedemikian rupa sehingga dampaknya semakin terasa. Bentuk seni populer
yang bertahan lama ini tidak hanya mencerminkan sifat manusia yang
selalu terpesona oleh kekerasan, tetapi rupanya juga menggalakkan
kekerasan. Kekerasan ini lama — kelamaan tidak hanya menjadi seperti
sungguh — sungguh tetapi juga tidak peduli siapa orangnya. Lagipula
dilakukan tanpa alasan. Pahlawan dan penjahat terlibat dalam tembak —
menembak dan baku hantam secara gila — gilaan. Adegannya diperlihatkan
secara rinci, kejam dan bahkan bergarirah dan tidak lagi berusaha untuk
memberikan alasan bagi suatu penganiyaan. '

Philip G. Zimbardo 19 berpendapat bahwa tayangan — tayangan
televisi seperti pembunuhan dan kelukaan yang ditunjukkan pada orang
lain dalam berbagai cara, film kartun dengan karakter yang sadis, program
berita ; pembunuhan, perang, kerusuhan, kekacauan, kejahatan di jalan,
penganiyaan, perkelahian, ketegangan menyita perhatian masyarakat.
Menurut Zimbardo di Amerika masyarakat menyaksikan tayangan

kekerasan tersebut di atas rata — rata yang tinggi antara 20 — 45 jam per

12 Baily, H. Ronald, Op Cit,1988, Hlm. 70 - 71
193 zimbardo, G. Philip, Essential of Psychology and Life, USA : Scott, Foresman & Company,
1980, Him.505
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minggu. Secara psikologis suatu potensi yang sangat besar untuk
berpengaruh terhadap pemirsanya. Lagi pula orang televisi berpendapat
mereka Cuma menyajikan apa yang masyarakat inginkan dan program —
program yang paling populer adalah tayangan kekerasan yang banyak
mengandung adegan action serta kekerasan. Dan inilah yang menyebabkan
salah satu faktor tayangan — tayangan tersebut menempati rata yang tinggi.

Selama tahun 2008, KPI Pusat telah menerima 3085 aduan
mengenai isi siaran, sebagian besar aduan tersebut ditujukan untuk
tayangan sinetron yang menyatakan tentang alur cerita tidak mendidik,
penuh kekerasan, cacian serta makian, sehingga sangat tidak layak
ditonton.

Dengan obyek utama perlindungan KPI Pusat, salah satu kelompok
masyarakat yang cukup rentan diterpa isi siaran negatif yang disajikan
media massa televisi adalah kalangan remaja. Hal ini karena pada usia
remaja terdapat dorongan yang lebih besar untuk mengetahui sesuatu yang
terjadi dalam dirinya dan lingkungannya, selain karena alasan pencarian
identitas. Dengan demikian, apa pun yang terjadi di luar, termasuk
informasi dari media televisi, akan diserap remaja sebagai bahan acuan.
Akibatnya, bila dalam proses penyerapan pengetahuan dan pencarian
jatidiri ini tidak memiliki daya kritis yang mampu menjadi filter informasi,
maka dipastikan mereka hanya akan menjadi khalayak yang permisif dan

mudah terpengaruh.
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Padahal, sebagai kelompok yang rentan terhadap informasi, remaja
perlu memiliki kemampuan kritis dalam melihat media. Dengan kata lain,
remaja harus melek media. Dengan literasi media kemampuan berpikir
secara kritis terhadap segala sesuatu yang dilihat, dibaca, didengar dari
buku, majalah, koran, radio, televisi, video game, iklan, internet dan lain-
lain.

Setidaknya ada beberapa alasan yang mendasari mengapa mereka
harus melek terhadap media, antara lain: (1) Pesan media dibentuk oleh
pihak tertentu yang sarat akan kepentingan baik yang bersifat ekonomi
maupun politik (2) Pesan adalah gambaran realitas yang mengandung nilai
dan sudut pandang tertentu (3) Setiap bentuk media, ada aturan tertentu
yang sifatnya unik dalam membentuk pesan (4) Individu melakukan
interpretasi terhadap pesan media membentuk makna berdasarkan
pengalaman pribadinya.

Dalam kurun waktu delapan bulan terhitung sejak April hingga
akhir November 2008, KPIP telah melayangkan setidaknya 47 surat
teguran kepada stasiun televisi yang menayangkan program yang dianggap
melanggar UU Penyiaran dan P3SPS. Teguran ini dilakukan mulai dari
yang teringan yaitu berupa himbauan, kiarifikasi, pemindahan jam tayang,
hingga penghentian sementara sampai penghentian program acara.
Teguran terbanyak terjadi pada periode Mei 2008, yakni sebanyak 13 kali.
Diikuti April 2008 dan Agustus dan November, masing-masing berupa

enam teguran. Program acara yang mendapat teguran bervariasi, mulai



76

dari sinetron serial, reality show, film lepas, tayangan animasi, program

berita hingga iklan kampanye pemilu yang disiarkan di seluruh stasiun

televisi.'

04

Tabel 2.2
Rekap Teguran dan Himbauan KPI 2009'%

No | Tanggal

No Surat

Status

Stasiun
TV

Program

Deskripsi
Pelanggaran

26-Mei-
09

256/K/KP1/0
5/09

Penghentian
Sementara

TPI1

Curhat
Dengan
Anjasmara

Menampilkan
tema-tema dewasa
yang tidak sesuai
untuk remaja dan
memperlihatkan
kekerasan verbal
dan fisik yang
mendominasi dari
awal sampai akhir
acara

19-May-
09

248/K/KPL/0
5/09

Teguran

TPI

Curhat
Dengan
Anjasmara

Memuat topik
yang diperuntukan
orang dewasa dan
dipenuhi adegan
kekerasan fisik
dan verbal yang
berlebihan

19-May-
09

247/K/KP1/0
5/09

Teguran

SCTV

Cinta Fitri

Menampilkan
kekerasan fisik
dan verbal serta
penyiksaan
terhadap wanita
hamil

4 | 6-May-09

227/K/KP1/0
5/09

Teguran

Global TV

Big Movies
"Man of
Wars"

Mengandung
adegan dan
pembicaraan
vulgar,
menampilkan
kekerasan fisik
secara berulang

5 | 6-May-09

226/K/KPL/0
5/09

Teguran

Indosiar

FTV

Menampilkan
kekerasan verbal
dan fisik

30-Mar-
09

124/K/KP1/0
3/09

Himbauan

RCTI

Sinetron
Alisa

Menampilkan
kekerasan verbal
secara berulang

194 www kpi.go.id, Laporan Tahunan KPI Pusat 2008, Maret 2009, Him. 38 - 55

195 Ibid
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30-Mar-
09

122/K/KP1/0
3/09

Teguran

Global TV

Abdel Temon

Mengandung
adegan dan
pembicaraan
vulgar,
menampilkan
kekerasan fisik
secara berulang

4-Feb-09

49/K/KP1/02
/09

Teguran

Trans TV

Kill Bill

adegan kekerasan
fisik secara
eksplisit dan
vulgar

19-Jan-09

13/K/KP1/01
/09

Teguran

Global TV

Pit Fighter

Menampilkan
adegan kekerasan
fisik secara
eksplisit dan
vulgar, serta tidak
mencantumkan
klasifikasi acara

10

8-Jan-09

04/K/KP1/01
/09

Himbauan

TPI

Ta'aruf

Memprovokasi
kekerasan fisik
dan Verbal

11

8-Jan-09

03/K/KP1/01
/09

Himbauan

Indosiar

Muslimah

Memprovokasi
kekerasan fisik,
merusak ajaran
agama Islam, dan
Eksploitasi orang
cacat

Kecenderungan Perilaku Agresif Remaja Ditinjau Dari Intensitas

Menonton Tayangan Kekerasan Di Televisi

Banyak pengetahuan telah dipelajari oleh orang pada zaman sekarang

melalui media komunikasi, buku dan gambar sudah sejak lama mempengaruhi

anggapan dan tindakan orang. Tetapi dua perkembangan pada abad ke 20,

yakni film dan televisi, ternyata sangat efisien dalam menyebarkan gagasan

dan tampaknya efisien pula dalam menanamkan keagresifan.

Kedua media itu serupa dalam hal meniru dunia nyata sehingga

penonton dapat merasakan dirinya terlibat di dalamnya, namun televisi

rupanya memiliki pengaruh yang lebih luas dalam pikiran penontonnya.
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Sebabnya tidaklah sulit diketahui karena acaranya datang dari tempat yang
jauh dan luas, maka televisi dapat berperan sebagai pembawa lintas budaya,
melintasi ciri — ciri khas nasional serta menyampaikan informasi yang sama
kepada bangsa — bangsa yang memiliki ancka ragam nilai dan warisan budaya.
Karena hadir dalam rumah, maka televisi mampu menciptakan hubungan
langsung, atau bahkan hubungan akrab sebagai anggota keluarga.
Demikianlah, alat itu bertindak sebagai model sekaligus sebagai pemberi
hadiah dan pencipta proses pembiasaan. Berbeda dengan kata — kata tertulis
yang memerlukan keterampilan pembaca, gambar yang hidup dan kata — kata
yang diucapkan di televisi hanya memerlukan perhatian si pemirsa saja.
Wilson & Hunter (1993) '® mendata sejumlah 58 kasus selama
" tahun 1982 tentang kekerasan yang berhubungan dengan kekerasan di
televisi, diantaranya :

1. Seorang tahanan melarikan diri dari penjara Michigan ; rencana
melarikan diri ini direncanakan setelah melihat The Breakout.

2. Anak — anak usia belasan tahun melakukan beberapa pembunuhan di
Chicago, yang secara detil pembunuhannya digambarkan dalam film
seri televisi detektif Shaft.

3. Film Taxi Driver yang diperankan oleh Robert De Niro yang
mencoba menembak calon presiden dengan tujuan mendapat simpatik
dari seorang pelacur kecil yang diperankan oleh Jodie Foster

memberikan inovasi bagi John Hickley setelah menonton film tersebut

196 Sebald, Hans, Adolescence : a Sosial Psychology Analysis, Engglewood Cliff, New Jersey :
Prentice — Hall, Inc., 1984, Him. 194
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sebanyak 15 kali, untuk meniru pesan Robert De Niro tersebut dan
mengirim pesan pada Jodie Foster yang kemudian pada tahun 1981 dia

menembak presiden Reagen.

. Dua anak laki — laki usia 14 tahun melakukan bunuh diri ketika mereka

meniru The Mock Hanging yang telah mereka lihat di televisi yang
dimainkan oleh bintang musik cadas Alice Cooper.

. Dua pemuda California merampok bank dengan meniru cerita Adam
12 dan menahan 24 orang tawanan dengan meminta uang tebusan satu
juta dolar.

. Seorang gadis usi 16 tahun memberondongi kerumunan anak — anak
SD di San Diego dengan senapan api pada tahun 1979, membunuh dan
melukai beberapa orang. Setelah peristiwa tersebut The Sniper dan
memperoleh ide dan tehniknya setelah ia nonton SWAT di televisi.

. Seorang anak laki — laki berusia 16 tahu menendang seorang pria tua
sampai meninggal setelah ia melihat peran pahlawan di Clockwork
Orange dan menceritakannya pada polisi bahwa dia ingat aksinya
sama seperti di film itu.

. Seorang anak laki — laki usia 17 tahun menikam seorang wanita muda
sampai meninggal. Peniruan ini berasal dari film televisi The Emmy —
Award Winning, pembunuhan terhadap The Marcus — Nelson. Anak
tersebut mengingat film televise itu sampai pada detil — detilnya dan
mengatur tindakan kriminalnya itu sampai benar — benar sama persis

seperti di film.
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9. Tiga orang pemuda berusia 15, 19, dan 21 tahun secara sadis
membunuh seorang selebriti Talk — Show Florida pada tahun 1982
dengan cara melakukan lagi upacara ritual yang ditayangkan dalam
film The Sinning (yaitu mendinginkan seseorang dan mencekiknya
sampai mati sambil membacakan mantera — mantera kematian). Film
itu telah ditayangkan di televisi selama dalam seminggu pembunuhan
itu.

Terdapat tiga tipe bukti yang mendukung bahwa menonton program

kekerasan di televisi dapat meningkatkan agresi :

1)

2)

3)

Beberapa bukti nyata dan studi kasus

Terdapatnya contoh nyata yaitu anak — anak salig mencongkel matanya
setelah menyaksikan “The Three Stooges” melakukan tindakan seperti itu
yang ditayangkan di televisi.

Banyak studi korelasi menemukan hubungan yang kuat antara menonton
program kekerasan di televisi dan agresi di kemudian hari. Anak — anak
pada usia 8 tahun yang banyak menonton program kekerasan di televisi
secara signifikan juga ditemukan di Amerika, Israel, Australia, Polandia,
dan Belanda. Korelasi positif yang signifikan antara program kekerasan di
televisi dan agresi bahkan juga ditemukan di negara seperti Finlandia yang
tingkat tayangan kekerasannya sangat kecil.

Banyak bukti eksperimen yang mendukung bahwa tayangan kekerasan
dapat meningkatkan agresi pemirsanya. Dalam salah satu studinya ;

beberapa grup anak laki — laki ; yang satu menonton program kekerasan
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dan grup yang lain menonton tayangan kekerasan dalam kondisi yang
terkontrol kemudian mereka bermain hockey lantai. Grup yang menonton
tayangan kekerasan lebih menunjukkan agresif daripada mereka yang
menonton tayangan non agresif pada permainan hockey lantai ini. 107
Thomas, Hurton, Lippincott dan Drabman membuktikan dalam
eksperimennya bahwa anak — anak maupun orang dewasa memiliki kepekaan
yang lebih rendah terhadap kekerasan yang terjadi di dunia nyata setelah
mereka dikondisi untuk menonton program — program agresif di televisi
daripada mereka yang dikondisi untuk menonton program — program yang non
agresif di televisi. 108
Schramn, Lyle & Parker telah mendata beberapa kasus konkrit
pengaruh program kekerasan di televisi dengan agresi dari pemirsanya.
Contoh, di Boston seorang anak usia 9 tahun menyuruh ayahnya untuk
mengirim sekotak permen beracun kepada guru sekolahnya karena si anak
telah diberi nilai rendah di raportnya. Menurut si anak hal ini mudah
dilakukan karena dia telah melihat seorang laki — laki membunuh istrinya
dengan cara yang sama di televisi. Pada tahun 1973 seorang wanita muda di
Boston dibunuh dengan cara yang persis sama dengan adegan film di televisi
yaitu disiram dengan bensin kemudian dibakar oleh segerombolan anak usia
belasan tahun sehari setelah menonton film tersebut. Pada tahun 1974, tiga

pria merampok di Odgen, Utah dan membunuh dua saksi dengan cara

197 Bernstein A. Douglas et. Al., Psychology 3rd, ed., USA : Houghton Mifflin Company, 1994,

Hlm. 277

198 Geen, G. Russel, Behavioral and Psychologycal Reaction To Observed Violence, Effect of pior
Exposure to Aggressive Stimuli, Journal Of Personality and Sosial Psychology, American
Psychologycal Association, Inc. 1981, 40, 5
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memaksa mereka meminum cairan alkali. Perilaku ini ditiru langsung dari
film Magnum Force yang ditontonnya beberapa kali. Pada tahun 1977
asosiasi guru - orang tua melaporkan bahwa ratusan contoh kekerasan di
televisi mendatangkan inspirasi untuk melakukan kekerasan di dunia nyata.
Larry A. Hjelle 19 melaporkan beberapa studi yang menyatakan bahwa
menonton film kekerasan dapat meningkatkan agresi. Secara tipikal / khas
mereka terbagi atas kelompok yang menonton tayangan agresif dan non
agresif, kemudian mereka diberi kesempatan untuk berperilaku agresi
terhadap orang lain dengan cara ; mereka diberi fasilitas untuk melukai orang
lain yaitu alat Administering Electric Shocks yaitu tinggal menekan tombol
shocks untuk membuat orang lain terluka. Para peneliti menemukan bahwa
mereka yang menonton program kekerasan beraksi lebih agresif daripada
mereka yang menonton program yang non agresif. Studi korelasi jangka
panjang juga dilakukan oleh Eron et al. Pada tahun 1960 mereka mengambil
populasi seluruh siswa kelas tiga SD di sebuah kota kecil di New York.
Sampel diambil sebanyak 875 terdiri dari laki — laki dan perempuan. Para
peneliti memeriksa karakteristik perilaku dan karakteristik individual dari
sampel tersebut dan mendata tentang orang tua serta lingkungan rumah
dimana sampel tinggal. Hasil dalam studi ini mengungkapkan bahwa anak —
anak yang menyukai program tayangan kekerasan di televisi pada usia 8 tahun
adalah mereka yang paling agresif di sekolah. Sepuluh tahun kemudian para

peneliti mengulangi studi tersebut pada sampel yang sama sebanyak 427 agar

19° Hielle, A. Larry, Personality Theories : Basic Asumptions, Reasearch and Aplications, USA :
Mc Graw Hill, Inc. 1992, Him. 343 - 364
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supaya dapat melihat hubungan antara banyak dan macam tayangan televisi
yang telah dilihat pada usia 8 tahun dan seberapa jauh agresi mereka pada saat
sekarang.

Eron menyatakan bahwa hal yang paling baik untuk memprediksi
agresi remaja pria usia 18 tahun (yang telah dikontrol dari faktor — faktor lain)
adalah seberapa besar tingkat program tayangan kekerasan di televisi yang
telah mereka tonton pada usia 8 tahun yang sebelumnya oleh Eron et al.

Lebih lanjut, eron et al. melaporkan hasil follow — upnya yang kedua
terhadap sampel yang sama sebanyak 400 yang pada saat itu berusia kurang
lebih 30 tahun. Hasilnya konsisten dengan hasil penemuan yang pertama yaitu
agresi mereka benar — benar sangat stabil yaitu anak — anak yang paling
agresif dari sejak kelas 3 sampai 22 tahun mendatang menjadi lebih agresif,
bengis, suka menghukum anak — anak, istri, maupun suami bahkan tidak
jarang mereka berurusan dengan hukum. Hasil temuan peneliti menyatakan
bahwa hubungan yang signifikan antara banyaknya menonton tayangan
kekerasan di televisi pada usia 8 tahun dan kemungkinan mereka telah
melakukan tindak kriminal yang serius pada usia 30 tahun. Pendek kata
pelanggaran serius yang dilakukan pada usia 30 tahun dapat berhubungan
langsung dengan banyaknya menonton tayangan kekerasan di televisi pada
usia 8 tahun.

Penjelasan dan penemuan — penemuan di atas mengandung indikasi

yang cukup jelas bahwa film — film yang berisi adegan kekerasan / action
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan dan peningkatan

agresifitas pemirsanya, terutama kalangan anak — anak dan remaja.

Menonton film memberikan beberapa pengaruh pada anak dan remaja

antara lain :

a.

Film menyenangkan anak dan remaja denga membawa mereka ke dunia
manusia dan hewan, yang melakukan hal — hal yang tak dapat
dilakukannya.

Dalam film, mereka menemukan kegembiraan yang tidak diperolehnya
dalam kehidupan sehari — hari. Suatu kegembiraan yang lebih hidup
daripada yang diperolehnya dari membaca bahkan dari komik.

Gagasarn yang dapat dipergunakan dalam bermainnya diperoleh dari film
tentang perang, koboi, makhluk ruang angkasa, orang Indian dan
sebagainya.

Film menyediakan informasi tentang bagaimana bersikap dalam situasi
sosial dan remaja menggunakan cara ini untuk meningkatkan penerimaan
sosialnya.

Informasi lebih lama diingat bila dilihat di layar yang disertai dengan
suara, daripada bila dicetak dengan sedikit ilustrasi seperti dalam buku,
surat kabar dan majalah.

Film menyediakan informasi tentang berbagai jenis orang yang tidak
mempunyai hubungan pribadi yang dekat dengan mereka. Apakah hal ini
akan mempertinggi toleransi, prasangka atau rasa suka, sebagian besar

bergantung pada cara penggambaran orang di layar.
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Gambar yang bergerak menimbulkan pengaruh emosional yang nyata pada
remaja. Anak mungkin mengekspresikannya dengan impian buruk atau
sikap gelisah. Pada anak yang lebih besar pengaruhnya lebih sedikit dan
jarang, karena mereka menyadari bahwa yang mereka lihat dilayar hanya
adegan yang dibuat seolah — olah benar.

Menonton film terlalu lama dan terus menerus dapat menyebabkan
kelelahan mata dan kelelahan umum. Film horor terutama melelahkan fisik
dan emosional.

Seberapa besar pengaruh film ditentukan oleh banyak faktor. Empat

diantaranya yang paling umum akan diuraikan berikut ini :

a)

b)

Apa yang diperoleh dari film tergantung pada kebutuhan dan latar
belakangnya. Misalnya remaja dengan agresi yang rendah biasanya lebih
agresif setelah melihat film dengan tema agresif. Melihat adegan agresi di
film memberi isyarat persetujuan dan mendorong mereka melepaskan
agresivitas yang dikekangnya.

Semakin erat kaitan film dengan pengalaman yang dimiliki, semakin besar
kemungkinan bagi pemirsa untuk memahami dan mengingat film itu. Film
yang menegangkan cenderung membekukan sikap kritis dan akibatnya
akan diingat dengan cara yang tidak kritis dan ini akan memperbesar
pengaruhnya terhadap mereka.

Karena anak yang kurang cerdas cenderung kurang kritis dibandingkan

dengan anak yang lebih cerdas.
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d) Ketika anak mengidentifikasi diri secara erat dengan salah satu tokoh yang
tampil di layar, mereka seolah — olah mengalami sendiri pengalaman
tokoh tersebut. ''°

Film akan mempengaruhi anak apabila :

a) Informasi yang disampaikan dalam film tersebut tidak terlalu bertentangan
dengan informasi yang diberikan oleh orang tua, guru, kelompok bermain

dan sebagainya.

b) Tema yang disaksikan atau ditonton oleh mereka diputar berulang kali.

E. KERANGKA TEORITIK

Intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi adalah jumlah rata —
rata seseorang menonton tayangan kekerasan di televisi yang diukur dengan
menggunakan satuan waktu (rata-rata waktu).

Acara-acara yang menampilan adegan kekerasan hampir setiap saat
dapat ditemui dalam tontonan yang disajikan di televisi mulai dari film kartun,
sinetron, pemberitaan, reality show sampai film laga.

Apabila dalam sehari disuguhkan 127 adegan kekerasan, berapa yang
akan diterima dalam seminggu, sebulan, atau setahun? Bisa dimungkinkan
bahwa akhirmya anak merasa, “tidak apa-apa” memukul dan menganiaya
orang lain.

Yang dimaksud dengan kecenderungan perilaku agresif adalah tingkah

laku yang bertujuan untuk menyakiti, melukai, mencelakakan, manusia atau

° Hurlock, E. B. Op Cit, 1988, Him 189
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obyek, yang dilakukan baik secara langsung (verbal atau fisik), maupun tak
langsung (mengahasut atau merusak benda yang memiliki nilai penting bagi
seseorang).

Remaja membutuhkan pengetahuan dan contoh nyata dalam kehidupan
sebagai model dalam rangka membentuk identitas diri dan perannya dalam
masyarakat. Seorang yang sukses dalam kehidupan masyarakat mudah
dikagumi dan dijadikan model identifkasi oleh remaja. Remaja melihat tokoh
yang dikagumi dan ingin menjadi sama dengan tokoh tersebut. Namun tokoh
yang patut dijadikan model identifikasi remaja ini sangat kurang dalam
masyarakat. Akibatnya tayangan di televisilah yang bisa memberikan model
yang dibutuhkan oleh remaja itu. Banyak tokoh diambil dari dunia perfilman,
yang menonjolkan kekerasan dan agresivitas.

Model pahlawan di film-film seringkali mendapat imbalan setelah
mereka melakukan tindak kekerasan. Hal ini sudah barang tentu membuat
penonton akan semakin mendapat penguatan bahwa hal tersebut merupakan
hal yang menyenangkan dan dapat dijadikan suatu sistem nilai bagi dirinya.
Dengan menyaksikan adegan kekerasan tersebut terjadi proses belajar peran
model kekerasan dan hal ini menjadi sangat efektif untuk terciptanya perilaku

agresi.
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F. HIPOTESIS
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1.) Hipotesis Nihil ( Ho)

Tidak ada perbedaan perilaku agresif pada remaja ditinjau dari

intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi
2.) Hipotesis Kerja (Ha)

Ada perbedaan perilaku agresif pada remaja ditinjau dari intensitas
menonton tayangan kekerasan di televisi artinya semakin tinggi
intensitas menonton tayangan kekerasan, maka semakin tinggi perilaku
agresif pada remaja. Begitu juga sebaliknya semakin rendah intensitas
menonton tayangan kekerasan di televisi maka semakin rendah pula

perilaku agresif pada remaja..
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BAB III

METODELOGI PENELITIAN

Penetapan metodelogi dalam suatu penelitian merupakan langkah yang
sangat penting. Sebab terjadinya kesalahan dalam pengambilan data, analisis data,
dan pengambilan kesimpulan, antara lain disebabkan oleh kurang tepatnya
penetapan metodologi yang dipakai dalam penelitian.

Metode penelitian merupakan cara memecahkan persoalan dalam
penelitian, Tlmiah tidaknya suatu penelitian sangat tergantung pada metodologi

yang digunakan. '®

Kesalahan dalam menentukan metode penelitian
mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan data serta kesalahan dalam
pengambilan keputusan.wg Oleh karena itu dalam menentukan metode penilitian

harus tepat dan didasarkan pada alasan-alasan yang kuat.

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN
Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Asumsi
yang mendasari peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan
pendekatan kuantitatif lebih menekankan analisisnya pada data-data
numerical (angka) yang diolah dengan menggunakan metode statistik.
Disamping itu pula, pendekatan kuantitatif lazim diterapkan pada penelitian

yang bersifat inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis).dan

198 Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, Jakarta : Rajawali, 2000.
19 Hadi S, Metodologi Research. Yogyakarta : Andi Offset, 2000.
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menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan

penolakan hipotesis nihil. Dengan pendekatan kuantitatif juga akan diperoleh

hubungan serta pengaruh antar variabel yang diteliti. 19 Hasilnya berupa
bilangan yang menunjukkan besaran atribut yang diukur. Dengan hasil seperti
itu maka akan diperoleh keuntungan — keuntungan sebagai berikut :

a. Memungkinkan orang menyajikan data secara rinci dan menyeluruh /
lengkap.

b. Memungkinkan penerapan metode analisis matematis yang dalam ilmu
pengetahuan diakui sangat kuat (powerful).

¢. Memungkinkan mengembangkan teori dalam model matematik.

d. Tingginya komunikabilitas hasil yang diperoleh, sehingga prinsip ilmu
pengetahuan sebagai usaha yang terbuka (public enterprise) benar — benar
dapat diwujudkan.'"!

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian survai. Dalam metode ini informasi dikumpulkan dari responden
dengan menggunakan kuesioner. Menurut Masri Singarimbun, pengertian
survai dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang
pokok. ' pada umumnya yang menjadi unit analisa dalam penelitian survai
ini adalah individu, dalam penelitian ini yang menjadi unit analisa adalah para

remaja Surabaya yang menonton tayangan kekerasan di televisi.

0Azwar, Syaifuddin. Metode Penelitian, edisi 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 5
" Suryabrata, Sumadi., Pengembangan Alat Ukur Psikologis, Yogyakarta : ANDI, 2005, Him. 5
12 Singarimbun, M, dan S. Effendi, Mefode Penelitian Survai, Jakarta : LP3ES, 1998, Him. 3
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Tujuan dari penelitian survai ini adalah ’komparatif’, yaitu sebagai
penelitian yang menyoroti perbedaan antara variabel — variabel penelitian dan
menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Dengan kata lain
penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana perbedaan
kecenderungan perilaku agresif remaja ditinjau dari intensitas menonton
tayangan kekerasan di televisi.

Melalui kuesioner diharapkan akan dapat diperoleh data mengenai
variabel X dan Y dengan sebenar — benamya, dan karenanya dapat dianggap
bahwa variabel X mampu menunjukkan ada tidaknya perbedaan terhadap

variabel Y, pada diri subyek yang diteliti.

B. SUBYEK PENELITIAN

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri — cirinya
akan diperkirakan.'"® Populasi penelitian adalah remaja berusia 12 — 20 tahun
di Surabaya sebanyak 68 orang. Subyek penelitian skala perilaku agresifitas
remaja ditinjau dari intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi adalah
remaja di wilayah Wonocolo, Nginden, Yayasan Mitra Arofah, Al Jihad,
Himmatun Ayat (Dukuh Kupang) Surabaya. Yang mana subyek tersebut
menonton tayangan kekerasan di televisi baik intensitas rendah, sedang ,

maupun tinggi..
Untuk keperluan pengambilan data bagi penelitian ini, tidak harus

mengambilnya dari seluruh populasi. Melainkan bisa dengan mengambil

3 1bid, Him. 108
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sebagaian dari populasi, lazim disebut sebagai sampel. Dan pengambilan
sebagian populasi untuk dijadikan sampel atau subyek penelitian, sering
dikenal dengan sebutan sampling. Sampling dilakukan dengan tetap menjaga
agar supaya subyek yang diambil sebagai sampel penelitian tetap mempunyai
ciri — ciri yang sama dan representatif / mewakili seluruh populasi.

Dalam penelitian ini, subyek yang diambil sebagai sampel dari
seluruh populasi remaja di Surabaya, harus memiliki cin — ciri sebagai
berikut :

1. Berumur 12 — 20 tahun

2. Jenis kelamin perempuan dan laki — laki

3. Menonton tayangan kekerasan di televisi baik dengan intensitas rendah,
sedang maupun tinggi.

Sample penelitian adalah bagian dari keseluruhan unit analisa yang
ciri — cirinya telah diperkirakan. Penggunaan sample dalam suatu penelitian
adalah karena alasan efektivitas dalam hal waktu, tenaga dan biaya.

Meskipun tidak semua unit analisa dalm populasi diteliti, namun
tidak akan mengurangi keakuratan data yang diperoleh. Sebab sample yang
diteliti diasumsikan representative dalam arti telah mewakili segala sifat yang
dimiliki oleh keseluruhan populasi. Jadi dengan meneliti sample, bias
dianggap bahwa hasil penelitian dapat dikenakan atau berlaku bagi seluruh

unit analisa yang menjadi populasi penelitian.'™*

!4 Hadi, Sutrisno, Metodologi Research 4. Yogyakarta, Andi Offset, 1990, Hlm. 223
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Sample yang representative adalah sample yang anggota —
anggotanya mencerminkan sifat dan ciri — ciri yang terdapat pada populasi.
Bahkan sangat diharapkan keadaan sample dapat merupakan miniatur dari
populasi.

Apabila sampel tidak representaif, maka secara ilmiah tidak ada hak
bagi peneliti untuk menarik kesimpulan, kecuali kesimpulan yang berlaku
untuk sampel itu sendiri. Sampel yang tidak representatif seringkali
menyesatkan hasil — hasil penelitian. Hal yang perlu diperhatikan dalam
pengambilan sampel dalah mengetahui terlebih dahulu karakteristik, ciri dan
sifat populasi.'”’

Setelah didapatkan suatu populasi subyek yang memenuhi syarat
penelitian, maka selanjutnya untuk memperoleh data representatif yang dapat
mewakili populasi penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan Teknik
Sampling Purposif yaitu teknik sampling yang dikenakan pada sampel yang
karakteristiknya sudah ditentukan dan diketahui lebih dulu berdasarkan ciri
dan sifat populasinya.''®

Setelah diadakan penelitian melalui penyebaran kuesioner pada
subyek penelitian baru bisa dikategorikan antara subyek mana saja yang
menonton tayangan kekerasan dengan intensitas rendah, intensitas sedang,

ataupun subyek yang menonton tayangan kekerasan dengan intensitas tinggi.

115 Winarsunu, Tulus., Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, Malang : UMM Press,
2006, Him. 11
6 Ibid, Him. 12



94

Tabel 3.1
Daftar Subyek Penelitian
No Nama Subyek Umur (Th) | Intensitas Menonton
1 | Nurul 14 Sedang
2 | Putra 15 Rendah
3 | Agung Darmaji 16 Tinggi
4 | Muhammad Saiful 18 Tinggi
5 | Muhammad Rizal 18 Sedang
6 | Reni Puspita Sari 13 Sedang
7 | Jauhari 13 Tinggi
8 | Yoyok Setiawan 13 Sedang
9 | Miftakhul Jannah 14 Sedang
10 | Kurinatul Afidah 15 Sedang
11 | Nur Qamariyah 15 Sedang
12 | Agus 13 Sedang
13 | Silvi 15 Sedang
14 | Muthoharoh 14 Sedang
15 | Wati 16 Sedang
16 | Selamet 13 Sedang
17 | Fabian 15 Tinggi
18 | Muhammad Imron 14 Sedang
19 | Tria Numningtrias 15 Tinggi
20 | C.Figo 13 Tinggi
21 | Ronaldo 14 Tinggi
22 | Muhammad Syaifudin Ghofigi 20 Sedang
23 | Rob Van Dam 13 Tinggi
24 | Kamima 13 Tinggi
25 | Wali 13 Tinggi
26 | Paijo 12 Tinggi
27 | Surya Rahayu 14 Rendah
28 | Oni 12 Rendah
29 | Arsyinda 15 Rendah
30 | Rohani 20 Rendah
31 | Farah 17 Rendah
32 | Dewi 17 Rendah
33 | Ayunita 16 Rendah
34 | Lailatus Sa’idah 13 Rendah
35 | Nur Diana 15 Sedang
36 | Yuli Trianto 13 Tinggi
37 | Yunita Mutoharoh 16 Rendah
38 | Miftahul Huda 17 Sedang
39 | Muhammad Nur Syamsi 13 Tinggi
40 | Habibullah 14 Tinggi
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41 | Mas Bayu 13 Tinggi
42 | Rudi Hamzah Nudim 13 Rendah
43 | Mifta Rosyidah 13 Sedang
44 | Nur Hidayati 12 Rendah
45 | Lia Safitri 15 Rendah
46 | Sri Wahyuningsih 14 Rendah
47 | Tika Rosalina 15 Rendah
48 | Windiya Charisma Sari 12 Rendah
49 | Vera Veronika A 13 Rendah
50 | Illun Mufasilah 16 Rendah
51 | Emna Puji Lestari 14 Sedang
52 | Muhammad Yunus 14 Tinggi
53 | Muhammad Yahya Muzaki 17 Rendah
54 | Muhammad Abdullah Faqih 14 Sedang
55 | Ahmad Kamaludin 17 Tinggi
56 | Rosmi ITham Pratama 15 Sedang
57 | Firman Praia Irwandi 14 Tinggi
58 | Choirul 14 Tinggi
59 | Kadimas Yusufathur R 12 Sedang
60 | Mochammad Fahmi 14 Rendah
61 | Dian Setiawan 15 Tinggi
62 | Abdul Aziz 13 Tinggi
63 | Nia 12 Rendah
64 | Lely Ayu Anggraini 14 Sedang
65 | Septian Ali Ramadhan 12 Tinggi
66 | Darmawan 14 Rendah
67 | Mochammad Fajar Iswanto 13 Tinggi
68 | Muhammad Nur Rovi 15 Sedang

Subyek dengan intensitas tinggi rata- rata mereka sangat suka dengan
tayangan kekerasan atau program televisi yang terdapat banyak sekali adegan
kekerasannya (perang, tembak menembak, pembunuhan, perkelahian) seperti
pada film Kill Bill, Child Play 3, Man of War, Pit Fighter, kartun Naruto dan
lain-lain.

Subyek dengan intensitas sedang dan rendah rata-rata dari mereka
suka dengan tayangan atau program bertemakan keluarga, roman percintaan

yang di dalamnya terdapat beberapa adegan kekerasan (percekcokan,
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penganiayaan, pertikaian) seperti dalam sinetron Ta'aruf, Muslimah, Alisa,
Cinta Fitri, Termehek — Mehek, Reality Show Curhat dengan Anjasmara,
Suami — Suami Takut Istri dan lain — lain.

Adapun untuk pengkategorian intensitas menonton tayangan
kekerasan, peniliti membuat suatu norma sebagai bahan acuan dalam
pengkategorian, sebagai berikut :

Tabel 3.2
Norma Intensitas Menonton tayangan Kekerasan

Intensitas Skor Total Skala Menonton
Tayangan Kekerasan
Rendah <18
Sedang 19-24
Tinggi >25
Tabel 3.3

Intensitas Rendah Menonton Tayangan Kekerasan

No. Subyek | Intensitas | Menonton
2 Rendah 18
27 Rendah 21
28 Rendah 13
29 Rendah 18
30 Rendah 17
31 Rendah 19
32 Rendah 18
33 Rendah 13
34 Rendah 16
37 Rendah 15
42 Rendah 14
44 Rendah 15
45 Rendah 11
46 Rendah 11
47 Rendah 12
48 Rendah 11
49 Rendah 12




50 Rendah 13
53 Rendah 21
60 Rendah 20
63 Rendah 17
66 Rendah 18
Tabel 3.4
Intensitas Sedang Menonton Tayangan Kekerasan
Total
No. Subyek | Intensitas | Menonton
1 Sedang 19
5 Sedang 21
6 Sedang 21
8 Sedang 24
9 Sedang 20
10 Sedang 20
11 Sedang 16
12 Sedang 22
13 Sedang 17
14 Sedang 21
15 Sedang 14
16 Sedang 22
18 Sedang 26
22 Sedang 23
35 Sedang 19
38 Sedang 22
43 Sedang 18
51 Sedang 19
54 Sedang 23
56 Sedang 21
59 Sedang 21
64 Sedang 21
68 Sedang 20
Tabel 3.5

Intensitas Tinggi Menonton Tayangan Kekerasan

Total
No. Subyek | Intensitas | Menonton
3 Tinggi 24
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4 Tinggi 28
7 Tinggi 27
17 Tinggi 27
19 Tinggi 29
20 Tinggi 28
21 Tinggi 28
23 Tinggi 32
24 Tinggi 24
25 Tinggi 27
26 Tinggi 31
36 Tinggi 22
39 Tinggi 26
40 Tinggi 26
41 Tinggi 29
52 Tinggi 23
55 Tinggi 25
57 Tinggi 27
58 Tinggi 20
61 Tinggi 23
62 Tinggi 22
65 Tinggi 26
67 Tinggi 24

C. Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional Variable Penelitian

1. Identivikasi Variabel

98

Untuk dapat menguji hipotesis dahulu perlu diidentifikasikan

variable-variabel yang akan dipakai dalam penelitian tersebut. Variable

diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan

penelitian.'"”

Variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

"7 Suryabrata, 2000, Op Cit
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a) Variabel Bebas
Variabel ini sering disebut variabel stimulus, input, predictor,
dan atecedent. Intinya variabel bebas merupakan variabel yang
menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel dependent atau
variabel tergantung. Jadi variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi dan dalam statistik biasanya disebut variabel (x).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Intensitas Menonton
Tayangan Kekerasan di Televisi.
b. Variabel Tergantung
Variabel tergantung sering disebut sebagai variabel respon,
output, kriterium, dan konsekuen. Variabel tergantung adalah
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karen adanya variabel
bebas dan dalam statistik biasa disebut dengan variabel (y). Variabel

tergantung dalam penelitian ini adalah Kecenderungan Perilaku

Agresif Pada Remaja.
Intensitas Menonton Kecenderungan
Tayangan Kekerasan di — 5 | Perilaku Agresif Pada
Televisi Remaja

2. Definisi Operasional
Agar variabel penelitian ini dapat diukur dan untuk menghindarkan
adanya pengertian dalam penelitian ini maka setiap variabel perlu

diidentifikasi secara operasional. Definisi operasional adalah unsur
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penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu
variabel atau dengan kata lain, definisi operasional adalah semacam
petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel.''®
Definisi operasional merupakan upaya melekatkan arti pada suatu
variabel yang digunakan sebagai petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya
mengukur suatu variabel yaitu dengan memberikan cara melakukan
kegiatan — kegiatan atau tindakan — tindakan yang perlu dilakukan untuk
mengukur variabel tersebut. Karenanya kedua variabel yang ingin diteliti
harus mempunyai definisi operasional yang jelas, yaitu seperti yang
diungkapkan dibawah ini :
a. Intensitas Menonton Tayangan Kekerasan
Dari pemaparan para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa
definisi intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi adalah
jumlah rata —rata seseorang menonton tayangan kekerasan di televisi
yang diukur dengan menggunakan satuan waktu (rata-rata waktu).
Rata-rata waktu tersebut ikategrikan menjadi 3 yaitu : 1. Rata-rata
waktu tertinggi (intensitas tinggi), 2. Rata-rata waktu sedang
(intensitas sedang), 3. Rata-rata waktu terendah (intensitas rendah).
b. Kecenderungan Perilaku Agresif Pada Remaja
Yang dimaksud dengan kecenderungan perilaku agresif remaja
adalah tingkah laku yang bertujuan untuk menyakiti, melukai,

mencelakakan, manusia atau obyek, yang dilakukan baik secara

1% Singarimbun, Masri dan Effendi, Sofian. 1982. Mefode Penelitian Survai. Jakarta : LP3ES
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langsung (verbal atau fisik), maupun tak langsung (mengahasut atau
merusak benda yang memiliki nilai penting bagi seseorang).
3. Indikator
o Kecenderungan perilaku agresif pada remaja
Variabel ini diukur dengan menggunakan kuesioner, yaitu
berdasarkan jumlah skor yang diperoleh individu atas respon yang
diberikan terhadap pernyataan — pernyataan dalam kuesioner tersebut.
Semakin tinggi jumlah skor yang diperoleh, semakin besar
kecenderungan individu untuk berperilaku secara fisik atau verbal.
Seperti yang telah diungkapkan dalam bab II, indikator —
indikator tersebut adalah : menyerang secara fisik, menyerang secara
verbal, memaksakan kehendak kepada orang lain dan menyerang objek
o Intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi
Indikator — indikator tersebut adalah :

a. Aktifitas menonton : yaitu menyaksikan atau menonton tayangan
kekerasan yaitu tayangan yang banyak mengandung kekerasan
seperti pembunuhan, tembak - menembak, perkelahian,
penganiyaan, ketegangan, pengerusakan, kejahatan di televisi

b. Acuh : yaitu tidak peduli terhadap peristiwa kekerasan baik di

televisi maupun dunia nyata.



Tabel 3.6

Blue Print Skala Menonton Tayangan Kekerasan
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No. Item
No Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable
1 | Aktifitas menonton 1,7,9,10,12 | 6,8,12 8
2 | Acuh terhadap kekerasan 2,4,14,6 3,5,13,15 8
Jumlah 9 7 16
Tabel 3.7
Blue Print Skala Kecenderungan Perilaku Agresif
No. Item
No Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable
1 | Menyerang secara fisik 1,17,29,30, | 9,12,28, 31,
35, 36,43, 44, | 37,45,52, 54, 20
53, 64 57, 63
2 | Menyerang secara verbal 8,10,11,26, | 2,7,18,19,
27, 32,42, 51, | 33, 38, 41, 46, 21
55, 56 49, 50, 65
3 | Memaksakan kehendak 3,16,20,22, | 6,13,39, 58, 13
kepada orang lain 25, 34, 40 59, 66
. 4,5,14,21, | 15,23,24,48,
4 | Menyerang objek 14
47, 60, 67 61, 62,68
Jumlah 34 34 68

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam suatu penelitian,

sangat penting peranannya sejauh mana data yang terkumpul bisa
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mencerminkan keadaan responden atau subyek yang sesungguhnya, akan
sangat bergantung pada metode yang digunakan.

Data variable bebas dan variable bergantung dalam penelitian ini
diperoleh dengan metode kuesioner karena mendasarkan pada laporan
tentang diri sendiri (self report), atau setidak — tidaknya pada pengetahuan
dan keyakinan pribadi. Adapun anggapan — anggapan yang dipegang
peneliti dalam memakai metode — metode ini adalah
1. Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri
2. Apa yang dinyatakan subyek adalah benar dan dapat dipercaya
3. Interpretasi subyek tentang pernyataan — pernyataan yang diajukan

kepadanya adalah sama dengan yang dimaksudkan oleh peneliti. 1o

Namun demikian kuesioner juga mempunyai kelemahan -

kelemahan antara lain :

1. Unsur yang tidak disadari tidak dapat diungkapkan.

2. Adanya kecenderungan jawaban yang dipengaruhi keinginan pribadi.

3. Kesukaran merumuskan diri sendiri ke dalam bahasa tulis.

4. Adanya kecenderungan mengkonstruksikan secara logis unsur — unsur
yang dirasa kurang berhubungan secara logis. '*°

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan berbentuk
kuesioner tertutup, artinya subyek penelitian hanya memilih alternatif yang
telah disediakan. Dan penyusunan kuesioner ini didasarkan pada tabel

spesifikasi (blue print) dari variabel penelitian yaitu variabel X (intensitas

' Hadi, Sutrisno, Op Cit, 1990, Him. 157
120 1bid
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menonton tayangan kekerasan di televisi) dan variabel Y (kecenderungan
perilaku agresif pada remaja). Dan variabel — variabel ini dijabarkan dalam
sejumlah indikator. Dari tabel spesifikasi tersebut kemudian dibuat butir —
butir pernyataan untuk tiap — tiap indikator.

Untuk mengetahui dan mengumpulkan data mengenai intensitas
menonton tayangan kekerasan di televisi, digunakan bentuk pertanyaan
pilihan ganda yang mempertanyakan subyek menonyon tayangan kekerasan
di televisi berapa jam dalam sehari dan kuesioner dalam bentuk skala Likert
berjumlah 16 item untuk memperkuat jawaban subyek mengenai intensitas
menonton tayangan kekerasan.

Dan mengetahui dan mengumpulkan data mengenai kecenderungan
perilaku agresif pada remaja digunakan bentuk kuesioner dalam bentuk
skala Likert berjumlah 68 item sesuai dengan indikator — indikator variabel.

Skala Likert merupakan merupakan skala yang terdiri atas 4 (empat)
alternatif jawaban, yang bergerak dari ’Sangat Sering/ selalu’ (SS), *sering’
(S), ’kadang - kadang’ (KK), dan ’tidak pernah’ (TP). Di simi subyek
diminta untuk menjawab salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia,
sesuai dengan keadaan dirinya. Pemakaian skala Likert dalam penelitian
dilandasi oleh alasan, bahwa model skala Likert merupakan metode
pernyataan yang menggunakan respon subyek sebagai dasar penentuan nilai
skalanya.

Pertanyaan — pertanyaan dalam kuesioner berdasarkan pada

karakteristik tingkah laku agresif remaja, dan menonton tayangan kekerasan
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di televisi, yang selanjutnya dioperasionalisasikan menjadi indikator —
indikator tertentu. Indikator ini kemudian digunakan sebagai dasar
penyusunan item — item kuesioner. Item — item dalam kuesioner tersebut
dibuat dalam bentuk pernyataan — pernyataan favorabel dan unfavorabel,
tujuannya adalah untuk mendapatkan konsistensi jawaban subyek.

Setelah kuesioner dijawab oleh subyek, maka jawaban — jawaban
yang diperoleh tersebut selanjutnya diskor. Pada kuesioner intensitas
menonton tayangan kekerasan di televisi, dan menonton tayangan kekerasan
di televisi, nilai bergerak dari 4 sampai 1 untuk item favorabel (positif),
yaitu nilai 4 (empat) untuk jawaban sangat sering (SS), nilai 3 (tiga) untuk
sering (S), nilai 2 (dua) untuk jawaban kadang — kadang (KK), dan nilai 1
(satu) untuk jawaban tidak pernah (TP).

Sedangkan untuk item yang unfavorabel (negatif), nilai bergerak dari
nilai 1 (satu) untuk jawaban sangat sering (SS), nilai 2 (dua) untuk sering (S),
nilai 3 (tiga) untuk jawaban kadang — kadang (KK), dan nilai 4 (empat)
untuk jawaban tidak pernah (TP).

Dalam penelitian ini dilakukan penentuan nilai secara sederhana,
karena menurut Likert, skor kelompok subyek yang didasarkan pada nilai
yang ditentukan dengan deviasi normal berkorelasi sebesar 0,99 dengan skor

yang didasarkan pada nilai yang ditentukan dengan cara sederhana.'?!

12 Azwar, Saifuddin, Reabilitas dan Validitas : Interpretasi dan Komputasi. Yogyakarta : Liberty,
1999, Him. 115
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1. Uji Validitas instrumen
Validitas, dalam pengertian yang paling umum adalah ketepatan dan
kecermatan skala dalam menjalankan fungsi ukurnya. Artinya sejauh mana
skala itu mampu mengukur atribut yang akan dirancang untuk
mengukurnya. '* Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi
apabila tes tersebut dapat menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan
hasil ukuran yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud tes tersebut.
Menurut Suryabrata, validitas soal adalah kesesuaian antar suatu soal
dengan perangkat soal-soal lain. Ukuran validitas soal adalah korelasi
antara skor pada soal itu dengan skor pada perangkat soal (item-item
correlation) yang banyak sekali dihitung korelasi biserial.'?jadi semakin
tinggi validitas suatu alat ukur, semakin mengena sasarannya dan semakin
menunjukkan apa yang sebenarnya diukur. Validitas alat ukur diuji dengan
menggunakan bantuan komputer program Statistical Package for Social
Science (SPSS) versi 11.5 for windows. Syarat bahwa item-item tersebut
valid adalah nilai korelasi (r hitung) harus positif dan lebih besar atau
sama dengan r table dimana untuk ketentuan subyek df = N-2.'* Pada
penelitian ini karena N=68, berarti 68-2=66 dengan mengamalkan taraf

signifikansi 5% maka diperoleh variabel = 0,235.'%

122 gaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi ..... hal. 7

123 Sumadi Surya Brata, Pengembangan Alat Ukur Psikologi, (yogyakarta:andi offset, 2000), hal. 8

124 Muhid, Abdul, Modul Analisis Validitas Dan Reliabilitas Program SPSS For Windows,
(Surabaya, 2007), hal. 3

125 Sutrisno Hadi, Statistik Jilid 2, (Yogyakarta : Andi, 2004), hal. 288
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Untuk mengetahui jumlah validitas item-item dalam penelitian ini
menggunakan bantuan komputer program Statistical Package for Social
Science (SPSS) versi 11.5 for windows.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Azwar, tinggi rendahnya reliabilitas secara empiric
ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. Semakin
tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur dari dua alat yang parallel
berarti konsistensi antara keduanya semakin baik. Koefisien reliabilitas
berkisar antara 0.00 sampai 1.00. jika koefisien reliabilitas mendekati
angka 1.00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. 126

Untuk mencari reliabilitas alat ukur skala Menonton tayangan

kekerasan dan skala Kecenderungan perilaku agresif digunakan rumus

Alpha.
Formula reliabilitas alpha
= 120
(k 1) o}
Keterangan:
R11 : Reliabilitas instrumen
K : Banyaknya butir pertanyaan
o} : Jumlah varians butir
o} : Varians total

uji reliabilitas menggunakan bantuan komputer program Statistical

Package for Social Science (SPSS) versi 11.5 for windows. Dengan

126 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: gramedia, 1992),
hal. 20
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menggunakan kaidah bahwa jika harga r alpha bertanda positif dan lebih

besar dari r table, maka variable dinyatakan reliable.'”’

E. TEKNIK ANALISIS DATA
Menganalisa suatu data merupakan suatu langkah kritis dalam
sebuah penelitian iimiah. Data yang diperoleh dari proses penentuan sampel
dan pengumpulan data untuk selanjutnya akan diproses agar data yang
diperoleh tersebut dapat dibaca dan diinterpretasikan. Untuk itu diperlukan
suatu metode analisa data yang tepat dan akurat. Dalam hal ini metode
statistik merupakan metode yang tepat untuk keperluan, sebab metode
statistik merupakan cara untuk memperoleh data dan menarik kesimpulan
dari gejala yang diteliti serta kesimpulan — kesimpulan yang logis dari

pengolahan data. 128

Metode analisis data adalah proses atau kegiatan penyederhanaan
data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. 129
Metode yang digunakan untuk menganalisa data penelitian ini adalah Anava
Satu Jalur, untuk melihat perbedaan kecenderungan perilaku agresif ditinjau

dari intensitas melihat tayangan kekerasan di televisi. Sebelum melakukan

analisis data terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu :

127 Abdul Muhid, Modul Analisis Validitas Dan Reliabilitas Program SPSS For Windows,
(Surabaya, 2007), hal. 3

128 Hadi S, Op Cit, 2000, Him. 1

12 Singarimbun, Masri dan Effendi, Sofian, Op Cit
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1. Uji Normalitas Sebaran
Uji Normalitas sebaran bertujuan untuk mengetahui kenormalan
distribusi sebaran skor variabel, apabila terjadi penyimpangan sejauh
mana penyimpangan tersebut.'*
Uji ini bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi sebaran skor
ubahan, apabila terjadi penyimpangan, seberapa jauh penyimpangan
tersebut. Uji normalitas sebaran ini menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan kaidah yang digunakan bahwa
apabila hal ini signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dikatakan
distribusi normal.
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk mengetahui normalitas sebaran
dari variabel terikat suatu penelitian. Suatu variabel dinyatakan
mengikuti kurva normal apabila taraf signifikansi dari koefisien Kai
kuadrat yang diperoleh lebih besar dari 5 %.""'

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas variansi digunakan untuk membuktikan bahwa variansi
tiap-tiap kelompok akan di analisa yang memiliki kesamaan dari segi
statistik. *2 Uji ini dilakukan untuk mengetahui kesamaan variansi 2

kelompok dan variansi dikatakan homogen apabila nilai p > 0,05. Teknik

yang digunakan adalah melalui Anava. Jika nilai p tidak signifika berarti

130 Hadi S. Statistik. Yogyakarta : Andi Offset, 1994

131 Hadi S,. Metodologi Research. Yogyakarta : Andi Offset, 2000

132 Kerlinger, Fred N.. 4sas-Asas Penelitian Behavioral. Yogyakarta : Gajah Mada Univesity
Press , 1991
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varian skor homogen dan sebaliknya bila nilai ¢ signifikan berarti varian
skor tidak homongen.

Setelah dilakukan uji prasyarat, maka dilakukan uji analisa data
untuk melihat perbedaan kecenderungan perilaku agresifitas ditinjau dari
intensitas melihat tayangan kekerasan di televisi. Analisis data adalah proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan di
tafsirkan. 1> Dalam penelitian ini akan digunakan “Teknik Analisis Varian
1 - Jalur ' dengan rumus sebagai berikut :

F= MKant
MKdal

Keterangan :

F = Analisis Varian 1 — Jalur
MK ant = Mean Kuadrat antar kelompok
MK dal = Mean Kuadrat dalam
Seperti metode — metode statistik yang lain, dalam menggunakan
metode anava ini juga berdasarkan asumsi / landasan tertentu. Asumsi —
asumsi ini adalah :

a. bahwa subyek — subyek / individu yang ditugaskan dalam sampel
penyelidikan harus diambil secara random secara terpisah satu sama lain
dari masing — masing populasinya.

b. Bahwa distribusi gejala yang diselidiki dalam masing — masing populasi

adalah normal.

133 Singarimbun, Masri dan Efendi Sofian, Op Cit, 1998, Hlm.28
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c. Bahwa varians — varians (SD) dari masing — masing populasi tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain.
Seluruh proses perhitungan baik uji asumsi maupun uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program Statistical

Package for Social Science (SPSS) versi 11.5 for windows.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Proses Pelaksanaan Penelitian
a. Persiapan Penelitian

Dalam mengadakan suatu penelitian langkah awal yang perlu
dilakukan adalah persiapan penelitian terlebih dahulu agar pelaksanaan
penelitian dapat berjalan dengan efektif dan efisien. persiapan yang perlu
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian meliputi persiapan studi pustaka,
penyusunan instrumen penelitian dan penentuan skoring, persiapan
administrasi. Namun sebelum persiapan penelitian ini dilakukan ada
tahap yang lain yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu merumuskan
masalah yang akan dikaji dan menentukan tujuan penelitian. Setelah
rumusan masalah dan tujuan penelitian tercapai, selanjutnya peneliti

melakukan persiapan penelitian.

1) Persiapan Studi Pustaka

Pada tahap ini peneliti mencari literatur-literatur yang relevan
dengan variabel-variabel yang akan diteliti, baik melalui buku
referensi, jurnal serta artikel-artikel. Hal ini untuk menentukan teori-
teori yang akan digunakan dalam mengungkapkan variabel yang
hendak diteliti yaitu variabel Intensitas menonton tayangan

kekerasan dan variabel kecenderungan perilkau agresif remaja.
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Disamping itu pula peneliti melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing dalam rangka penataan alur berpikir dan pelaksanaan
penelitian.

Penyusunan Instrumen Dan Penentuan Skoring

Dalam penyusunan instrumen penelitian ini terlebih dahulu
peneliti menentukan indicator dari variabel-variabel penelitian yaitu
variable Intensitas menonton tayangan kekerasan dan variabel
kecenderungan perilkau agresif remaja. Instrumen disusun oleh
peneliti sendiri berdasarkan teori yang dianut. Setelah indicator
ditentukan langkah selanjutnya adalah membuat blue print ( Kisi-kisi
item ) yang berisi jumlah item (butir soal) yang digunakan sebagai
pedoman untuk membuat instrumen penelitian.

Setelah blue print disusun lengkap dengan proporsinya,
kemudian peneliti membuat item-item berdasarkan blue print yang
mencakup item soal yang mengandung pernyataan yang favorable
dan pernyataan yang unfavorable kemudian item yang telah dibuat
tersebut dipertimbangkan kelayakannya, lalu disusun menurut nomor
urut yang telah ditentukan.

Setelah instrumen tersebut disusun, langkah selanjutnya adalah
menentukan skoring alat ukur. Setiap item yang disusun dalam
instrumen penelitian masing-masing diberi nilai alternatif jawaban
yang bergerak dari 4 sampai 1 untuk item favorabel (positif), yaitu

nilai 4 (empat) untuk jawaban sangat sering (SS), nilai 3 (tiga) untuk
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sering (S), nilai 2 (dua) untuk jawaban kadang — kadang (KK), dan
nilai 1 (satu) untuk jawaban tidak pernah (TP).

Sedangkan untuk item yang wunfavorabel (negatif), nilai
bergerak dari nilai 1 (satu) untuk jawaban sangat sering (SS), nilai 2
(dua) untuk sering (S), nilai 3 (tiga) untuk jawaban kadang - kadang
(KK), dan nilai 4 (empat) untuk jawaban tidak pernah (TP).

3) Persiapan Administrasi

Persiapan administrasi disini adalah meliputi segala sesuatu
yang dibutuhkan untuk pelaksanaan penelitian antara lain sebelum
penelitian peneliti membuat proposal penelitian yang berisi
gambaran-gambaran singkat bentuk dari penelitian yang akan
dilaksanakan kelak. Setelah proposal diseminarkan dan disetujui oleh
dosen pembimbing sripsi, mendiskusikan dan mengambil masukan —
masukan yang memantapkan pemahaman atas konsep — konsep yang
mendasari penelitian. Setelah seluruh persiapan penelitian selesai,
maka langkah selanjutnya adalah langsung menuju lapangan untuk

mendapatkan data primer.

b. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan jalan menyebarkan kuesioner pada
remaja umur 12 — 20 tahun yang menonton tayangan kekerasan di

televisi yang terpilih sebagai sample penelitian.
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Setelah kuesioner dibagikan kepada responden. Maka terpilih
sebanyak 68 remaja yang melakukan pengisian kuesioner tersebut.
Pelaksanaan penelitian ini memakan waktu 5 hari.

Pelaksanaan pengujian alat ukur ini dilaksanakan pada tanggal 10
Juli sampai 15 juli 2009 dengan durasi waktu yang tidak ditentukan
asalkan dapat dijawab, diujikan kepada remaja di wilayah Wonocolo,
Nginden, yayasan Mitra Arofah, Al jihad, Himmatun Ayat Surabaya.
Yang mana subyek tersebut menonton tayangan kekerasan di televisi
baik intensitas rendah, sedang , maupun tinggi..

Selanjutnya kuesioner yang telah dikembalikan itu dipilih mana
yang memenuhi persyaratan. Kuesioner yang telah memenuhi
persyaratan kemudian dinilai dan dilanjutkan dengan tabulasi data.
Langkah yang berikutnya, dilakukan analisa validitas dan relibilitas item
kuesioner menonton tayangan kekerasan dan kecenderungan perilkau
agresif remaja dengan menggunakan bantuan komputer program
Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 11.5 for windows.

2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Hasil Uji Analisis Terhadap Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh informasi yang relevan dengan cukup tinggi
kecermatan instrumen, maka instrumen yang digunakan perlu diuji
terlebih dahulu. Untuk mengetahui kecermatan dan keandalan instrumen
penelitian, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap

instrumen penelitian.
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1) Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui ketepatan
dan kecermatan dari instrumen penelitian. Berdasarkan hasil uji
validitas menunjukkan bahwa Dari 16 item skala menonton tayangan
kekerasan didapat 9 item yang valid dan 7 item yang gugur yaitu 3, 5,
6, 8, 11, 13, dan 15. Sedangkan dari 68 item skala kecenderungan
perilaku agresif di dapat 39 item yang valid dan 29 item yang gugur
yaitu 3, 4, 5, 6, 8, 13, 15, 18, 19, 20, 23, 24, 31, 33, 34, 36, 38, 39, 41,
45, 46, 48, 49, 50, 52, 57, 58, 61, 62, dan 63. Item-item pada skala
menonton tayangan kekerasan dan kecenderungan perilaku agresif
tersebut telah diujicobakan pada 68 subyek penelitian dengan
menggunakan taraf signifikansi 5%. Untuk mengetahui item-item
yang valid, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2

dibawabh ini.

Tabel 4.1
Daftar Item Skala Menonton Tayangan Kekerasan Yang Valid

No No Item Corrected IteEn Total r tabel Keterangan
Correlation

1 |Item 1 0,6115 0,235 Valid
2 | Item2 0,3151 0,235 Valid
3 |Item4 0,2869 0,235 Valid
4 |Item?7 0,3863 0,235 Valid
5 |Item9 0,4349 0,235 Valid
6 |Item 10 0,5085 0,235 Valid
7 | Item 12 0,6402 0,235 Valid
8 | Item 14 0,5467 0,235 Valid
9 |Item 16 0,4110 0,235 Valid
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Tabel 4.2
Daftar Item Skala Kecenderungan Perilaku Agresif Yang Valid
No No Item Corrgc::;le{z;znTotal r tabel Keterangan
1 [Item3 0,5146 0,235 Valid
2 |Item4 0,6320 0,235 Valid
3 |Item5 0,5581 0,235 Valid
4 | Item 6 0,2596 0,235 Valid
5 (Item8 0,5489 0,235 Valid
6 |Item 10 0,3802 0,235 Valid
7 (Item 11 0,6108 0,235 Valid
8 |Item 12 0,2981 0,235 Valid
9 |Item 14 0,5847 0,235 Valid
10 | Item 16 0,4574 0,235 Valid
11 | Item 17 0,4716 0,235 Valid
12 | Item 21 0,5373 0,235 Valid
13 | Item 22 0,4562 0,235 Valid
14 | Item 25 0,4998 0,235 Valid
15 | Item 26 0,6262 0,235 Valid
16 | Item 27 0,5642 0,235 Valid
17 | Item 28 0,3428 0,235 Valid
18 | Item 29 0,5184 0,235 Valid
19 | Item 30 0,4070 0,235 Valid
20 | Item 32 0,6530 0,235 Valid
21 | Item 35 0,4980 0,235 Valid
22 | Item 37 0,2713 0,235 Valid
23 | Item 40 0,3043 0,235 Valid
24 | Item 42 0,6080 0,235 Valid
25 | Item 43 0,4066 0,235 Valid
26 | Item 44 0,4982 0,235 Valid
27 | Item 47 0,4434 0,235 Valid
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28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39

Item 51 0,5295 0,235 Valid
Item 53 0,4558 0,235 Valid
Item 54 0,2893 0,235 Valid
Item 55 0,5316 0,235 Valid
Item 56 0,5433 0,235 Valid
Item 59 0,4398 0,235 Valid
Item 60 0,5406 0,235 Valid
Item 64 0,4230 0,235 Valid
Item 65 0,2855 0,235 Valid
Item 66 0,3249 0,235 Valid
Item 67 0,5649 0,235 Valid
Item 68 0,3252 0,235 Valid

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan guna mengetahui konsistensi atau
kepercayaan hasil ukur terhadap instrumen. berdasarkan hail uji
reliabilitas yang dilakukan diperoleh harga r alpha untuk skala
menonton tayangan kekerasan sebesar 0,6031, dan untuk skala
kecenderungan perilaku agresif sebesar 0,8015 karena nilai r alpha
dari kedua skala tersebut bertanda positif dan lebih besar dari r
tabel (0,235), maka berarti kedua alat ukur tersebut dapat
dinyatakan reliabel. Untuk lebih jelasnya lihat pada tabel 4.3 di

bawah ini.
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Tabel 4.3
Rangkuman Uji Reliabilitas

Variabel r alpha r tabel Keterangan
Menonton Tayangan 0,8494 0,235 Reliabel
Kekerasan
Kecenderungan 0,8958 0,235 Reliabel
Perilaku Agresif

b. Deskripsi Hasil Analisis Data
Sebelum melakukan analisis yang menggunakan analisis
anava satu jalur, terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi (uji
prasyarat) terhadap data penelitian. Uji asumsi yang dilakukan
dalam penelitian ini meliputi uji normalitas sebaran dan uji
homogenitas .
1) Hasil Uji Asumsi
a) Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran dimaksudkan untuk mengetahui
apakah sebaran data terdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas sebaran dilakukan dengan menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan kaidah yang
digunakan bahwa apabila hal ini signifikansi lebih besar dari
0,05 maka dikatakan distribusi normal.
Hasil uji normalitas terhadap kedua variabel akan

dijelaskan sebagai berikut:




120

(1) Hasil uji normalitas sebaran variabel menonton tayangan
kekerasan dengan teknik Kolmogorov-Smirnov diperoleh
nilai statistik sebesar 0,065 dengan signifikasi 0,200 dan
dengan teknik Shapiro-Wilk diperoleh nilai statistik
sebesar 0,980 dengan signifikansi 0,338. Berdasarkan
hasil uji yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
variabel menonton tayangan kekerasan termasuk kategori
normal.

(2) Hasil uji normalitas sebaran variabel disiplin kerja
dengan teknik Komogrov-Smirov diperoleh nilai statistik
sebesar 0,114 dengan signifikansi 0,028 dan dengan
teknik Shapiro-Wilk diperoleh 0,941 dengan signifikansi
0,003. Berdasarkan hasil uji signifikansi yang diperoleh
dari kedua teknik karena lebih kecil dari 0,05 maka
variabel kecenderungan perilaku agresif termasuk

kategori tidak normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 4.4 di bawah ini.
Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas
Kolomgrof- Sphiro-wilk
Variabel Smirnov Keterangan Keterangan
Statistic P Statistic p
Menonton 0,065 0,200 Normal 0,980 0,338 Normal

Tayangan
Kekerasan




Kecenderun
gan Perilaku
Agresif

b)
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0,114 | 0,028 Tidak

Normal

0,941 0,003 Tidak

Normal

Uji Homogenitas

Uji homogenitas variansi digunakan untuk membuktikan bahwa

variansi tiap-tiap kelompok akan di analisa yang memiliki

kesamaan dari segi statistik. Uji homogenitas dilakukan dengan
melalui teknik Anava. Dengan Ho : Variansi ketiga kelompok
populasi adalah sama / identik dan Ha : Variansi ketiga kelompok
populasi adalah berbeda. Jika signifikansi > 0,05 maka homogen

(sama / identik). Jika signifikansi < 0,05 maka heterogen / berbeda.

Hasil uji homogenitas terhadap kedua variabel akan
dijelaskan sebagai berikut:

e Hasil uji homogenitas kedua variable menonton tayangan
kekerasan dan kecenderungan perilaku agresif dengan teknik
Anava diperoleh nilai Levence Statistic 5,451 dengan taraf
signifikansi 0,006 Berdasarkan hasil uji signifikansi yang
diperoleh karena lebih kecil dari 0,05 maka ketiga kelompok

populasi adalah heterogen / ada perbedaan.

Tabel 4.5
Hasil Uji Homogenitas
Levene
Statistic df1 df2 Sig. Keterangan
Heterogen /
5.451 2 65 .006
berbeda




122

3. PENGUJIAN HIPOTESIS DAN ANALISIS
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1.) Hipotesis Nihil ( Ho)

Tidak ada perbedaan perilaku agresif pada remaja ditinjau dari

intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi
2.) Hipotesis Kerja (Ha)

Ada perbedaan perilaku agresif pada remaja ditinjau dari
intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi artinya semakin
tinggi intensitas menonton tayangan kekerasan, maka semakin tinggi
perilaku agresif pada remaja. Begitu juga sebaliknya semakin rendah
intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi maka semakin
rendah pula perilaku agresif pada remaja..

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan
uji beda antara variabel independent Menonton tayangan kekerasan
dengan variabel dependen kecenderungan perilaku agresi untuk melihat
perbedaan kedua variabel. Dari hasil analisis korelasi diperoleh harga F
sebesar 12,049 dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05 maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian kecenderungan perilaku
agresif remaja ditinjau dari intensitas menonton tayangan kekerasan di
televisi adalah berbeda. Atau dengan kata lain terdapat perbedaan yang
signifikan kecenderungan perilaku agresif remaja ditinjau dari intensitas

menonton tayangan kekerasan di televisi.
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Untuk mengetahui intensitas mana saja yang berbeda maka dapat

dilihat melalui kolom Mean Difference dan signifikansinya. Dapat

diinterpretasikan sebagai berikut :

Perbedaan antara intensitas rendah dengan intensitas sedang memiliki
taraf signifikansi 0,117. Karena signifikansi > 0,05 maka tidak ada
perbedaan yang signifikan kecenderungan perilaku agresif remaja
antara yang menonton tayangan kekerasan di televisi dengan intensitas
rendah (< 3 jam / hari) dan intensitas sedang (3-4 jam / hari).
Perbedaan antara intensitas rendah dengan intensitas tinggi memiliki
taraf signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05 maka ada
perbedaan yang signifikan kecenderungan perilaku agresif remaja
antara yang menonton tayangan kekerasan di televisi dengan intensitas
rendah (< 3 jam / hari) dan intensitas tinggi (> 4 jam / hari).

Perbedaan antara intensitas sedang dengan intensitas tinggi memiliki
taraf signifikansi 0,001. Karena signifikansi < 0,05 maka ada
perbedaan kecenderungan perilaku agresif remaja antara yang
menonton tayangan kekerasan di televisi dengan intensitas sedang (3-4
jam / hari) dan intensitas tinggi (> 4 jam / hari).

Tabel 4.6

Rangkuman Uji Hipotesis
Variabel F Signifikansi | keterangan

Kecenderungan Perilaku 12,049 0,000 Ha diterima
Agresif Remaja —

Intensitas Menonton

Tayangan Kekerasan
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B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah kuesioner tipe
skala likert. Oleh karena itu hasil penelitian ini hanya dapat digeneralisasi
kepada populasi itu sendiri, atau kepada populasi lain yang memiliki ciri —
ciri yang sama dengan populasi penelitian.

Dengan diterimanya hipotesis kerja penelitian ini berarti mendukung
landasan teori yang ada, bahwa semakin tinggi intensitas menonton tayangan
kekerasan di televisi menambah kecenderungan agresi pada remaja atau
sebaliknya. Seringnya mengkonsumsi tayangan kekerasan di televisi
menyebabkan remaja memiliki perbendaharaan bentuk agresi dan
memberikan daya inovasi untuk mengembangkan agresinya sehingga
menyebabkan meningkatnya gaya perilaku agresi. Selain daripada itu,
kekerasan dalam film dapat menstimulasi mereka untuk melakukan tindak
agresi, tayangan kekerasan menghasilkan penerimaan terhadap agresi serta
dengan menonton tayangan kekerasan di televisi, mereka dapat
merasionalisasi keagresifan mereka. Model yang diperankan dalam film juga
berpengaruh untuk ditiru.

Definisi Intensitas dalam penelitian ini menurut Dina F (2002)
menyebutkan bahwa intensitas menonton televisi adalah Rata-rata waktu

yang digunakan pemirsa untuk menonton televisi."**

134 Guntarto B. & Dina F. 2002. Pembelajaran Melek Media : Perisai Pengaruh Siaran Televisi
pada Anak? Makalah di Presentasikan pada Seminar Hasil Proyek Percontohan Pembelajaran
Melek Medida pada Siswa SDN Percontohan Johar Baru 01 Pagi — Jakarta pusat, 24 September.
Jakarta
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Alasan utama yang menyebabkan pemirsa mulai dari anak — anak
sampai orang dewasa begitu terpengaruh oleh televisi ialah karena mereka
sedemikian lama dan seringnya menontonnya. Jam demi jam, hari demi hari,
pesannya terus — menerus menimpa pikiran.

Banyak pengetahuan telah dipelajari oleh orang pada zaman
sekarang melalui media komunikasi, buku dan gambar sudah sejak lama
mempengaruhi anggapan dan tindakan orang. Tetapi dua perkembangan
pada abad ke 20, yakni film dan televisi, ternyata sangat efisien dalam
menyebarkan gagasan dan tampaknya efisien pula dalam menanamkan
keagresifan.

Kedua media itu serupa dalam hal meniru dunia nyata sehingga
penonton dapat merasakan dirinya terlibat di dalamnya, namun televisi
rupanya memiliki pengaruh yang lebih luas dalam pikiran penontonnya.
Sebabnya tidaklah sulit diketahui karena acaranya datang dari tempat yang
jauh dan luas, maka televisi dapat berperan sebagai pembawa lintas budaya,
melintasi ciri — ciri khas nasional serta menyampaikan informasi yang sama
kepada bangsa — bangsa yang memiliki aneka ragam nilai dan warisan
budaya. Karena hadir dalam rumah, maka televisi mampu menciptakan
hubungan langsung, atau bahkan hubungan akrab sebagai anggota keluarga.
Demikianlah, alat itu bertindak sebagai model sekaligus sebagai pemberi
hadiah dan pencipta proses pembiasaan. Berbeda dengan kata — kata tertulis
yang memerlukan keterampilan pembaca, gambar yang hidup dan kata —

kata yang diucapkan di televisi hanya memerlukan perhatian si pemirsa saja.
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Masayu S. Hanim, R. Mohtar, Rohmawati, dan Indra Astuti, Lembaga
Iimu Pengetahuan Indonesia (LIPI) mengatakan beberapa dampak dari
tayangan kekerasan di televisi, yaitu : 1) Arousal (terinspirasi) sehingga
berminat terhadap kekerasan, anak yang sering menonton tayangan kekerasan
menjadi stabiitas emosinya mengendur dan segala sesuatu diselesaikan dengan
kekerasan, 2) Katarsis (penyaluran niat jahat), anak menjadi anti sosial, cepat
lepas kontrol, gampang melepas ketegangan, atau berpotensi tinggi untuk
berperilaku agresif, 3) Desenitisasi (kehilangan kepekaan), anak menjadi
terbiasa melakukan kekerasan untuk menyelesaikan sesuatu masalah karena
terbiasa menonton tayangan kekerasan, 4) Disinhibitasi (terdorong berperilaku
keras), anak menjadi kehilangan batasan etika sosial dan ajaran agama, 5)
Imitasi (meniru perilaku), anak dengan mudah meniru perilaku kekerasan di
tayangan misalnya gerakan “Smackdown”, kata umpatan, dan lain

sebagainya.'”’

Dalam Journal Hennigan et. al (1981)"¢

menyebutkan tiga perspektif
teori yang mendukung bahwa dengan menonton kekerasan dan kejahatan di
televisi dapat mempengaruhi penontonnya untuk berperilaku agresi / keras.

1. Teori belajar sosial yang telah dapat membuktikan bahwa penonton

belajar dan mengimitasi agresi yang ditayangkan di televisi baik yang

nyata maupun karakter animasi.

133 Jawa pos, 2007. Dampak Tayangan Kekerasan di Televisi Studi Kasus di Palembang dan
Semarang
136 Hennigan, Heathg, Del Rosano, Cook, Colder : Jmpact of the Introduction of Television and
Crime in The United States : Impirical Findings and Theoritical Implications, Jornal of
Personality and Social Psychology, America Psychologycal Association, Inc. 1982, 42, 3.
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2. Berkowitz et. al, (1965) telah berhasil mendemonstrasikan para
penonton yang tergerak dan frustrasi setelah menonton episode
kekerasan di televisi bahwa mereka berperilaku agresif daripada yang
telah diprediksikan oleh teori katarsis. Ini sangat mungkin, dengan
menonton tayangan tersebut dapat mendorong beberapa penonton untuk
melakukan penyerangan atau bahkan membunuh.

3. Beberapa peneliti telah berhasil menunjukkan bahwa dengan menonton
tayangan yang bersifat merangsang / membangkitkan misalnya agresi
atau perilaku erotis atau yang lain bersifat merangsang dapat
meningkatkan agresif spontan.

Bandura mengemukakan proses empat komponen dasar bagaimana

orang belajar melalui pengamatan, yaitu : **’

a. Proses Atensional
Proses dimana individu tertarik untuk memperlihatkan atau mengamati
tingkah laku model. Proses atensional ini dipengaruhi oleh frekwensi
kehadiran model dan karakteristik — karakteristik yang dimilikinya.
Model yang sering tampil dan memiliki karakteristik — karakteristik yang
menarik di mata pengamat, lebih mudah mengundang perhatian
pengamat itu dibandingkan dengan model yang jarang tampil, tidak

menarik atau tidak memiliki pengaruh.

137 Hielle, A. Larry, Personality Theories : Basic Asumptions, Reasearch and Aplications, USA :
Mc Graw Hill, Inc. 1992, Hlm. 342 -343 dan Davidoff, L. Linda, Psikologi Suatu Pengantar,
Jakarta : Erlangga. 1991. Him. 221
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b. Proses Retensi
Proses dimana pengamat menyimpan tingkah laku model yang telah
diamatinya di dalam ingatannya, baik melalui kode verbal maupun kode
imajinal atau pembayangan gerak. Kedua penyimpanan itu mempunyai
peranan penting dalam proses berikutnya.

c. Proses Motor Reproduksi
Proses dimana pengamat mencoba mengungkap ulang tingkah laku
model yang telah diamatinya. Pengungkap ulangan atau reproduksi
tingkah laku model ini pada mulanya bersifat kaku dan kasar, tetapi
dengan pengulangan yang intensif, lambat laun individu dapat
mengungkapkan tingkah laku model dengan sempurna atau setidaknya
mendekati tingkah laku model.

d. Proses Motivasional dan Penguat
Tingkah laku yang diamati tidak akan diungkapkan oleh pengamat
apabila pengamat tersebut kurang termotivasi. Bandura menyimpulkan
bahwa penguat positif dapat memotivasi individu ke arah pengungkapan
tingkah laku yang telah diamati. Disamping itu, penguat juga
mempengaruhi proses atensional individu artinya, individu lebih tertarik
untuk mengamati dan mencontoh tingkah laku yang menghasilkan
penguat yang besar, dibanding dengan tingkah laku yang menghasilkan
penguat yang kecil. Motivasi individu untuk mengamati dan
mengungkapkan atau mencontoh tingkah laku model akan kuat apabila

model memiliki daya tarik serta tingkah laku yang dijalaninya memiliki
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efek yang menyenangkan atau mendatangkan penguat / ganjaran bagi
model, baik penguatan materiil maupun penguatan sosial. Penguatan
yang diperoleh model yang memotivasi pengamat untuk mencontoh
tingkah laku model tersebut oleh Bandura disebut Vicarious
Reinforcement.
Terdapat beberapa peranan Vicarious Reinforcement diantaranya :
a. Sebagai informasi
Memberikan informasi bagi pengamat tentang perilaku yang tepat
untuk dilakukan serta bagaimana konsekuensi yang didapat.
b. Sebagai motivasi
Ada atau tidak adanya penguat atau hukuman yang diterima model.
Model yang mendapat penguat cenderung membuat pemirsa
termotivasi demikian sebaliknya dengan hukuman.
¢. Ada atau tidak adanya penguat atau hukuman yang lebih berarti
dalam konteks sosial.
Lebih lanjut hal — hal yang berpengaruh terhadap modeling :
a) Karakteristik model
Subyek lebih suka meniru model yang mempunyai kesamaan dengan
mereka, dalam hal jenis kelamin, usia dan ras. Mereka juga melihat
status, kemampuan, kekuatan, wibawa model, kehangatan, dan

kepedulian model serta model itu menarik bagi pengamat.
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b) Karakteristik pengamat.

Pengamat merasa kurang percaya diri dan merasa kurang mampu

cenderung untuk meniru model. Demikian pula dengan orang yang

sangat tergantung pada orang lain dan orang yang sebelumnya telah
mendapat hadiah karena meniru tingkah laku model.'®

Dalam perkembangan sosialnya, remaja cenderung memisahkan diri dari

orang tua dan menuju ke arah teman-teman sebayanya. Di satu sisi remaja

merasa sudah dewasa secara jasmaniyah dan seksual, namun di sisi lain

mereka masih terbatas dalam kemungkinan-kemungkinan perkembangannya -

mereka masih tinggal dan tergatung kepada orang tua. Mereka masih belum
siap untuk memikul tanggung jawab sebagaimana orang dewasa.

Keberadaan remaja seperti ini menyebabkan remaja amat mudah
terpengaruh oleh hal-hal yang negatif yang ada dalam lingkungannya. Selain
pengaruh teman sebaya, masih banyak lagi hal-hal yang dapat
mempengaruhi remaja atau mendorong remaja untuk berbuat negatif. Seperti
halnya media massa. Hasil kemajuan teknologi seperti televisi yang
merupakan salah satu dari media massa ini, tampaknya membawa dampak
yang paling besar bagi perkembangan dan kepribadian manusia, remaja pada
khususnya. Remaja yang sedang dalam masa-masanya mencari identitas diri
dan mencari tokoh untuk ditiru, merupakan sasaran empuk bagi televisi.
Dari televisi bisa diperoleh segala macam model dengan berbagai sifat dan

tabiatnya.

138 Hall & Lindzay, Introduction to Theories of Personality, USA : John Wiley & Sons Inc. 1985,
Him. 546
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Dalam penelitian ini masih banyak terdapat kelemahan-kelemahan antara
lain:
(a) Kelemahan Alat Ukur
Dengan instrumen berbentuk skala, ada kemungkinan tidak dapat
berhadapan langsung antara subyek dengan peneliti, sehingga apabila
ada hal-hal yang kurang jelas tidak bisa ditanyakan langsung. karena
keterbatasan kemampuan dan pengetahuan dalam menyusun instrumen,
kemungkinan ada beberapa pernyataan mengandung social desirability
(pernyataan yang isinya sesuai dengan keinginan sosial pada umumnya
atau dianggap baik oleh norma sosial), sehingga respon yang diberikan
subyek cenderung akan menyetujui atau mendukung semata-mata karena
berfikir normatif, bukan karena isi pernyataan tersebut sesuai dengan
perasaan atau keadaan dirinya. Disamping itu ada beberapa pernyataan
yang kurang bisa dipahami oleh subyek, sehingga pada saat pengisian
instrumen, dapat menyebabkan subyek terkesan sulit memahami dan
akhirnya pengisian ada yang ngawur.
(b) Kelemahan Subyek
Tidak adanya rapport terlebih dahulu antara peneliti dengan
respon, sehingga kondisi fisik dan psikologis subyek tidak dapat
dikontrol oleh peneliti.
Dari kelemahan-kelemahan tersebut di atas, maka dalam penelitian ini
masih terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan dan ditingkatkan demi

kebaikan selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Pada dasamya kesimpulan disini dibentuk tidak lain adalah untuk
menjawab rumusan masalah yang didesain dalam penelitian ini. Berdasarkan
hasil analisis yang diperoleh dari pengolahan data serta pembahasan yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan kecenderungan perilaku agresif
remaja ditinjau dari intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi.
Artinya semakin tinggi intensitas menonton tayangan kekerasan, maka
semakin tinggi perilaku agresif pada remaja. Begitu juga sebaliknya
semakin rendah intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi maka
semakin rendah pula perilaku agresif pada remaja..

2. Tidak ada perbedaan yang signifikan kecenderungan perilaku agresif
remaja antara yang menonton tayangan kekerasan di televisi dengan
intensitas rendah (< 3 jam / hari) dan intensitas sedang (3-4 jam / hari).

3. Ada perbedaan yang signifikan kecenderungan perilaku agresif remaja
antara yang menonton tayangan kekerasan di televisi dengan intensitas

rendah (< 3 jam / hari) dan intensitas tinggi (> 4 jam / hari).



132

4. Ada perbedaan kecenderungan perilaku agresif remaja antara yang
menonton tayangan kekerasan di televisi dengan intensitas sedang (3-4

jam / hari) dan intensitas tinggi (> 4 jam / hari).

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan beberapa hal sebagai
berikut:
1) Saran Praktis
a. Kepada Orang Tua dan Pendidik
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan positif,
berkenaan dengan upaya untuk memahami perilaku dan permasalahan
remaja yang semakin hari semakin kompleks dan rumit sejalan dengan
perkembangan masyarakat yang tercemin dalam kehidupan sehari-hari,
dan untuk selanjutnya dapat membantu proses perkembangan remaja
dalam mencapai kedewasaannya.
b. Bagi Remaja
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
tentang permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan dirinya,
khususnya tentang pengaruh intensitas menonton tayangan kekerasan
di televisi terhadap kecenderungan perilaku agresif pada remaja. Dan
dapat memberikan informasi tentang pentingnya sumber-sumber
informasi, contoh model, dan tokoh yang sebaiknya ditiru agar tidak

seenaknya mengambil model dari tokoh yang keliru.
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c. Pada Pengelola Stasiun Televisi
Agar pengelola stasiun televisi bisa lebih selektif dalam
menyajikan program-program yang ditayangkan, sehingga media
televisi bisa menjadi media yang bersifat edukatif kepada masyarakat

luas.
2) Saran Teoritis

Untuk kepentingan ilmiah diharapkan ada kelanjutan penelitian
sehingga perkembangan ilmu tidak berhenti tetapi lebih berkembang. Oleh
karena itu disarankan menggunakan populasi yang lebih banyak dan

menambah variabel lain sebagai pengontrol.
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